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ABSTRAK

LATAR BELAKANG Pengenalan arah diperlukan anak dalam persiapan
memasuki pendidikan lebih lanjut, seperti untuk kegiatan menulis dan berhitung,
hingga kegiatan sehari-hari. Hambatan pada aspek spatial orientation dapat
mengakibatkan anak kesulitan mengenal arah, sehingga perlu adanya stimulasi
sejak dini melalui aktivitas “Navigasi Arah”. Maka itu, disusunlah modul ini
untuk menstimulasi kemampuan pada aspek spatial orientation anak.

TUJUAN Mengetahui validitas isi modul “Navigasi Arah” dalam stimulasi
kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation pada anak autism
spectrum disorder di TK Al-Agsha Jambi.

METODE Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan uji
validitas isi yang menggunakan Aiken’s V. Modul ini dinilai oleh validator bidang
psikologi klinis, validator bidang psikologi pendidikan dan validator dari bidang
guru TK.

HASIL Penelitian ini menunjukkan hasil validasi isi modul dengan skor 0,83.
Hasil validasi lembar checklist pre-test post-test berisi 10 aitem mendapatkan skor
0,83. Berdasarkan hasil uji validitas isi, modul “Navigasi Arah” adalah modul
yang valid, dengan adanya perbaikan berdasarkan saran perbaikan dari validator.

KESIMPULAN Modul “Navigasi Arah” untuk menstimulasi kemampuan visual
spasial pada aspek spatial orientation dapat disimpulkan sebagai modul yang
valid melalui uji validitas isi.

Kata kunci : Uji validitas isi, modul, pengenalan arah, kemampuan visual spasial,
spatial orientation, autism spectrum disorder.
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CONTENT VALIDITY TEST OF LEARNING MODULE “NAVIGASI
ARAH” IN STIMULATION VISUAL-SPATIAL ABILITIES IN ASPECTS
OF SPATIAL ORIENTATION FOR CHILDREN WITH AUTISM
SPECTRUM DISORDER AT TK AL-AQSHA JAMBI

IDini Putri Utami, 2Marlita Andhika Rahman, *Annisa Andriani
!Department of Psychology, Faculty of Medicine and Health Science,
Jambi University/ diniputri0202@gmail.com
2Department of Psychology, Faculty of Medicine and Health Science,
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Jambi University/ annisa.andriani2@gmail.com

ABSTRACT

BACKGROUND An introduction to direction is needed by children in
preparation for entering further education, such as for writing and arithmetic
activities, and daily activities. Barriers to the aspect of spatial orientation can
result in children having difficulty recognizing directions, so there needs to be
stimulation from an early age through the "Navigasi Arah™ activity. Therefore,
this module was designed to stimulate children’s spatial orientation abilities.

PURPOSE Determine the validity of the content of the "Navigasi Arah” module
stimulation visual spatial abilities in the spatial orientation aspect of children with
autism spectrum disorder at TK Al-Agsha Jambi.

METHOD This research uses a quantitative with a content validity test using
Aiken's V. This module was assessed by clinical psychologist validator,
educational psychologist validator, and validators from the TK Al-Aqsha teacher.

RESULTS This research shows the results of validation of the module content
with a score of 0.83. The results of the validation pre-test post-test sheet
containing 10 items obtained a score of 0.83. Based on the results of the content
validity test, the "Navigasi Arah™ module is considered valid through a content
validity test and has been improved based on suggestions provided by the
validator.

CONCLUSION The "Navigasi Arah" module to stimulation visual spatial
abilities in the spatial orientation aspect can be concluded as a valid module
through a content validity test.

Keywords: Content validity test, module, direction recognition, visual spatial
ability, spatial orientation, autism spectrum disorder.

Xvii


mailto:diniputri0202@gmail.com
mailto:marlita.rahman@unja.ac.id
mailto:annisa.andriani2@gmail.com

BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap orangtua menghendaki kehadiran seorang anak. Anak yang
diharapkan oleh orangtua adalah anak yang sempurna tanpa memiliki kekurangan.
Pada kenyataannya, tidak ada satupun manusia yang tidak memiliki kekurangan,
seperti halnya dengan anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus
memiliki hak untuk tumbuh dan berkembang di tengah-tengah keluarga,
masyarakat dan bangsa. la memiliki hak untuk sekolah sama seperti saudara
lainnya yang tidak memiliki kelainan atau normal.

Menurut Sajudin (2021) anak berkebutuhan khusus adalah anak yang
secara pendidikan memerlukan layanan lebih spesifik yang berbeda dengan anak-
anak pada umumnya. Ciri anak berkebutuhan khusus mengalami keterbatasan
baik fisik, mental-intelektual, sosial, maupun emosional, yang berpengaruh secara
signifikan dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya dibandingkan
dengan anak-anak lain yang seusia dengannya. Anak berkebutuhan khusus juga
mengalami gangguan fungsi salah satu dari gerak, indera, mental, dan perilaku
atau kombinasi dari fungsi-fungsi tersebut (Tejaningrum, 2014). Anak
berkebutuhan khusus merupakan sebagian populasi kecil dari jumlah anak pada
umumnya (Tejaningrum, 2014). Bagian dari anak berkebutuhan khusus antara lain
yaitu, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunawicara, disleksia, disgrafia,
Attention  Deficit  Disorders/ADD,  Attention Deficit ~ Hyperactive
Disorders/ADHD, dan termasuk Autism Spectrum Disorder/ASD (Setiawati,
2020).

Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus yang sering ditemui adalah
Autism Spectrum Disorder. Berdasarkan data Centers for Disease Control and
Prevention pada tahun 2014 terjadi peningkatan jumlah anak Autism Spectrum
Disorder sebanyak 30%, artinya 1 dari 68 anak di USA menyandang Autism
Spectrum Disorder. Rasio ini meningkat dari pada sebelumnya ditahun 2012 yaitu

1 dari 88 anak menyandang Autism Spectrum Disorder.



Di Indonesia sendiri diperkirakan jumlah penderita gangguan Autism
Spectrum Disorder mengalami peningkatan 500 orang setiap tahunnya. Pada
periode tahun 2020-2021 terdapat sebanyak 5.530 kasus gangguan perkembangan
pada anak, termasuk gangguan Autism Spectrum Disorder yang mendapatkan
layanan di Puskesmas (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2022).
Peningkatan tersebut juga terjadi di Kota Jambi setiap tahunnya. Terdapat 130
anak menyandang Autism Spectrum Disorder di tahun 2013/2014, kemudian naik
menjadi 134 anak ditahun 2014/2015 dan ditahun 2015/2016 terdapat 156 anak
yang menyandang Autism Spectrum Disorder di Kota Jambi (Azhari et al., 2018).
Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kasus anak Autism Spectrum
Disorder meningkat cukup banyak setiap tahunnya di dunia, termasuk Indonesia
dan Kota Jambi.

Penyebab utama dari Autism Spectrum Disorder masih diteliti dan menjadi
perdebatan di antara para ahli. Ada yang mengatakan bahwa Autism Spectrum
Disorder bisa terjadi karena salah obat, tetapi pendapat ini belum ada bukti-bukti
ilmiah yang mendukung (Sarwono, 2012). Akan tetapi, ada beberapa faktor yang
diduga sebagai penyebab Autism Spectrum Disorder yang telah diidentifikasi
memiliki andil dalam terjadinya kondisi ini seperti. Diantaranya sifat genetik,
metabolik dan gangguan syaraf pusat, infeksi pada masa hamil (virus rubella),
gangguan pencernaan hingga keracunan logam berat, struktur otak yang tidak
normal juga dapat menyebabkan anak Autism Spectrum Disorder (Baculu &
Andri, 2019). Selain itu, dampaknya anak mengalami gangguan interaksi sosial,
komunikasi, perilaku, perasaan/emosi, persepsi sensori (Rahayu, 2014).

Dengan keterbatasan yang dimiliki oleh anak Autism Spectrum Disorder,
maka akan ada banyak faktor yang perlu diperhatikan orang tua, seperti dengan
memberikan intervensi dini pada aspek-aspek perkembangan yang dianggap
masih tertinggal dibanding anak-anak seusianya. Intervensi yang sering diberikan
untuk anak ASD diantaranya: untuk meningkatkan keterampilan sosial anak yaitu
seperti memberikan terapi wicara untuk melancarkan otot-otot mulut, terapi
Applied Behavior Analysis (ABA) untuk perilaku, serta terapi makanan pada anak
dengan Autism Spectrum Disorder (Adjeng & Hatta, 2014). Jika dilihat kembali,



kebanyakan intervensi yang diberikan untuk anak dengan ASD hanya berkaitan
dengan kognisi sosial, keterampilan sosial dan interaksi sosial (Adjeng & Hatta,
2014). Padahal, selain memberikan intervensi terhadap ketiga simtom tersebut,
lingkungan sekolah juga perlu mengoptimalkan proses pembelajaran anak Autism
Spectrum Disorder sesuai dengan kapasitasnya. Anak dengan Autism Spectrum
Disorder kadangkala mengalami kesulitan dalam memahami apa yang mereka
lihat, dengar, dan mereka rasakan. Hal ini dikarenakan anak Autism Spectrum
Disorder dalam melakukan interaksi terhambat dalam bahasa, karena bahasa
merupakan komunikasi manusia dalam mengadakan hubungan dengan sesama
(Puspitaningtyas & Pratiwi, 2018). Hal ini kemudian berdampak dalam proses
belajar mengajar anak Autism Spectrum Disorder, dimana mereka seringkali
mengalami hambatan dalam menerima maupun memahami materi. Hal itu
menyebabkan kemampuan anak Autism Spectrum Disorder tampak berjalan
dibawah tingkatan anak seusianya (Puspitaningtyas & Pratiwi, 2018). Maka itu,
peran orang tua dan guru sangat dibutuhkan untuk mendukung stimulasi
perkembangan anak diperiode usia ini.

Untuk mengakomodasi kebutuhan ini, pendidik dituntut untuk mampu dan
mau memberikan berbagai stimulasi sesuai dengan kemampuan anak. Stimulasi
didasarkan pada keyakinan bahwa setiap anak memiliki berbagai kemampuan baik
anak normal maupun anak berkebutuhan khusus (Tejaningrum, 2014). UU No. 20
tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 14 menerangkan bahwa:

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang di tujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang di lakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.”

Salah satu kasus yang ditemukan di lapangan, adalah anak Autism
Spectrum Disorder yang belum mengenal arah karena minimnya bahan ajaran
khusus bagi anak Autism Spectrum Disorder di TK Al-Agsha. Orang tua anak,
selama ini lebih memfokuskan terapi anak terhadap persiapannya memasuki
lingkungan sosial seperti terapi verbal, terapi sosial, menulis, serta terapi Applied

Behavior Analysis (ABA). Selain mempersiapkan terapi sosial dan terapi ABA



yang menunjang keterbatasan anak dari segi perilaku, kemampuan visual spasial
anak juga perlu dikembangkan agar anak mengenal konsep ruang arah yang
nantinya dapat menunjang pembelajaran anak di sekolah, seperti saat membaca,
menulis, dan berhitung. Kemampuan visual spasial itu sendiri adalah kemampuan
ini untuk mempersepsikan yakni menangkap dan memahami sesuatu melalui
panca indra (Ristontowi dalam Saputra, 2018). Kemampuan visual spasial pada
anak perlu distimulasi sejak dini, karena nantinya diperlukan untuk mengenali
arah huruf dan angka, berkaitan dengan matematika dan keseharian anak (Jelatu et
al., 2018).

Hal yang mendasari kemampuan visual spasial yaitu konsep ruang yang
berkaitan erat dengan bentuk geometri. Salah satu kemampuan yang harus
dimiliki siswa dalam mempelajari geometri adalah membangun pengetahuan
tentang konsep dan prinsip-prinsip geometri baik datar maupun ruang (Jelatu et
al., 2018). Untuk memahami geometri ruang dibutuhkan kemampuan
spasial/keruangan Sebelum anak mempelajari hal yang berkaitan dengan geometri
anak terlebih dahulu memahami konsep ruang. Konsep ruang yaitu arah atas-
bawah, arah depan-belakang dan arah kanan-kiri. Kemampuan konsep ruang
berkaitan erat dengan kemampuan anak dalam belajar mengenal bentuk dan posisi
huruf seperti b, d, p, u, n, m, w. Misalnya menentukan huruf p, tangkainya sebelah
kiri. Jika anak sudah tau mana yang kanan, Kiri, depan dan belakang tentu anak
akan lebih mudah menentukan bentuk huruf d, b atau p (Hurlock dalam Fitriwati
et al., 2013).

Menurut Maier (1994) kemampuan visual spasial memiliki 5 aspek yaitu
spatial perception, visualization, mental rotation, spatial relation dan spatial
orientation. Aspek yang akan diteliti pada modul ini yaitu aspek spatial
orientation yaitu kemampuan untuk mengorientasikan diri secara fisik dengan
cara mengenal arah. J. Kuczynska-Kwapisz (1994) menyatakan bahwa orientasi
spasial merupakan kompetensi individu dalam menemukan lingkungannya, serta
hubungan temporal dan spasial yang terjadi di dalamnya yang sangat penting

adalah proses kognitif, penyimpanan pengetahuan, pengetahuan tentang tubuh



sendiri, imajinasi spasial, pengetahuan tentang lingkungan, pengoperasian
hubungan jarak dan waktu, dan lain-lain.

Selain mengajarkan pengetahuan tentang lingkungan atau sosialnya,
mengajarkan anak pengenalan arah secara fisik (melalui anggota tubuh) juga
diperlukan karena menyajikan objek belajar secara konkret dan sederhana bagi
anak Autism Spectrum Disorder untuk subjek menjadi lebih fokus. Dari modul ini
berusia 8 tahun, dimana periode usia ini termasuk dalam periode operasional
konkret usia 7-11 tahun. Usia ini dimana anak mampu memandang suatu objek
dari sudut pandang yang berbeda secara objektif serta matang dalam logika
(Kusuma, 2021). Selain itu, Stimulasi terhadap kemampuan mengenal arah juga
diharapkan dapat mengasah aspek kemampuan proprioseptif anak. Sejalan dengan
hasil asessmen yang didapatkan anak Autism Spectrum Disorder yaitu kurangnya
kemampuan anak pada visual dan proprioseptif.

Spatial Orientation adalah salah satu cara anak mengenali sebuah bentuk
melalui arah dari perspektif dirinya. Sehingga, anak akan diajarkan mengenal arah
melalui anggota tubuhnya. Hal ini berguna untuk membantu anak mengenali arah
yang dapat menunjang aktivitas sehari-hari anak, seperti mengetahui arah bentuk
huruf dan angka serta memudahkan anak mengetahui hal-hal kesehariannya,
seperti makan, menggambar, mewarnai, bersalaman, memberi atau menerima
sesuatu menggunakan tangan kanan atau saat membuang air Kecil/besar
membasuhnya menggunakan tangan Kiri serta persiapan anak untuk memasuki
sekolah dasar.

Pada umumnya anak prasekolah masih kesulitan menentukan arah simetris
Kiri dan kanan. Karena gagasannya tentang kanan dan kiri belum bisa dibedakan,
antara dirinya sendiri atau dengan objek. Akan tetapi, jika kemampuan ini tidak di
stimulasi dapat mengakibatkan anak akan kesulitan dalam pembelajaran geometri
2 dimensi dan 3 dimensi karena tidak memahami bagian dasar dari geometri yaitu
konsep ruang/mengenali arah (Kielar-Turska, 1989). Terlebih, bagi anak Autism
Spectrum Disorder dibutuhkan metode belajar yang berbeda dengan anak-anak
pada umumnya, seperti dilakukannya metode pembelajaran berulang-ulang agar

anak dapat memahami kegiatan tersebut. Dalam terapi yang dilakukan oleh anak



seperti terapi Applied Behavior Analysis (ABA) yang dimana dalam terapi ini
memberikan positive reinforcement (hadiah/pujian). Setiap kali anak merespons
benar sesuai instruksi yang diberikan. Tidak ada punishment (hukuman) dalam
terapi ini, akan tetapi bila anak berespons negatif atau tidak berespons sama sekali
maka anak tidak mendapatkan reinforcement positif yang disukai tersebut
(Fatmawati et al., 2022). Hal serupa juga dapat digunakan dalam pelaksanaan
modul ini. Maka itu, diperlukan adanya kegiatan yang dapat menstimulus
kemampuan visual spasial anak Autism Spectrum Disorder, khususnya pada aspek
spatial orientation. Hal ini berguna untuk membantu anak mengenali arah yang
dapat menunjang aktivitas sehari-hari anak, seperti makan, menggambar,
mewarnai, bersalaman, memberi atau menerima sesuatu menggunakan tangan
kanan atau saat membuang air kecil/besar membasuhnya menggunakan tangan
Kiri serta persiapan anak untuk memasuki sekolah dasar.

Anak dengan Autism Spectrum Disorder seringkali memiliki tantangan
dalam mempertahankan fokus dan konsentrasi dalam aktivitas belajar, sehingga
penggunaan media bola berbulu membantu anak meningkatkan minat
memusatkan perhatian pada satu benda. Selain itu, media lagu yang berkaitan
dengan arah juga digunakan dalam modul guna untuk merealisasikan kegiatan
pengenalan arah tersebut ke dalam gerakan fisik secara nyata pada anak. Hal
tersebut dilakukan secara berulang agar informasi dapat terkonsolidasi dengan
baik dalam ingatan mereka (Prabowo, 2023). Dengan menggunakan media-media
tersebut mereka dapat terus-menerus berlatih mengenal dan mengingat arah,
sehingga memperkuat hubungan antara stimulus kemampuan visual spasial pada
aspek spatial orientation dengan pengenalan arah.

Jika kita menghendaki anak tumbuh menjadi lebih baik, orang tua dan
lingkungan perlu menstimulasi dengan hal-hal yang positif. Seperti menstimulasi
kemampuan visual spasial ini, stimulasi tidak dapat hanya diberikan satu kali, hal
ini perlu diberikan secara terus menerus. Pemberian stimulasi perlu diberikan
sedini mungkin sejak jenjang pendidikan paling pertama, karena pada masa ini,
anak sangat cepat mengingat dan mempelajari sesuatu, sehingga sesuatu yang

diingat dan dipelajarinya tersebut cenderung melekat dalam dirinya secara tidak



sadar dan dibawanya hingga dewasa (Nura’inayah et al., 2017).

Akan tetapi orang tua H, menyebutkan bahwa anaknya sama sekali belum
pernah diajarkan pengenalan arah secara spesifik dikarenakan orang tua H
memfokuskan H dalam kemampuan verbal dan sosialisasi. Hal ini sesuai dengan
hasil wawancara dengan orang tua H:

“Kalo itu dia belum tau, soalnya dirumah juga gak diajarin itu, paling cuman
nyuruh si H itu ambil botol minum disitu dengan cara nunjuk ke arah tempatnya
si, mungkin karena saya fokusin H ini dalam verbal dan sosialisasinya apalagi
dia persiapan masuk SD, soalnya masih bingung juga ngajarin si H, fokusnya aja
masih kemana-mana gitu, suka lompat-lompat, lari, kadang aja kabur gitu,
mungkin nanti dicari lagi si gimana cara ngajarinnya ke H gitu.” (Orang tua H,
28 Juli 2022, 09:27 wib)

Selain itu, peran sekolah dapat memberikan pengalaman belajar yang
melibatkan aspek visual spasial sebagai sarana untuk sistem bekal pengetahuan
dimasa depan. Selain orang tua yang dapat menstimulasi anak, peran guru juga
diperlukan dalam mesntimulasi anak. Namun, berdasarkan hasil wawancara yang
peneliti peroleh dari salah satu guru TK Al-Agsha Jambi yang berinisial R pada 1
Agustus 2022, sejak pukul 08.30 hingga 09.00 WIB, dapat disimpulkan bahwa
pengenalan arah masih kurang dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah terkhusus pada anak Autism Spectrum Disorder. Hal ini dapat dilihat dari
hasil wawancara dengan guru kelas H berinisial R:

“Pembelajaran khusus untuk anak abk mengenai arah itu gak ada, paling cuman
dikasi tau ini tangan kanan sambil pegang tangannya terus ditekanin kata-
katanya gitu, terus suruh anaknya ngulangin mana yang tangan kanan-kiri.
Setiap kegiatan pasti selalu ada nyanyi ice breaking gitu dan menyebutkan
tangan kanan-kiri atau kaki, ada anak yang mengikuti gerakan ada juga yang
asyik dengan dunia di halaman TK, ketika diajak ice breaking juga ada beberapa
anak yang tau arah ada juga yang tidak, tetapi biasanya teman itu
mempengaruhi, yang tadinya tidak tau tapi karena liat teman ikut-ikutan dan jadi
tau.” (Guru kelas H berinisial R, 1 Agustus 2022, 11:02 wib)

R juga menyebutkan permainan apa saja yang biasanya dimainkan oleh
anak-anak TK seperti permainan balok, lego dan puzzle, sehingga dapat
disimpulkan bahwa di TK tersebut masih minim permainan untuk anak-anak TK
Khususnya anak ASD.

“Permainan yang biasanya dimainkan disini main balok, kita juga ada hari
khusus bermain balok, seperti hari jum’at cuman ada latihan praktek sholat dan
bermain balok, untuk permainan lainnya seperti lego, karena keterbatasan



mainannya jadi biasanya dikhususkan dikelas playgroup, dan untuk puzzle itu

jarang karena mainnya ditentukan dan dipantau dari gurunya, soalnya anak-

anak suka rebutan, terus kalo main pasti ada aja yang ilang sedangkan

permainannya terbatas.“ (Guru kelas H berinisial R, 1 Agustus 2022, 11:02

wib)

Di TK Al-Agsha Jambi sendiri, R menyebutkan bahwa pengembangan
kemampuan visual spasial masih minim didistribusikan dalam pembelajaran di
kelas dan belum ada yang meneliti kemampuan visual spasial di TK Al-Agsha
Jambi.

“Emang gak ada permainannya si kak,mau mainnya tu kadang juga bingung,
itukan papan besar terus cuman satu, anaknya banyak, rebutan, jadinya pusing
ibu guru tapi kalau tugas di kertas gitu ada, itupun banyak anak-anak yang gak
bisa nyelesain tugasnya dengan benar... kakak kemarin pas main labirin sama H
itu kan anak-anak yang lain pada kek wahh apatuh, permainan apa itu, biasanya
mereka lihat di kertas aja gambaran labirinnya pas lihat langsung bentuk
permainannya jadi sesuatu yang baru ya itu tadilah perlu pengembangan sarana
prasarana, media pembelajaran apalagi anak autis kan penting juga tuh kak
soalnya jarang yang nyentuh kecerdasan itu biasanya pada neliti motorik kasar
dan halus” (Guru kelas H berinisial R, 1 Agustus 2022, 11:02 wib)

Menurut R, kegiatan pembelajaran pengenalan arah di TK Al-Agsha Jambi
harus didongkrak lagi agar anak-anak memiliki pemahaman tentang mengenai
arah. Pembelajaran pengenalan arah bisa diberikan dengan menggunakan media
berupa, mengenalkan anggota tubuh sebagai salah satu dasar mengenal arah,
stiker panah arah, bahkan menggunakan lagu.

Pernyataan R diperkuat dengan hasil pengambilan data awal yang
dilaksanakan peneliti di TK Al-Agsha Jambi, yaitu observasi. Observasi ini
bertujuan untuk mengamati perkembangan sensori integrasi subjek, hal ini terkait
dengan variabel terikat yaitu kemampuan visual spasial pada aspek spatial
orientation. Kemampuan visual spasial itu sendiri berdasarkan aspek kemampuan
visual dari sensori integrasi. Instrumen menggunakan kategori “ya” dan “tidak”
dalam penilaiannya. Observasi ini dilakukan pada peserta didik TK Al-Agsha
Jambi yang berjumlah satu orang.

Dari hasil observasi, dapat diketahui bahwa terdapat 10 (dari total 23
aitem) aitem dengan checklist “ya”. Sedangkan 13 butir aitem lainnya didominasi
checklist “tidak” dengan skor 0. Dari beberapa profil sensori integrasi yang

diukur, subjek memiliki skor yang paling sedikit pada aspek visual dan



proprioseptif (keseimbangan). Artinya, dari hasil observasi dapat disimpulkan
bahwa perkembangan subjek pada aspek visual dan proprioseptif masih kurang
tercapai dan perlu dikembangkan lagi.

Dengan keterbatasan yang dimilikinya, anak Autism Spectrum Disorder
juga memiliki kelebihan. Kelebihan itu dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran dengan menstimulasi anak. Anak dapat distimulasi kelebihannya
untuk mengatasi permasalahan belajarnya. Supaya dapat berkembang secara
maksimal, anak perlu distimulasi sejak dini. Peran orang tua dan lingkungan
sekolah sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan anak. Namun, pada
saat ini kebutuhan dari lembaga TK yang kurang memadai dalam bahan materi
ajaran khusus untuk anak Autism Spectrum Disorder.

Berdasarkan wuraian di atas, peneliti memiliki Kketertarikan untuk
melakukan penelitian mengenai arah untuk meningkatkan kemampuan visual
spasial pada aspek spatial orientation anak Autism Spectrum Disorder, melalui
penyusunan modul. Modul “Navigasi Arah” ialah pembelajaran pengenalan arah
melalui anggota tubuh dengan cara melakukan pengulangan terus-menerus.
Penelitian ini penting bagi metode pembelajaran khusus bagi anak Autism
Spectrum Disorder dalam mencapai aspek spatial orientation sebagai aspek dasar
kemampuan visual spasialnya. Selain untuk melihat bagaimana capaian aspek
spatial orientation anak Autism Spectrum Disorder di TK Al-Agsha Jambi
mengenai arah, Peneliti juga berharap penelitian ini akan memberikan kombinasi
yang sangat baik untuk anak karena permainan yang dirancang bisa dimainkan
anak pada umumnya maupun Autism Spectrum Disorder.

Adanya modul ini dapat memperluas pilihan sarana belajar sambil bermain
yang tersedia untuk anak Autism Spectrum Disorder, karena sejauh ini terbatasnya
metode pembelajaran khusus anak berkebutuhan khusus dapat menjadi hambatan
dalam proses pembelajaran mereka. Harapannya, adanya modul ini dapat
membantu sekolah untuk menerapkan pembelajaran yang dapat menstimulasi
anak Autism Spectrum Disorder di TK Al-Agsha Jambi. Selain itu untuk melihat
bagaimana capaian aspek spatial orientation anak Autism Spectrum Disorder di

TK Al-Agsha Jambi dalam memahami wawasan pembelajaran navigasi arah.
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Inilah yang melatarbelakangi penelitian ini.

Modul yang dirancang oleh peneliti adalah pembelajaran navigasi arah.
Kegiatan ini dirancang dalam modul terdiri dari enam sesi, yang dimana pada sesi
1, 2, 4 dan 5 bertujuan memberikan pengenalan anggota tubuh tangan dan kaki
bagian kanan dan Kiri, sesi ini juga menggunakan media bola berbulu guna untuk
memberikan pengalaman sensoris salah satunya perabaan (taktil) yang membantu
interpretasi dan respons anak terhadap lingkungan (Tanawali et al., 2018).
Sedangkan pada sesi 3 dan 6 bertujuan memberikan pemahaman arah kepada anak
mengenai arah merealisasikannya dalam bentuk fisik dan nyata dengan cara
melangkahkan kaki sesuai arahnya serta bermain menggunakan stiker panah arah.
Adanya media lagu dalam setiap sesinya juga ditujukan agar anak dapat
membantu anak melakukan gerakan sesuai instruksi dan lagu.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan yaitu bagaimana validitas isi modul navigasi arah dalam stimulasi
kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation anak Autism Spectrum
Disorder di TK Al-Agsha Jambi.

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui validitas isi modul pembelajaran navigasi arah dalam
stimulasi kemampuan visual spasial pada pada aspek spatial orientation anak
Autism Spectrum Disorder di TK Al-Agsha Jambi.

1.3.2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini, yaitu :
1) Untuk mengetahui skor Aiken’s V dari hasil skor validitas modul
“Navigasi Arah”.
2) Untuk mengetahui tujuan terkait validasi Aiken’s V' dari hasil lembar
checklist pre-test dan post-test yang terdapat dalam modul “Navigasi
Arah”.
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1.4. Manfaat
1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
memberikan pemahaman mengenai aspek spatial orientation dari kemampuan
visual spasial anak dengan Autism Spectrum Disorder serta dapat memberikan
manfaat dalam bidang psikologi pendidikan. Kemudian berguna sebagai referensi
untuk penelitian berikutnya dan penelitian lain yang berhubungan dengan aspek
spatial orientation dari kemampuan visual spasial anak Autism Spectrum

Disorder.

1.4.2. Manfaat Praktis
1.4.2.1. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai validitas
isi modul yang bertujuan untuk meningkatkan spatial orientation aspek dari
kemampuan visual spasial anak Autism Spectrum Disorder dan sebagai bahan
pertimbangan terhadap pembelajaran khusus untuk anak Autism Spectrum

Disorder.

1.4.2.2. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pembelajaran navigasi arah
pada peserta didik TK Al-Agsha Jambi yang nantinya dapat menunjang
kemampuan peserta didik dalam pemahamannya terhadap wawasan mengenai
arah. Hasil akhir lainnya yang diharapkan dari penelitian ini adalah terbentuk dan
berkembangnya pemahaman peserta didik secara visual terhadap wawasan

mengenai arah.

1.4.2.3. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk

penelitian-penelitian berikutnya di masa mendatang.
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1.4.2.4. Bagi Peneliti
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memperkaya wawasan
peneliti terhadap ilmu psikologi serta implementasinya dalam kehidupan.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan meneliti Uji Validitas Isi Modul “Navigasi Arah” untuk
Meningkatkan Kemampuan visual-spasial pada aspek Spatial Orientation Anak
Autism Spectrum Disorder di TK Al-Agsha Jambi. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, dengan jenis penelitian validitas isi modul. Untuk analisis
data, peneliti menggunakan analisis deskriptif Aiken’s V yang bertujuan untuk uji

validitas isi modul. Pemilihan subjek penelitian berdasarkan kriteria inklusi.

1.6. Keaslian Penelitian

Penelitian ini ingin mengungkap validitas isi modul pembelajaran navigasi
arah untuk anak Autism Spectrum Disorder TK Al-Agsha Jambi. Beberapa
penelitian sebelumnya digunakan sebagai tinjauan dan referensi dalam penelitian
ini, dimana penelitian ini memiliki cakupan yang berbeda dengan penelitian
sebelumnya akan tetapi masih dalam konteks yang relevan dan penelitian ini tetap
terjaga orisinalitasnya. Berikut akan dipaparkan perbedaan-perbedaan penelitian

yang memiliki kemiripan dengan pembahasan sejumlah penelitian sebelumnya.



Tabel 1. Keaslian Penelitian

No. Judul Penelitian Peneliti Metode Penelitian Hasil dan Kesimpulan

1. Meningkatkan Nurna Ningsi Jenis penelitian yang Berdasarkan hasil analisis kemampuan visual spasial
Kemampuan Visual  dan Salwiah  digunakan pada penelitiananak melalui kegiatan tebak gambar menggunakan
Spasial ini oleh peneliti adalah media flip chart menunjukkan bahwa terdapat
Melalui Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas peningkatan, hal ini dapat dibuktikan pada hasil
Tebak Gambar (PTK). sebelum tindakan diperoleh persentase sebesar 20%
Menggunakan Media dan mengalami peningkatan pada siklus | yaitu
Flip Chart sebesar 40% sehingga menjadi 60%.

(2018)

2. Peningkatan Lina Amelia  Penelitian ini Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terjadi
Kemampuan Visual ~ dan Nasrida  menggunakan metode perubahan pada kemampuan motorik halus anak
Spasial Melalui penelitian tindakan kelas  setelah proses pembelajaran dengan menggunakan
Program Paint di (Action Research). media Program Paint. Perubahan tersebut
Kelompok B TK- Penelitian tindakan diperlihatkan berdasarkan hasil siklus I anak yang
YKA Banda Aceh kelas (PTK)  vyang dalam mengalami ketuntasan belajar adalah
(2018) bahasa inggris dikenal 75 %.

sebagai Classroom
Action
Research (CAR) yaitu
sebuah penelitian yang
dilakukan dikelas.

3. Meningkatkan Wa Ode  Jenis penelitian yang Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan
Kemampuan Visual  Fitri dan  digunakan pada penelitian visual spasial di kelompok B TK Wulele Sanggula 1l
Spasial Melalui Husain ini  oleh peneliti adalah Kota Kendari dapat ditingkatkan melalui kegiatan
Kegiatan Bermain Ibrahim Penelitian Tindakan Kelasbermain bongkar pasang puzzle logika
Bongkar Pasang (PTK).

Puzzle Logika
(2019)
4. Uji Validitas Isi Putri Mayang Penelitian ini menggunakan Adanya kesesuaian hasil skor uji validitas isi modul
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Modul Permainan

Edukatif Berjalan Dan Nina Ekawati

Sari, Yun

studi  deskriptif ~ dengan Permainan Edukatif Berjalan dan Berhenti (B&B)
model 3D (define, design Terhadap kemampuan visual spasial anak usia dini

Berhenti (B&B) Untuk dan Dessy dan develop). berdasarkan hasil uji validitas isi modul.
Meningkatkan Pramudiani

Kemampuan Visual

Spasial Anak Usia

Dini

(2020)

Peningkatkan Visual Widya Penelitian ini dilakukan Hasil penelitian menunjukkan bahwa visual spasial
Spasial Masitah, Sri  dengan menggunakan anak dapat ditingkatkan dengan menggunakan

Anak Melalui Wahyuni desain penelitian tindakan ~ media bermain maze pada RA Sabariyah Kelurahan
Kegiatan Bermain kelas (PTK). Penelitian Harjosari Il Kecamatan Medan Amplas Tahuan
Maze Pada Anak di Ra tindakan kelas dalam bentuk ajaran 2015/2017, hal tersebut dapat dilihat dari hasil
Sabariyah Kelurahan siklus yang berulang penelitian pada setiap siklus; prasiklus visual
Harjosari 11 terdapat empat langkah spasial anak sangat rendah yaitu hasil persentase
Kecamatan Medan dalam PTK yang merupakan rata-rata sebesar 26,5%, pada siklus 1 hasil

Amplas satu siklus yaitu tahap persentase rata-rata sebesar 41%, pada siklus 2 hasil
(2017) perencanaan, tahap persentase rata-rata sebesar 57,5% dan pada siklus 3

pelaksanaan, tahap analisis rata- rata sebesar 85%.
dan tahap refleksi.
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Dapat dilihat pada tabel 1.2., terdapat beberapa penelitian yang sudah
dipaparkan. Terdapat perbedaan dan kesamaan variabel yang diteliti yaitu
kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation. Perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu dari sisi metode penelitian, subjek penelitian.
Penelitian yang peneliti rancang bertujuan untuk mengetahui validitas isi modul
pembelajaran navigasi arah dalam stimulasi kemampuan visual spasial pada aspek
spatial orientation anak Autism Spectrum Disorder di TK Al-Agsha Jambi dengan
menggunakan pendekatan uji validitas isi modul. Hasil yang telah dipaparkan di
atas merupakan orisinalitas penelitian yang mengartikan bahwa penelitian ini

adalah penelitian yang berbeda dengan penelitian lainnya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Definisi Autism Spectrum Disorder

Kata “autisme” sendiri berasal dari bahasa latin yaitu “autos’yang artinya
sendiri atau menyendiri (Widiyati, 2015). Penyandang autisme seakan-akan hidup
dalam dunianya sendiri. Istilah Autisme baru diperkenalkan sejak tahun 1943 oleh
Leo Kanner. Istilah yang lazim dipakai saat ini oleh para ahli adalah “kelainan
spektrum autistik” atau Autistic Spectrum Disorder (Widiyati, 2015). Leo Kanner
melakukan pengamatan kepada 11 anak yang menunjukkan gejala kesulitan yang
berhubungan dengan orang lain, menyendiri, perilaku yang tidak biasa dan cara
berkomunikasi yang aneh (Bernier dalam Firstanti Ossy & Apriyanti, 2022).

Autism Spectrum Disorder (ASD) atau Gangguan Spektrum Autis (GSA)
adalah suatu gangguan perkembangan saraf dalam otak yang mempengaruhi cara
seseorang berinteraksi sosial, berkomunikasi, serta menampilkan pola perilaku
dan minat yang terbatas dan berulang. Menurut DSM V, sekitar 1% dari populasi
2-5 dari 10.000 populasi anak usia sekolah, jumlahnya terus meningkat dari waktu
ke waktu (American Psychiatric Association dalam DSM-V). Autism Spectrum
Disorder (ASD) merupakan gangguan perkembangan yang ditandai dengan
gangguan komunikasi, gangguan interaksi sosial, tidaka danya kontak mata,
dipanggil tidak menyahut, dan perilaku berulang (Sarwono, 2012). Autism
Spectrum Disorder dapat diderita oleh anak siapapun tanpa melihat status sosial
dan tingkat ekonomi keluarga (Onibala et al., 2016).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Autism Spectrum
Disorder adalah gangguan perkembangan fungsi otak yang melibatkan banyak
aspek dalam kehidupan individu sehingga membuat mereka mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda. Hal ini dikarenakan suatu kondisi
ketidakmampuan antara emosi atau perilaku dalam berkomunikasi dan

berinteraksi dengan lingkungan.
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2.1.2. Gejala Autism Spectrum Disorder

Pada umumnya, gejalanya dapat terlihat sejak anak berumur 2-3 tahun.
Gejala yang dapat terlihat yaitu dari gangguan yang dialami oleh anak dalam
bidang-bidang tertentu seperti dalam bidang interaksi sosial, komunikasi (verbal
non-verbal), perilaku, perasaan atau emosi, persepsi sensorik (Rahayu, 2014) :

1. Gangguan dalam interaksi sosial, tidak adanya kontak mata dengan lawan
bicara, ekspresi wajah yang tidak sesuai dengan perasaan, mengalami
kesulitan untuk menjalin hubungan dengan teman sebaya, menolak untuk
dipeluk, disentuh, tidak menoleh apabila dipanggil.

2. Gangguan dalam komunikasi (verbal non-verbal), keterlambatan dalam
bicara, meracau atau membeo dengan bahasa yang tidak bisa dimengerti,
bicara tapi tidak digunakan untuk berbicara secara dua arah, mengimitasi
dan menarik tangan untuk meminta sesuatu.

3. Gangguan perilaku berlebihan seperti aktif dalam bergerak, berlari,
melompat, berputar, mengibaskan tangan, melakukan gerakan berulang,
melamun atau tatapan kosong, tertuju pada benda yang berputar

4. Gangguan dalam bidang perasaan atau emosi, tidak ada atau kurang
empati, tertawa sendiri, menangis atau marah tanpa sebab sering
mengamuk atau tantrum apabila tidak mendapat yang diinginkan.

5. Disfungsi sensori integrasi, yaitu hambatan dalam memproses informasi
sensorik yang diterima oleh indra mereka.

Gangguan perilaku yang dialami oleh anak dengan Autism Spectrum
Disorder terjadi karena adanya mispersepsi, dimana input sensori tidak
diintegrasikan secara tepat yang dapat mengakibatkan anak dengan Autism
Spectrum Disorder menginterprestasikan dunia secara berbeda sehingga
berdampaknya adalah anak tidak peduli dengan lingkungan sekitar sehingga ia
bisa melakukan sesuatu tanpa memedulikan bahayanya, misalnya menyebrang

jalan tanpa melihat kiri dan kanan terlebih dahulu (Irvan, 2017).
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2.1.3. Karakteristik Autism Spectrum Disorder

Anak Autism Spectrum Disorder juga memiliki karakteristik dalam bidang

komunikasi, interaksi sosial, sensoris, pola bermain, perilaku dan emosi sebagai
berikut (Nurfadhillah et al., 2021) :

a. Komunikasi

1.
2.

5.

Perkembangan bicara sedikit atau sama sekali tidak ada.

Anak tampak tidak merespon saat dipanggil, sulit berbicara atau anak
sudah mulai bicara, tetapi kemudian kehilangan kemampuan bicara
yang sudah dimiliki sebelumnya. Berbicara tanpa makna atau tidak
mengerti arti kata.

Berbicara tanpa arti dan berulang dengan bahasa yang tidak dapat
dimengerti.

Mengimitasi, biasanya menghafal kata-kata lagu, kalimat, atau
informasi lainnya yang didengar tanpa sepenuhnya memahami arti
dibaliknya.

Menarik tangan orang lain saat menginginkan sesuatu.

b. Interaksi Sosial

1.
2.

3.
4.

Lebih suka menyendiri.

Tidak adanya saling tatap mata atau menghindari untuk bertatap
mata.

Tidak tertarik untuk bermain dengan teman.

Mengasingkan diri saat diajak bermain.

c. Gangguan Sensoris

1. Tidak suka disentuh, seperti tidak suka dipeluk.
2.
3
4

Sensitif terhadap suara keras.

. Senang mencium atau menjilat sesuatu.

Tidak peka pada rasa sakit atau takut.

d. Pola Bermain

1.
2.
3.

Tidak bermain seperti pada anak-anak umumnya
Tidak tertarik bermain bersama anak seusianya.

Tidak kreatif dan imajinatif.
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4. Bermain sesuatu tidak dengan fungsinya, seperti bermain sepeda
dibalik dan rodanya diputar-putar.
5. Menyukai benda berputar.
6. Membawa benda yang disuka kemana-mana.
e. Perilaku
1. Dapat berperilaku hiperaktif atau pasif.
Melakukan gerakan berulang seperti mengepakkan tangan, berputar.
Cenderung tidak menyukai perubahan.
Terkadang menyerang dan merusak.

Terkadang berperilaku menyakiti dirinya.

o o M D

Tidak memahami perasaan orang dan tidak mempunyai rasa empati.
f. Emosi
1. Sering marah-marah tanpa alasan yang jelas, tertawa-tawa, menangis
tanpa alasan.
2. Tempertantrum (mengamuk tak terkendali) jika dilarang tidak
diberikan keinginannya.
3. Kadang suka menyerang dan merusak.
4. Kadang-kadang anak berperilaku yang menyakiti dirinya sendiri.

5. Tidak mempunyai empati dan tidak mengerti perasaan orang lain.

2.1.4. Klasifikasi Autism Spectrum Disorder

Autism Spectrum Disorder dapat mencakup berbagai tingkat keparahan
dan variasi gejala antar individu. Pada umumnya setelah diagnosis Autism
Spectrum Disorder ditegakkan, pengklasifikasian yang lebih spesifik dapat
dilakukan berdasarkan gejala dan karakteristik yang diamati pada anak tersebut.
Klasifikasi ini dapat diberikan melalui Childhood Autism Rating Scale (CARS).
CARS salah satu alat penilaian yang digunakan untuk mengevaluasi gejala dan
tingkat keparahan Autism Spectrum Disorder. Skala ini membantu dalam
mengklasifikasikan dan mengukur sejauh mana anak mengalami kesulitan dalam
berbagai aspek interaksi sosial, komunikasi, dan perilaku. Selain itu, Childhood

Autism Rating Scale juga memberikan penilaian berdasarkan derajat kemampuan
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atau kesulitan yang diamati pada setiap item (Cohen dan Bolton dalam Sunarsih,
2021). Pengklasifikasiannya adalah sebagai berikut :

a) Autism Spectrum Disorder Ringan

Anak Autism Spectrum Disorder pada tingkat ini masih bisa menunjukkan
adanya bertatap mata meski tidak berlangsung lama. Anak Autism Spectrum
Disorder pada tingkat ini masih dapat memberikan respon ketika namanya
dipanggil. Perilaku anak Autism Spectrum Disorder yang masih bisa dikontrol
seperti memukul kepalanya sendiri, menggigit kuku dan gerakan tangan yang
tiba-tiba.

b) Autism Spectrum Disorder Sedang

Anak Autism Spectrum Disorder ditingkat ini masih bisa menunjukkan
adanya bertatap mata meski tidak memberikan respon saat dipanggil. Pada tingkat
ini perilaku agresif, hiperaktif dan menyakiti diri terkadang sulit untuk
dikendalikan namun masih bisa dikendalikan.

c) Autism Spectrum Disorder Berat

Pada kondisi tingkat ini, biasanya anak tidak bisa dikendalikan. Seperti
halnya memukul kepalanya sendiri ke meja atau ke dinding secara berulang tanpa
henti. Anak baru berhenti saat sudah merasa kelelahan dan tertidur, anak juga

tidak merespon saat orang tua berusaha mencegah.

2.1.5. Penyebab dan Dampak Autism Spectrum Disorder

Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan kelainan
neurodevelopmental tetapi masih belum diketahui dengan pasti. Namun, ada
beberapa teori yang mendukung dan menyelidiki faktor-faktor yang dapat
berkontribusi terhadap perkembangan Autism Spectrum Disorder. Berbagai teori
tentang Autism Spectrum Disorder banyak dikemukakan diantaranya berkaitan
dengan faktor genetik, disfungsi metabolik, gangguan perkembangan saat
postnatal dan prenatal dan faktor lingkungan. Hingga saat ini masih belum dapat
dipastikan penyebab dari Autism Spectrum Disorder, tetapi terdapat sejumlah teori
yang mendukung terkait penyebab Autism Spectrum Disorder (Nurhidayati,
2015).
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Penelitian tentang penyebab Autism Spectrum Disorder (ASD) masih terus
berlanjut, dan hingga saat ini belum ada konsensus mengenai penyebab pasti
Autism Spectrum Disorder. Namun, ada beberapa peneliti yang dijadikan acuan.
Beberapa penelitian menunjukkan adanya kelainan struktur otak pada individu
dengan Autism Spectrum Disorder. Selain itu, perubahan otak yang terlihat pada
individu dengan ASD bisa bersifat kompleks dan beragam antar individu.
Gangguan fungsi ini diakibatkan karena kelainan struktur otak yang mungkin
terjadi sewaktu usia kandungan dibawah 3 bulan. Kehamilan ini biasanya
mengidap virus Torch (toxo, rubella, cytomegalo), tidak hanya itu, makanan yang
mengandung zat kimia juga yang mengganggu pertumbuhan sel otak. Selain itu,
menghirup udara beracun, mengalami pendarahan hebat, faktor genetik juga
mempengaruhi munculnya Autism Spectrum Disorder (Rahayu, 2014).

Dampak dari Autism Spectrum Disorder berbeda-beda pada setiap tahap
perkembangan, dampak Autism Spectrum Disorder sebelum masa sekolah yaitu
tantrum (ledakan emosi), telat berbicara, kurangnya kontak mata dan senyum
sosial, lebih suka menyendiri dan tidak mampu memahami aturan (Pangestu et al.,
2017)

2.1.6. Penanganan Autism Spectrum Disorder
Autism Spectrum Disorder memang merupakan gangguan saraf otak yang
bersifat kronis dan tidak bisa disembuhkan secara langsung. Namun, intervensi
yang tepat dan terapi yang sesuai, gejala-gejala terkait dengan Autism Spectrum
Disorder dapat dikurangi dan kemampuan anak dengan Autism Spectrum
Disorder dapat ditingkatkan. Semakin dini anak terdiagnosis, semakin besar pula
“pengurangan simtom”. “pengurangan simtom” dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu :
a. Berat ringannya gejala atau berat ringannya kelainan otak.
b. Usia, diagnosis dini sangat penting oleh karena semakin muda umur anak
saat dimulainya terapi semakin besar kemungkinan untuk berhasil.

c. Kecerdasan, makin cerdas anak tersebut makin baik hasilnya.

o

. Bicara dan bahasa, 20% penyandang Autism Spectrum Disorder tidak
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mampu berbicara seumur hidup, sedangkan sisanya mempunyai
kemampuan bicara dengan kefasihan yang berbeda-beda. Mereka dengan
kemampuan bicara yang baik mempunyai prognosis yang lebih baik.

e. Terapi yang intensif dan terpadu.

2.2. Visual Spasial
2.2.1. Definisi Visual Spasial

Visual spasial adalah salah satu bagian dari kecerdasan jamak yang terdiri
dari sembilan jenis kecerdasan. Hal ini berhubungan erat dengan kemampuan
untuk memvisualisasikan gambar didalam pikiran seseorang atau dimana anak
berpikir dalam bentuk visualisasi untuk memecahkan sesuatu masalah atau
menemukan jawaban (Ningsi, 2018). Visual artinya gambar, sedangkan spasial
adalah hal-hal yang berkenaan dengan ruang atau tempat (Rachmawati, 2020).

2.2.2. Kemampuan Visual Spasial

Kemampuan visual spasial yaitu kemampuan untuk persepsi yakni
menangkap dan memahami sesuatu melalui panca indra, kemampuan mata
khususnya warna dan ruang, mampu untuk mentransformasikan hal yang
ditangkap mata ke dalam bentuk wujud lain. Seperti, mencermati mereka
menginterpretasikan dalam pikiran lalu menuangkan rekaman dan interpretasi
tersebut ke dalam bentuk lukisan sketsa dan kolase. Kemampuan visual spasial
merupakan proses mental dalam mempersepsi, menyimpan, mengingat,
mengkreasi, mengubah, dan mengkomunikasikan bangun ruang (Petersen,
Ristontowi dan Pavani dalam saputra, 2018).

Kemampuan visual spasial didalamnya meliputi kemampuan untuk
mengamati hubungan posisi objek dalam ruang, kerangka acuan (mengamati dan
memahami hubungan posisi antara objek dalam ruang, seperti di atas, di bawah, di
depan, di belakang, di samping), hubungan proyektif (melihat objek dari berbagai
sudut pandang atau perspektif), konservasi jarak (pemahaman tentang konsep
jarak dan kemampuan mengestimasikan atau mengukur jarak secara relatif),

representasi spasial (melibatkan pemrosesan dan pemahaman hubungan antara
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objek dan ruang dalam pikiran), rotasi mental atau membayangkan
perubahan orientasi atau posisi objek tanpa perlu melakukan perubahan fisik pada
objek tersebut (Piaget dan Inhelder dalam Isnaniah, 2016). Kemampuan visual
spasial sebagai kemampuan untuk menghasilkan gambar visual terstruktur
melibatkan kemampuan untuk membayangkan objek atau situasi secara visual
dalam pikiran (Lohman dalam Arifah Zam & Chris Haryanto, 2019).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa anak yang
memiliki kemampuan visual spasial yaitu anak yang mampu menangkap sesuatu
menggunakan visualnya dan menginterpretasikannya dalam bentuk lain. Seperti

menuangkan hasil tangkapan visualnya melalui sketsa atau gambar.

2.2.3. Karakteristik Anak dengan Kemampuan Visual Spasial

Anak Autism Spectrum Disorder memiliki kemampuan visual spasial
dengan karakteristik sebagai berikut: 1) terganggu oleh suatu hal yang bersifat
visual, 2) menjawab tanpa melihat atau seolah tidak memperhatikan, 3) lebih
melihat hubungan visual dari pada hubungan sosial antara orang, kata, lokasi,
maupun benda, 4) mengingat lokasi geografis dengan sangat baik, tidak mudah
tersesat, dan 5) pandai bermain teka-teki puzzle, maze, dan gambar 3 dimensi

(Ariyani dalam Tejaningrum, 2014).

2.2.4. Aspek Perkembangan Visual Spasial
Kemampuan spasial adalah kemampuan yang dimiliki oleh manusia yang
berhubungan dengan kehidupan kita (Maier, 1994). Kemampuan spasial terdiri
dari lima elemen, yaitu :
1. Spatial Perception yaitu kemampuan mengamati suatu bangun ruang secara
horizontal ataupun vertikal.
2. Visualization adalah kemampuan memvisualisasikan perpindahan atau
perubahan suatu bangun ruang.
3. Mental Rotation adalah kemampuan untuk secara cepat dan tepat dalam
merotasikan gambar dua dimensi dan tiga dimensi.

4. Spatial Relation yaitu kemampuan untuk mengerti wujud suatu benda atau
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5. bagian suatu atau hubungannya satu sama lain.
6. Spatial Orientation adalah kemampuan untuk mengorientasikan diri sendiri
secara fisik.

2.3. Pengenalan Arah

Pengenalan arah menggunakan konsep ruang yaitu; arah posisi (atas-
bawah, kiri-kanan). Pengenalan arah juga merupakan konsep dasar dari
pengenalan geometri. Konsep ruang mempunyai tiga dimensi yaitu atas-bawabh,
depan-belakang dan kanan-kiri. Konsep ruang adalah suatu kemampuan atau
potensi yang dimiliki oleh seseorang dan dapat berkembang melalui pengalaman
dan pembelajaran, termasuk melalui interaksi dengan objek fisik, pengalaman dan
lingkungan yang berbeda dan aktivitas yang melibatkan pemahaman dan
manipulasi ruang. Kemampuan konsep ruang berkaitan erat dengan kemampuan
anak dalam memaknai sebuah objek mengenai bentuk dan posisi huruf seperti b,
d, p, u, n, m, w. Misalnya menentukan huruf p, tangkainya sebelah kiri. Hal ini
memberikan referensi yang penting untuk membantu anak dalam mengenali
orientasi huruf dan membedakan antara huruf-huruf yang serupa secara visual.
(Hurlock dalam Fitriwati et al., 2013). Pengenalan arah merupakan keterampilan
penting yang diperlukan seperti mengetahui tangan kanan, mengetahui letak suatu
benda di posisi kiri atau kanan, mengetahui arah matahari, menuliskan arah huruf

dan angka.

2.4. Tujuan Pembelajaran Navigasi Arah

Permainan pengenalan arah sering dijadikan sebagai jenis permainan yang
mengasah kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation selain itu
permainan ini juga menstimulasi gerak Kinestetik dan mengenal arah sehingga
pengetahuan anak dalam mengenal arah semakin meningkat. Pembelajaran
navigasi arah ini untuk anak Autism Spectrum Disorder dalam rangka
mewujudkan pembelajaran yang sesuai dan bermanfaat dalam bentuk tema yang
menstimulasi visual spasial pada aspek spatial orientation. Adapun upaya yang

dilakukan dalam pembelajaran navigasi arah pada anak Autism Spectrum Disorder



25

yaitu: 1) memberikan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan arah, 2)
Memfokuskan kegiatan belajar pada anak secara fisik menggunakan anggota
tubuhnya (tangan dan kaki), 3) memberikan pemahaman pada anak mengenai
arah. Memperkenalkan konsep ruang yaitu; arah posisi (atas-bawah, kanan-Kkiri
dan depan-belakang).

2.5. Implementasi Pembelajaran Navigasi Arah

Navigasi arah dibungkus dalam bentuk modul dan direalisasikan dalam
pembelajaran navigasi arah di sekolah. Pembelajaran navigasi arah
diimplementasikan pada anak Autism Spectrum Disorder untuk memberikan
pengetahuan dan pemahaman mengenai arah. Muatan dari pembelajaran navigasi
arah ini meliputi materi “orientasi arah kanan dan orientasi arah kiri”. Hal ini
sejalan dengan pedoman kurikulum untuk Autism Spectrum Disorder terdapat
materi yang mengembangkan visual-spasial yaitu materi preakademik terdiri dari:

1. Mencocokkan, vyaitu : mengenali dan membandingkan objek
berdasarkan kesamaan, seperti benda, bentuk atau warna serupa. Hal
ini membantu anak dalam mengembangkan pemahaman tentang
hubungan visual dan mengklasifikasikan objek.

2. Menyelesaikan kegiatan sederhana secara mandiri, yaitu : membantu
mengembangkan keterampilan motorik halus dan koordinasi tangan-
mata seperti : menyatukan pola, menjahit pola, dan menempel.

3. Identifikasi warna (mengenal warna).

4. ldentifikasi bentuk (mengenal bagian-bagian bentuk).



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan uji validitas isi.
Dimana modul disusun untuk memastikan setiap bagian dari modul sehingga
memerlukan proses evaluasi dan validasi modul (Azwar, 2018). Data utama
penelitian ini berbentuk skor validasi serta didapat dari instrumen fisik satu orang.

Maka itu penelitian ini, dilakukan untuk melihat apakah modul “Navigasi
Arah” ini valid digunakan untuk mencapai keberhasilan yang diharapkan.
Kemudian dilakukan dengan analisis data numerikal melalui lembar validasi

modul serta pengolahan data yang menggunakan Aiken’s V.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Al-Agsha Jambi yang berlokasi di JI.

Kapt. A. Hasan, Pematang Sulur, Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi.

3.2.2. Waktu Penelitian

Estimasi waktu yang akan peneliti tempuh untuk melaksanakan penelitian
ini adalah sekitar empat bulan, yakni dari Februari 2023 hingga November 2023,
dimana sebelumnya peneliti mendapatkan fenomena ini saat menjalani Magang
Merdeka Belajar — Kampus Merdeka (MBKM) yang dicanangkan Jurusan
Psikologi Universitas Jambi di TK Al-Agsha Jambi pada Juli 2022 hingga Januari

2023. Spesifikasi kronologi waktu penelitian ini tergambar dalam tabel berikut.

Tabel 3.1. Waktu Penelitian

Juli-September 2022 Pengumpulan data, meliputi observasi awal,

wawancara, dan terlibat dalam kegiatan belajar

mengajar di sekolah

Analisis kebutuhan
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Februari-Juni 2023 Penulisan proposal penelitian

Penyusunan dan  Pengembangan  Modul

pembelajaran navigasi arah

Oktober-November 2023 Uji Validitas isi modul pembelajaran navigasi
arah
November 2023 Pengolahan data penelitian

Penulisan laporan hasil penelitian

3.3. Kiriteria Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah anak dengan diagnosa Autism
Spectrum Disorder yang tidak melakukan tahapan merangkak dan belum
mengenal arah di TK Al-Agsha Jambi. Pertimbangan yang menjadi dasar
pengambilan populasi, yaitu kriteria inklusi (kriteria yang membuat subjek
menjadi bagian penelitian) dan kriteria eksklusi (kriteria yang membatalkan
subjek menjadi bagian penelitian) yaitu :
1. Kriteria Inklusi
-Anak dengan diagnosa Autism Spectrum Disorder dari tumbuh kembang
-Anak dengan usia 6-8 tahun
-Anak yang tidak melakukan tahapan merangkak
-Anak yang belum mengenal arah
2. Kriteria Eksklusi
-Anak tanpa diagnosa Autism Spectrum Disorder
-Anak yang melakukan tahapan merangkak

-Anak yang pernah mengenal arah

3.4. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional dari masing-masing variabel penelitian adalah sebagai
berikut.
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Tabel 3.2. Definisi Operasional

No. Variabel Penelitian Definisi Operasional Cara Ukur
1. Kemampuan Visual Anak mampu mengikuti atau mengenali Observasi
Spasial pada aspekarah melalui kegiatan menggerakkan
Spatial Orientation tangan ke arah  kanan-kiri  dan
melangkahkan kaki ke arah kanan-kiri

2. Navigasi Arah Wawasan mengenai arah pada Lembar pre-post
aspekpeserta didik yang didasarkan pada test
kanan dan Kiri dalam poin-poin kegiatan
yang ada ataucapaian pada modul
3. Modul “Navigasi Arah” Kegiatan-kegiatan yang tertera didalamValidasi  oleh
pada anak  Autismmodul yang terdiri 6 sesi yaitu : mengenal ahli dan pakar
Spectrum Disorder TKtangan kanan, mengenal kaki kanan,
Al-Agsha melangkah ke kanan, mengenal tangan
kiri, mengenal kaki kiri dan melangkah ke
kiri. Hal itu dapat diukurcapaiannya
berdasarkan terpenuhi atau tidaknya
capaian targetperilaku di masing-masing
Sesi.

3.5. Kerangka Konsep

Kerangka konsep dibuat untuk menjelaskan dan menghubungkan secara
singkat topik-topik yang akan dibahas dalam penelitian. Dari pernyataan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kerangka konsep membantu penelitian memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang konteks dan hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti. Berikut merupakan gambaran kerangka konsep penelitian

ini:



Bagan 3.1. Kerangka Konsep Penelitian

Analisis Kebutuhan
dari Modul
Pembelajaran
Navigasi Arah

Belum
direalisasikannya
pembelajaran
mengenai arah di
sekolah ataupun
dirumah
Minimnya
penhgetahuan
peserta didik
terhadap wawasan
mengenal arah
Keterbatasan
pemahaman guru
terhadap esensi
wawasan
mengenal arah
bagi anak Autism
Spectrum
Disorder
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—>

Variabel Bebas

Pembelajaran
navigasi arah
untuk anak
Autism
Spectrum
Disorder TK
Al-Agsha Jambi

—>

3.6. Desain Penelitian

Variabel
Terikat

Aspek
perkembangan
visual spasial
pada aspek
spatial
orientation
anak Autism
Spectrum
Disorder TK
Al-Agsha
Jambi

Pembelajaran
navigasi arah
mampu
memberikan
wawasan
mengenal arah
pada anak
Autism
Spectrum
Disorder diTK
Al-Agsha
Jambi, dimana
dengan
pembelajaran
tersebut, anak
dapat
memahami
wawasan
mengenal arah

Desain penelitian ini menggunakan modul. Menurut Azwar (2019)

validitas isi adalah suatu prosedur validasi untuk menguji setiap sub bagian materi

yang telah diberikan secara bertahap dalam urutan intervensi itu sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai. Dalam penelitian ini validitas isi modul dimaksudkan

sebagai uji validitas yang dilakukan guna mengetahui apakah modul ini sesuai

dengan apa yang dibutuhkan oleh anak. Aspek-aspek yang divalidasi dapat dilihat

dalam tabel berikut.
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Tabel 3.3. Desain Penelitian Uji Validitas Isi Modul

Aspek Metode Pengumpulan Data Instrumen
Kelayakan materi Memberikan lembar uji validitas ~ Lembar validasi modul
Kelayakan Penyajian modul kepada: psikolog
pendidikan dan guru TK Al-
Agsha Jambi.

3.6.1. Materi dan Peralatan
Materi dan peralatan yang harus dipersiapkan dalam pembelajaran
pengenalan arah dalam stimulasi kemampuan visual spasial di lapangan tergambar
dalam poin- poin berikut :
a) Materi
Materi yang menjadi dasar dari penyusunan modul adalah
mengenai visual spasial, yaitu aspek-aspek yang meliputi kemampuan
visual spasial pada anak yaitu spatial perception, visualization, mental
rotation, spatial relation dan spatial orientation.Salah satunya yang
terkandung dalam materi modul yaitu aspek spatial perception.
b) Peralatan
Peralatan yang dibutuhkan dalam pembelajaran navigasi arah
dalam stimulasi kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation
untuk peserta didik TK Al-Agsha Jambi dipaparkan sebagai berikut :
e Modul pembelajaran “Navigasi Arah” dalam stimulasi kemampuan
visual spasial pada aspek spatial orientation
e Alat tulis
e Lembar pre-test dan post-test.
e Kamera untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran.

e Reward untuk anak.

3.7. Validator
Terdapat tiga validator yang akan bertindak dalam pengujian validitas
modul pembelajaran navigasi arah dalam stimulasi kemampuan visual spasial

pada aspek spatial orientation. Ketiga validator yang akan memberikan expert
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judgement terhadap modul pembelajaran navigasi arah dalam stimulasi
kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientationdipilin berdasarkan
kriteria kesesuaian bidang yang diperlukan dalam uji validitas isi modul ini.
Adapun ketiga validator tersebut yaitu sebagai berikut.
a) Natalia Damayanti, M. Psi, Psikolog (Psikolog umum dengan
peminatan klinis)
b) Eunike Karina Nadie Matitaputty, M.Psi., Psikolog (Psikolog umum
dengan peminatan pendidikan)
c) Siti Khodijah, S. Pd (Guru TK Al-Agsha Jambi)

3.8. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi dengan tujuan tertentu yang harus mencerminkan
variabel yang diteliti (Periantalo, 2019). Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar uji validitas modul dan lembar pre-test post-

test.

3.8.1. Lembar Validasi Modul

Lembar uji validitas modul pembelajaran navigasi arah dalam stimulasi
kemampuan visual spasial aspek spatial orientation pada anak Autism Spectrum
Disorder TK Al-Agsha Jambi dapat digambarkan dengan penilaian terhadap

relevansi kegiatan sebagai berikut.



Tabel 3.4. Lembar Validasi Modul

Sesi Tujuan Nama Uraian Isi dan Rating Relevansi Komentar
Sesi Kegiatan Bentuk Kegiatan Validator
2 3 4 5
Sesil: Memberikan Aku si Tahapan Kegiatan 1 :
Mengenal  pengenalan tangan -Sebelum memulai kegiatan, akan ada sesi
Tangan tubuh bagian kanan demonstrasi untuk memberikan gambaran kepada
Kanan kanan kepada anak.

anak serta
merealisasikan
nya dalam
bentuk fisik
dan nyata

-Anak akan melakukan kegiatan diawali dengan ice
breaking dengan dibantu oleh fasilitator, guru dan
terapis.

-Pada tahap 1, anak akan dibantu terapis dengan
cara terapis menyentuh (tangan) anak pada bagian
kanan dan terapis menyebutkan bagian (tangan)
yang disentuh tersebut “ini kanan” dalam 10 menit
pertama.

-Lalu dalam 10 menit kedua dilakukan
menggunakan media bola berbulu yang dimana
terapis dapat menggosok-gosokkan  mainan
tersebut ke bagian tangan kanan anak sambil
menyebutkan “ini kanan”.

-Dalam 10 menit terakhir anak dibantu terapis
bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator.

Tahapan Kegiatan 2 :

-Sebelum memulai kegiatan, akan ada sesi
demonstrasi untuk memberikan gambaran kepada
anak.

32



-Anak akan melakukan kegiatan diawali dengan ice
breaking dengan dibantu oleh fasilitator, guru dan
terapis.

-Pada tahap 2 yaitu anak memegang (tangan) kanan
menggunakan (tangan) kirinya secara mandiri lalu
anak menyebutkan bagian yang dipegang tersebut
seperti “ini kanan” dalam 10 menit pertama.

-Lalu dalam 10 menit kedua dilakukan
menggunakan media bola berbulu yang dimana
anak secara mandiri memegang bola berbulu
menggunakan tangan kiri dan menggosok-
gosokkan mainan tersebut ke bagian tangan kanan
sambil menyebutkan “ini kanan”.

-Dalam 10 menit terakhir anak dibantu terapis
bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator
-Sebelum  melakukan penutup, me-recalling
kembali mengenal tangan kanan kepada anak.

Waktu Kegiatan:

30 menit untuk 1x pertemuan (kegiatan 1
dilaksanakan 3x pertemuan dan kegiatan 2
dilaksanakan 2x pertemuan) dengan total 5x
pertemuan selama 1 minggu.

Catatan :
Kegiatan ini dapat dilakukan 3x percobaan saat
post-test

Indikator Tercapai:
Dalam 3x percobaan anak mampu mengenal
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tangan kanan dengan menyentuh tangan kanan
tanpa bantuan sebanyak 3x benar.

Indikator Belum Tercapai :

Dalam 3x percobaan anak belum mengenal dengan
menyentuh tangan kanan dengan benar tanpa
bantuan. Jika anak belum mampu mencapai
minimal indikator tersebut, anak dapat mengulangi
sesi tersebut selama satu minggu (5x pertemuan
berturut-turut).

Sesi 2 :
Mengenal
Kaki
Kanan

Memberikan
pemahaman
kepada anak
mengenai arah
kanan serta
merealisasikan
nya dalam
bentuk fisik
dan nyata

Aku
kaki
kanan

Si

Tahapan Kegiatan 1 :

-Sebelum memulai kegiatan, akan ada sesi
demonstrasi untuk memberikan gambaran kepada
anak.

-Anak akan melakukan kegiatan diawali dengan
icebreaking dengan dibantu oleh fasilitator, guru
dan terapis.

-Pada tahap 1 dengan bantuan terapis yaitu terapis
menyentuh (kaki) anak bagian kanan dan terapis
menyebutkan bagian (kaki) yang disentuh tersebut
seperti “ini kanan”.

-Lalu  dalam 10 menit kedua dilakukan
menggunakan media bola berbulu yang dimana
terapis dapat menggosok-gosokkan  mainan
tersebut ke bagian kaki kanan anak sambil
menyebutkan “ini kanan”.

-Dalam 10 menit terakhir anak dibantu terapis
bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator.
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Tahapan Kegiatan 2 :

-Sebelum memulai kegiatan, akan ada sesi
demonstrasi untuk memberikan gambaran kepada
anak.

-Anak akan melakukan kegiatan diawali dengan
icebreaking dengan dibantu oleh fasilitator, guru
dan terapis.

-Pada tahap 2 anak memegang (kaki) kanan
menggunakan kedua tangannya secara mandiri lalu
anak menyebutkan bagian (kaki) yang disentuh
tersebut seperti “ini kanan”.

-Lalu dalam 10 menit kedua dilakukan
menggunakan media bola berbulu yang dimana
anak secara mandiri memegang bola berbulu
menggunakan kedua tangannya dan menggosok-
gosokkan mainan tersebut ke bagian kaki kanan
sambil menyebutkan “ini kanan”.

-Dalam 10 menit terakhir anak dibantu terapis
bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator.
-Sebelum  melakukan penutup, me-recalling
kembali mengenal kaki kanan kepada anak.

Waktu Kegiatan:

30 menit untuk 1x pertemuan (kegiatan 1
dilaksanakan 3x pertemuan dan kegiatan 2
dilaksanakan 2x pertemuan) dengan total 5x
pertemuan selama 1 minggu.

Catatan :
Kegiatan ini dapat dilakukan 3x percobaan saat
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post-test

Indikator Tercapai:

Dalam 3x percobaan anak mampu mengenal kaki
kanan dengan menyentuh kaki kanan tanpa bantuan
sebanyak 3x benar.

Indikator Belum Tercapai :

Dalam 3x percobaan anak belum mengenal dengan
menyentuh kaki kanan dengan benar tanpa
bantuan. Jika anak belum mampu mencapai
minimal indikator tersebut, anak dapat mengulangi
sesi tersebut selama satu minggu (5x pertemuan
berturut-turut).

Sesi 3 :
Melangkah
ke Kanan

Memberikan
pemahaman
kepada anak
mengenai arah
kanan serta
merealisasikan
nya dalam
bentuk fisik
dan nyata

Langkah
kanan

Tahapan Kegiatan 1 :

-Sebelum memulai kegiatan, akan ada sesi
demonstrasi untuk memberikan gambaran kepada
anak.

-Anak akan melakukan kegiatan diawali dengan
icebreaking dengan dibantu oleh fasilitator, guru
dan terapis.

-Pada tahap 1 terapis kembali me-recalling 2 sesi
sebelumnya kepada anak sebelum memulai
kegiatan ini.

-Lalu terapis menggerakkan (kaki) anak selangkah
ke kanan dan menyebutkan “ini langkah kanan”
dalam 10 menit pertama.

-Dalam 10 menit kedua anak dibantu terapis
bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator.
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-Dalam 10 menit terakhir anak kembali
mengulangi kegiatan 10 menit pertama.

Tahapan Kegiatan 2 :

-Sebelum memulai kegiatan, akan ada sesi
demonstrasi untuk memberikan gambaran kepada
anak.

-Anak akan melakukan kegiatan diawali dengan
icebreaking dengan dibantu oleh fasilitator, guru
dan terapis.

-Pada tahap 2 terapis kembali me-recalling 2 sesi
sebelumnya kepada anak  sebelummemulai
kegiatan ini.

-Lalu anak melangkahkan (kaki) ke kanan secara
mandiri tanpa bantuan terapis.

-Dalam 10 menit kedua anak dibantu terapis
bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator.

-Dalam 10 menit terakhir anak kembali
mengulangi kegiatan 10 menit pertama.

-Sebelum  melakukan penutup, me-recalling
kembali  sesi-sesi yang sudah  dilakukan
sebelumnya kepada anak sambil bermain,
fasilitator menempelkan stiker panah arah kanan
dan kiri lalu fasilitator menginstruksikan “hadap
kanan”, hal ini juga dapat dilakukan dengan 2
bentuk yaitu dengan bantuan dan mandiri

Waktu Kegiatan:
30 menit untuk 1x pertemuan (kegiatan 1
dilaksanakan 3x pertemuan dan kegiatan 2
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dilaksanakan 2x pertemuan) dengan total 5x
pertemuan selama 1 minggu.

Catatan :
Kegiatan ini dapat dilakukan 3x percobaan saat
post-test

Indikator Tercapai:
Dalam 3x percobaan anak mampu melangkahkan
kaki ke kanan tanpa bantuan sebanyak 3x benar.

Indikator Belum Tercapai :

Dalam 3x percobaan anak belum mampu
melangkahkan kaki ke kanan dengan benar tanpa
bantuan. Jika anak belum mampu mencapai
minimal indikator tersebut, anak dapat mengulangi
sesi tersebut selama satu minggu (5x pertemuan
berturut-turut).

Sesi 4 :
Mengenal
Tangan
Kiri

Memberikan
pengenalan
tubuh bagian
Kiri kepada
anak serta
merealisasikan
nya dalam
bentuk fisik
dan nyata

Aku Si
tangan Kiri

Tahapan Kegiatan 1 :

-Sebelum memulai kegiatan, akan ada sesi
demonstrasi untuk memberikan gambaran kepada
anak.

-Anak akan melakukan kegiatan diawali dengan ice
breaking dengan dibantu oleh fasilitator, guru dan
terapis.

-Pada tahap 1, anak akan dibantu terapis dengan
cara terapis menyentuh (tangan) anak pada bagian
Kiri dan terapis menyebutkan bagian (tangan) yang
disentuh tersebut “ini kiri” dalam 10 menit
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pertama.

-Lalu dalam 10 menit kedua dilakukan
menggunakan media bola berbulu yang dimana
terapis dapat menggosok-gosokkan  mainan
tersebut ke bagian tangan Kkiri anak sambil
menyebutkan “ini kiri”.

-Dalam 10 menit terakhir anak dibantu terapis
bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator.

Tahapan Kegiatan 2 :

-Sebelum memulai kegiatan, akan ada sesi
demonstrasi untuk memberikan gambaran kepada
anak.

-Anak akan melakukan kegiatan diawali dengan ice
breaking dengan dibantu oleh fasilitator, guru dan
terapis.

-Pada tahap 2 yaitu anak memegang (tangan) Kiri
menggunakan (tangan) kanannya secara mandiri
lalu anak menyebutkan bagian yang dipegang
tersebut seperti “ini kiri” dalam 10 menit pertama.
-Lalu dalam 10 menit kedua dilakukan
menggunakan media bola berbulu yang dimana
anak secara mandiri memegang bola berbulu
menggunakan tangan kiri dan menggosok-
gosokkan mainan tersebut ke bagian tangan Kiri
sambil menyebutkan “ini kiri”.

-Dalam 10 menit terakhir anak dibantu terapis
bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator.
-Sebelum  melakukan penutup, me-recalling
kembali mengenal tangan kiri kepada anak.
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Waktu Kegiatan:

30 menit untuk 1x pertemuan (kegiatan 1
dilaksanakan 3x pertemuan dan Kkegiatan 2
dilaksanakan 2x pertemuan) dengan total 5x
pertemuan selama 1 minggu.

Catatan :
Kegiatan ini dapat dilakukan 3x percobaan saat
post-test

Indikator Tercapai:

Dalam 3x percobaan anak mampu mengenal
tangan kiri dengan menyentuh tangan kiri tanpa
bantuan sebanyak 3x benar.

Indikator Belum Tercapai :

Dalam 3x percobaan anak belum mengenal dengan
menyentuh tangan kiri dengan benar tanpa bantuan.
Jika anak belum mampu mencapai minimal
indikator tersebut, anak dapat mengulangi sesi
tersebut selama satu minggu (5x pertemuan
berturut-turut).

Sesi5:
Mengenal
Kaki Kiri

Memberikan
pemahaman
kepada anak
mengenai arah
Kiri serta
merealisasikan
nya dalam

Aku
kaki kiri

Si

Tahapan Kegiatan 1 :

-Sebelum memulai kegiatan, akan ada sesi
demonstrasi untuk memberikan gambaran kepada
anak.

-Anak akan melakukan kegiatan diawali dengan
icebreaking dengan dibantu oleh fasilitator, guru
dan terapis.
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bentuk fisik
dan nyata

-Pada tahap 1 dengan bantuan terapis yaitu terapis
menyentuh (kaki) anak bagian kiri dan terapis
menyebutkan bagian (kaki) yang disentuh tersebut
seperti “ini kiri”.

-Lalu dalam 10 menit kedua dilakukan
menggunakan media bola berbulu yang dimana
terapis dapat menggosok-gosokkan  mainan
tersebut ke bagian kaki kiri anak sambil
menyebutkan “ini kiri”.

-Dalam 10 menit terakhir anak dibantu terapis
bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator.

Tahapan Kegiatan 2 :

-Sebelum memulai kegiatan, akan ada sesi
demonstrasi untuk memberikan gambaran kepada
anak.

-Anak akan melakukan kegiatan diawali dengan ice
breaking dengan dibantu oleh fasilitator, guru dan
terapis.

-Pada tahap 2 anak memegang (kaki) Kiri
menggunakan kedua tangannya secara mandiri lalu
anak menyebutkan bagian (kaki) yang disentuh
tersebut seperti “ini kiri”.

-Lalu dalam 10 menit kedua dilakukan
menggunakan media bola berbulu yang dimana
anak secara mandiri memegang bola berbulu
menggunakan kedua tangannya dan menggosok-
gosokkan mainan tersebut ke bagian kaki Kiri
sambil menyebutkan “ini kiri”.

-Dalam 10 menit terakhir anak dibantu terapis
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bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator.
-Sebelum  melakukan  penutup, me-recalling
kembali mengenal kaki kiri kepada anak.

Waktu Kegiatan:

30 menit untuk 1x pertemuan (kegiatan 1
dilaksanakan 3x pertemuan dan Kkegiatan 2
dilaksanakan 2x pertemuan) dengan total 5x
pertemuan selama 1 minggu.

Catatan :
Kegiatan ini dapat dilakukan 3x percobaan saat
post-test

Indikator Tercapai:

Dalam 3x percobaan anak mampu mengenal kaki
kiri dengan menyentuh kaki kiri tanpa bantuan
sebanyak 3x benar.

Indikator Belum Tercapai :

Dalam 3x percobaan anak belum mengenal dengan
menyentuh kaki kiri dengan benar tanpa bantuan.
Jika anak belum mampu mencapai minimal
indikator tersebut, anak dapat mengulangi sesi
tersebut selama satu minggu (5x pertemuan
berturut-turut).

Sesi 6:

Memberikan

Melangkah pemahaman

ke Kiri

kepada anak

Langkah
Kiri

Tahapan Kegiatan 1 :
-Sebelum memulai kegiatan, akan ada sesi
demonstrasi untuk memberikan gambaran kepada
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mengenai
arahkiri serta
merealisasikan
nya dalam
bentuk fisik
dan nyata

anak.

-Anak akan melakukan kegiatan diawali dengan
icebreaking dengan dibantu oleh fasilitator, guru
dan terapis.

-Pada tahap 1 terapis kembali me-recalling 2 sesi
sebelumnya kepada anak sebelum memulai
kegiatan ini.

-Lalu terapis menggerakkan (kaki) anak selangkah
ke kiti dan menyebutkan “ini langkah kiri” dalam
10 menit pertama.

-Dalam 10 menit kedua anak dibantu terapis
bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator.

-Dalam 10 menit terakhir anak kembali
mengulangi kegiatan 10 menit pertama.

Tahapan Kegiatan 2 :

-Sebelum memulai kegiatan, akan ada sesi
demonstrasi untuk memberikan gambaran kepada
anak.

-Anak akan melakukan kegiatan diawali dengan
icebreaking dengan dibantu oleh fasilitator, guru
dan terapis.

-Pada tahap 2 terapis kembali me-recalling 2 sesi
sebelumnya kepada anak  sebelummemulai
kegiatan ini.

-Lalu anak melangkahkan (kaki) ke Kiri secara
mandiri tanpa bantuan terapis.

-Dalam 10 menit kedua anak dibantu terapis
bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator.

-Dalam 10 menit terakhir anak kembali
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mengulangi kegiatan 10 menit pertama.

-Sebelum  melakukan  penutup, me-recalling
kembali  sesi-sesi yang sudah  dilakukan
sebelumnya kepada anak sambil bermain,
fasilitator menempelkan stiker panah arah kanan
dan kiri lalu fasilitator menginstruksikan ‘“hadap
kiri”, hal ini juga dapat dilakukan dengan 2 bentuk
yaitu dengan bantuan dan mandiri

Waktu Kegiatan:

30 menit untuk 1x pertemuan (kegiatan 1
dilaksanakan 3x pertemuan dan Kkegiatan 2
dilaksanakan 2x pertemuan) dengan total 5x
pertemuan selama 1 minggu.

Catatan :
Kegiatan ini dapat dilakukan 3x percobaan saat
post-test

Indikator Tercapai:
Dalam 3x percobaan anak mampu melangkahkan
kaki ke kiri tanpa bantuan sebanyak 3x benar.

Indikator Belum Tercapai :

Dalam 3x percobaan anak belum mampu
melangkahkan kaki ke Kkiri dengan benar tanpa
bantuan. Jika anak belum mampu mencapai
minimal indikator tersebut, anak dapat mengulangi
sesi tersebut selama satu minggu (5x pertemuan
berturut-turut).
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3.8.2. Lembar Pre-Test dan Post-Test

Lembar pre-test dan post-test berupa checklist digunakan sebagai instrumen untuk mengasesmen capaian kemampuan
visual spasial peserta didik TK Al-Agsha Jambi. Dalam penilaiannya, lembar observasi tersebut menggunakan skala kategorik
yang terdiri dari kategori Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan
Berkembang Sangat Baik (BSB). Dalam rincian lembar pre-test dan post-test yang akan dideskripsikan di bawah, peneliti
mensubstitusi kategori penilaian menjadi angka yang dapat menggambarkan makna kategori dengan keterangan sebagai
berikut: 1) angka 1 untuk kategori Belum Berkembang (BB); 2) angka 2 untuk kategori Mulai Berkembang (MB); 3) angka 3
untuk kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH); dan 4) angka 4 untuk kategori Berkembang Sangat Baik (BSB).

Tabel 3.5. Lembar Pre-Test dan Post-Test

No. Aitem Kategori
1. Anak mampu Anak mampu menyentuh tangan kanan secara mandiri saat diinstruksikan 4
menyentuh tangan sebanyak 3x benar dalam 3x percobaan
kanan secara mandiri  Anak mampu menyentuh tangan kanan secara mandiri saat diinstruksikan 3
saat diinstruksikan sebanyak 2x benar dalam 3x percobaan
Anak mampu menyentuh tangan kanan secara mandiri saat diinstruksikan 2
sebanyak 1x benar dalam 3x percobaan
Anak belum mampu menyentuh tangan kanan secara mandiri dengan benar dalam 1
3x percobaan saat diinstruksikan
2. Anak mampu Anak mampu mengangkat tangan kanan secara mandiri saat diinstruksikan 4
mengangkat tangan sebanyak 3x benar dalam 3x percobaan
kanan secara mandiri  Anak mampu mengangkat tangan kanan secara mandiri saat diinstruksikan 3
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saat diinstruksikan

sebanyak 2x benar dalam 3x percobaan

Anak mampu mengangkat tangan kanan secara mandiri saat diinstruksikan
sebanyak 1x benar dalam 3x percobaan

Anak belum mampu mengangkat tangan kanan secara mandiri dengan benar
dalam 3x percobaan saat diinstruksikan

Anak mampu
menyentuh kaki
kanan secara mandiri
saat diinstruksikan

Anak mampu menyentuh kaki kanan secara mandiri saat diinstruksikan sebanyak
3x benar dalam 3x percobaan

Anak mampu menyentuh kaki kanan secara mandiri saat diinstruksikan sebanyak
2x benar dalam 3x percobaan

Anak mampu menyentuh kaki kanan secara mandiri saat diinstruksikan sebanyak
1x benar dalam 3x percobaan

Anak belum mampu menyentuh kaki kanan secara mandiri dengan benar dalam
3X percobaan saat diinstruksikan

Anak mampu
mengangkat kaki
kanan secara mandiri
saat diinstruksikan

Anak mampu mengangkat kaki kanan secara mandiri saat diinstruksikan
sebanyak 3x benar dalam 3x percobaan

Anak mampu mengangkat kaki kanan secara mandiri saat diinstruksikan
sebanyak 2x benar dalam 3x percobaan

Anak mampu mengangkat kaki kanan secara mandiri saat diinstruksikan
sebanyak 1x benar dalam 3x percobaan

Anak belum mampu mengangkat kaki kanan secara mandiri dengan benar dalam
3x percobaan saat diinstruksikan

Anak mampu
melangkahkan kaki
ke kanan secara
mandiri saat
diinstruksikan

Anak mampu melangkahkan kaki ke kanan secara mandiri saat diinstruksikan
sebanyak 3x benar dalam 3x percobaan

Anak mampu melangkahkan kaki ke kanan secara mandiri saat diinstruksikan
sebanyak 2x benar dalam 3x percobaan

Anak mampu melangkahkan kaki ke kanan secara mandiri saat diinstruksikan
sebanyak 1x benar dalam 3x percobaan

Anak belum mampu melangkahkan kaki ke kanan secara mandiri dengan benar
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dalam 3x percobaan saat diinstruksikan

Anak mampu

menyentuh tangan
kiri secara mandiri
saat diinstruksikan

Anak mampu menyentuh tangan kiri secara mandiri saat diinstruksikan sebanyak
3x benar dalam 3x percobaan

Anak mampu menyentuh tangan kiri secara mandiri saat diinstruksikan sebanyak
2x benar dalam 3x percobaan

Anak mampu menyentuh tangan kiri secara mandiri saat diinstruksikan sebanyak
1x benar dalam 3x percobaan

Anak belum mampu menyentuh tangan Kiri secara mandiri dengan benar dalam
3X percobaan saat diinstruksikan

Anak mampu
mengangkat tangan
kiri secara mandiri
saat diintruksikan

Anak mampu mengangkat tangan kirisecara mandiri saat diinstruksikan sebanyak
3x benar dalam 3x percobaan

Anak mampu mengangkat tangan kiri secara mandiri saat diinstruksikan sebanyak
2x benar dalam 3x percobaan

Anak mampu mengangkat tangan kiri secara mandiri saat diinstruksikan sebanyak
1x benar dalam 3x percobaan

Anak belum mampu mengangkat tangan kiri secara mandiri dengan benar dalam
3X percobaan saat diinstruksikan

Anak mampu
menyentuh kaki Kiri
secara mandiri saat
diinstruksikan

Anak mampu menyentuhkaki kiri secara mandiri saat diinstruksikan sebanyak 3x
benar dalam 3x percobaan

Anak mampu menyentuhkaki kiri secara mandiri saat diinstruksikan sebanyak 2x
benar dalam 3x percobaan

Anak mampu menyentuhkaki kanan secara mandiri saat diinstruksikan sebanyak
1x benar dalam 3x percobaan

Anak belum mampu menyentuhkaki Kiri secara mandiri dengan benar dalam 3x
percobaan saat diinstruksikan

Anak mampu
mengangkat kaki kiri
secara mandiri saat

Anak mampu mengangkat kaki Kiri secara mandiri saat diinstruksikan sebanyak
3x benar dalam 3x percobaan

Anak mampu mengangkat kaki Kiri secara mandiri saat diinstruksikan sebanyak
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diintruksikan

2x benar dalam 3x percobaan

Anak mampu mengangkat kaki kiri secara mandiri saat diinstruksikan sebanyak
1x benar dalam 3x percobaan

Anak belum mampu mengangkat kaki kiri secara mandiri dengan benar dalam 3x
percobaan saat diinstruksikan

10.  Anak mampu Anak mampu melangkahkan kaki ke Kiri secara mandiri saat diinstruksikan
melangkahkan kaki sebanyak 3x benar dalam 3x percobaan
ke kiri secara mandiri  Anak mampu melangkahkan kaki ke Kiri secara mandiri saat diinstruksikan
saat diinstruksikan sebanyak 2x benar dalam 3x percobaan
Anak mampu melangkahkan kaki ke Kiri secara mandiri saat diinstruksikan
sebanyak 1x benar dalam 3x percobaan
Anak belum mampu melangkahkan kaki ke kiri secara mandiri dengan benar
dalam 3x percobaan saat diinstruksikan
11.  Anak mampu Anak mampu mengambil bola berbulu menggunakan tangan kanan saat
mengambil bola diinstruksikan sebanyak 3x benar dalam 3x percobaan
berbulu menggunakan ~ Anak mampu mengambil bola berbulu menggunakan tangan kanan saat
tangan kanan saat diinstruksikan sebanyak 2x benar dalam 3x percobaan
diinstruksikan Anak mampu mengambil bola berbulu menggunakan tangan kanan saat
diinstruksikan sebanyak 1x benar dalam 3x percobaan
Anak belum mampu mengambil bola berbulu menggunakan tangan kanan secara
mandiri dengan benar dalam 3x percobaan saat diinstruksikan
12, Anak mampu Anak mampu mengambil bola berbulu menggunakan tangan Kkiri saat

mengambil bola
berbulu menggunakan
tangan Kiri saat
diinstruksikan

diinstruksikan sebanyak 3x benar dalam 3x percobaan

Anak mampu mengambil bola berbulu menggunakan tangan Kkiri saat
diinstruksikan sebanyak 2x benar dalam 3x percobaan

Anak mampu mengambil bola berbulu menggunakan tangan Kkiri saat
diinstruksikan sebanyak 1x benar dalam 3x percobaan
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Anak belum mampu mengambil bola berbulu menggunakan tangan kiri secara
mandiri dengan benar dalam 3x percobaan saat diinstruksikan
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3.8.3. Teknik Penilaian Lembar Validasi Modul

Lembar validasi modul pembelajaran navigasi arah dalam stimulasi
kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation menggunakan penilaian
relevansi yang memiliki lima kategori penilaian seperti yang tergambar pada tabel
berikut.

Tabel 3.6. Teknik Penilaian Lembar Validasi Modul

Angka Penilaian Kategori
1 Sangat Tidak Sesuai
2 Tidak Sesuai
3 Cukup Sesuai
4 Sesuai
5 Sangat Sesuai

3.8.4. Blue Print Lembar Pre-Test dan Post-Test

Tabel 3.7. Blue Print Lembar Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Visual Spasial
Aspek Spatial Orientation

Aspek Indikator Aitem Aitem Jumlah
Perilaku
Spatial Kemampuan Anak mampu 1 1
Orientation mengenal arah menyentuh tangan
melalui anggota kanan secara
tubuh mandiri
saat diinstruksikan
Anak mampu 2 1
mengangkat
tangan kanan

secara mandiri
saat diinstruksikan

Anak mampu 3 1
menyentuh  kaki

kanan secara

mandiri saat

diinstruksikan

Anak mampu 4 1
mengangkat  kaki

kanan secara

mandiri

saat diinstruksikan

Anak mampu 5 1

melangkahkan
kaki ke kanan
secara mandiri
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saat diinstruksikan

Anak mampu 6 1
menyentuh tangan
kiri secara mandiri
saat diinstruksikan

Anak mampu 7 1
mengangkat

tangan Kiri secara

mandiri saat

diinstruksikan

Anak mampu 8 1
menyentuh  kaki
kiri secara mandiri
saat diinstruksikan

Anak mampu 9 1
mengangkat  kaki

kanan secara

mandiri

saat diinstruksikan

Anak mampu 10 1

melangkahkan

kaki ke kanan
secara mandiri
saat diinstruksikan

Anak mampu 11 1
mengambil  bola

berbulu

menggunakan

tangan kanan saat

diinstruksikan

Anak mampu 12 1
mengambil  bola

berbulu

menggunakan

tangan Kiri saat

diinstruksikan

3.8.5. Uji Validitas Isi Modul

Modul adalah pedoman kegiatan pembelajaran yang sistematis dan padat.
Dalam modul, terdapat panduan tentang komposisi rancangan kegiatan, media
yang diperlukan, tujuan spesifik masing-masing kegiatan, materi yang akan
disampaikan, serta evaluasi yang akan dilakukan (Lasmiyati & Harta, 2014).

Uji validitas isi modul ini dilaksanakan dengan menerapkan metode

Aiken’s V yang bertujuan untuk mengukur kesesuaian antara aitem dalam
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instrumen dengan tujuan yang ingin diukur (Azwar, 2018). Validator memberikan
nilai yang mencerminkan tingkat kesesuaian isi bagian kegiatan dalam modul
dengan tujuan pengimplementasian modul. Semakin tingga nilai yang diberikan,
semakin sesuai isi bagian kegiatan dengan tujuan pengimplementasian modul
tersebut. Pemberian nilai dalam rentang angka 1 hingga 5, dimana angka 1
menunjukkan sangat tidak sesuai, angka 2 menunjukkan tidak sesuai, angka 3
menunjukkan cukup sesuai, angka 4 menunjukkan sesuai dan angka 5
menunjukkan sangat sesuai (Azwar, 2019).

Penilaian relevansi yang dilakukan oleh validator dengan membaca dan
membandingkan isi modul dengan tujuan pengimplementasian yang telah
ditetapkan. Proses ini melibatkan evaluasi yang seksama terhadap kesesuaian,
kejelasan, relevansi dan kelengkapan isi modul dengan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Seluruh nilai dari tiap isi bagian modul akan disusun dalam tabel

dan kemudian dapat dilakukan operasi rumus untuk menentukan hasil dari isi

modul.
= ZS
n (c—lo)
Keterangan:
s=r-lo

n = jumlah penilai (validator)

r = angka yang diberikan oleh penilai (validator)

lo = angka penilaian validitas terendah (dalam hal ini = 1)
¢ = angka penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini = 5)

Menurut Guilford (dalam Tomoliyus & Sunardianta, 2020) hasil perhitungan
dan analisis penilaian oleh validator menggunakan pendekatan formula Aiken’s V,
memiliki rentang untuk pengkategorian skor. Berikut ini adalah rentang nilai
beserta klasifikasinya.
Tabel. 3.8. Klasifikasi Rentang Skor Aiken’s V

Nilai Klasifikasi
0,80 - 1,00 Sangat tinggi
0,60 -0,80 Tinggi
0,40 — 0,60 Cukup
0,20 - 0,40 Rendah

0,00 - 0,20 Sangat rendah
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3.9. Sumber Data Penelitian
Jika ditinjau dari sumbernya, data penelitian terbagi menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder.
a) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara
langsung dan terlibat dalam proses pengumpulan, pengolahan dan
interpretasi data (Periantalo, 2019). Data ini didapatkan langsung dari
orang tua subjek dan guru di TK Al-Agsha Jambi.

b) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan dari pihak/sumber lain,
seperti lembaga atau tempat tertentu, dan tidak didapat secara mandiri
(Periantalo, 2019). Data yang didapatkan biasanya berupa laporan atau
dokumentasi. Data sekunder yang didapat dalam penelitian ini adalah data
mengenai mengenai arah, visual spasial, dan pedoman pembelajaran

Khusus anak Autism Spectrum Disorder.

3.10. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh melalui uji validitas isi modul akan dianalisis dengan
teknik analisis deskriptif menggunakan hasil perhitungan Aiken’s V dari penilaian
para validator, sehingga nanti akan diperoleh data yang berasal dari hasil Aiken’sV
berupa penilaian-penilaian dalam bentuk skor yang sudah ditentukan terhadap tiap

kegiatan yang ada didalam modul.

3.11. Prosedur Penelitian
Berikut ini, peneliti memaparkan proses penelitian yang akan peneliti

tempuh, dari awal hingga akhir penelitian.



Bagan 3.2. Prosedur Penelitian

Penentuan tujuan

penelitian

|

Pengumpulan data awal

(observasi dan wawancara)

v

Penvusunan modul

v

Uji validitas isi modul
oleh validator

y

Revisi modul

|

Pengolahan data penelitian ]

}

Penulisan laporan

penelitian
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Proposal penelitian ini dirangkai berdasarkan kaidah dan tahap-tahap
penelitian yang valid dan mencakup analisis kebutuhan, identifikasi permasalahan
subjek, penentuan tujuan penelitian, serta pengumpulan data awal melalui
observasi dan wawancara. Kemudian penulisan modul pembelajaran navigasi arah
dalam stimulasi kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation yang

mencakup rancangan pembelajaran navigasi arah.

3.12. Etika Penelitian

Etika dalam penelitian penting karena penelitian ini melibatkan manusia
sebagai subjek, sehingga peneliti harus sadar bahwa manusia memiliki tenaga,
waktu dan pikiran yang mesti dihormati. Ada beberapa kaidah etika yang harus
dipahami dan harus diterapkan dalam penelitian, di antaranya:

a) Adanya Lembar Persetujuan atau Informed Consent
Informed consent adalah adalah proses dimana peserta penelitian

memberikan persetujuan dengan pemahaman terhadap tujuan dan

prosedur. Isi dari lembar ini adalah identitas peneliti, tujuan penelitian,

waktu berlangsungnya penelitian, apa yang harus dilakukan oleh validator,

dan reward dalam penelitian.

b) Jaminan Kerahasiaan Data

Peneliti harus memberitahu pada calon subjek bahwa seluruh
datanya hanya digunakan untuk keperluan penelitian semata, sehingga
menjamin kerahasiaan data subjek. Dalam hal ini, peneliti hanya boleh
menyertakan inisialnya saja.

c) Pemberian Reward pada Subjek

Karena subjek telah mengerahkan tenaga, waktu, dan pikirannya

selama penelitian berlangsung. Pemberian reward disesuaikan dengan usia

dan haruslah sesuatu yang dapat digunakan oleh subjek.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian
Penelitian ini berjudul uji validitas isi modul pembelajaran

“Navigasi Arah” dalam stimulasi kemampuan visual spasial pada aspek spatial

orientation anak Autism Spectrum Disorder di TK Al-Agsha Jambi. Adapun

tujuan dari penelitian ini untuk menguji validitas isi modul, agar mendapatkan
modul yang sesuai dengan tujuan akhir dan dapat diimplementasikan dengan tepat

di lapangan.

Modul ini tidak hanya berisi kegiatan yang akan dilaksanakan tetapi juga
instrumen yang akan digunakan pada pre-test dan post-test berupa lembar
observasi checklis taspek spatial orientation kemampuan visual spasial untuk
anak Autism Spectrum Disorder yang telah divalidasi oleh para validator. Ketiga
validator tersebut adalah Natalia Damayanti, M.Psi., Psikolog yang berprofesi
sebagai psikolog umum dengan peminatan Kklinis, Eunike Karina Nadine
Matitaputty, M.Psi., Psikolog yang berprofesi sebagai psikolog umum dengan
peminatan pendidikan dan Siti Khodijah, S. Pd yang berprofesi sebagai Guru TK
Al-Agsha Jambi.

Adapun pelaksanaan uji validitas isi modul ini adalah sebagai berikut.

1. Peneliti mengajukan surat permohonan permintaan validator modul kepada para
validator yang terkait.

2. Validator mendapatkan berkas-berkas penelitian, yaitu lembar uji validitas isi
modul, lembar uji validitas instrumen pre-test dan post-test, modul, serta surat
izin penelitian.

3. Validator memberikan penilaian, komentar, dan saran perbaikan terhadap
modul dan instrumen pre-test post-test dengan cara mengisi lembar uji validitas
isi modul dan lembar uji validitas instrumen pre-test post-test.

4. Peneliti melakukan diskusi bersama dengan validator mengenai perbaikan yang

ditemukan di dalam modul. Hal tersebut dapat dilaksanakan secara luring ataupun

daring, disesuaikan dengan kondisi tiap validator.

56



57

5. Peneliti melakukan revisi terhadap isi modul sesuai dengan saran perbaikan dari para
validator.

6. Peneliti menyerahkan hasil revisi modul kepada validator.

7. Peneliti memberikan surat pernyataan expert judgement pada semua validator untuk
mendapatkan pernyataan valid/tidaknya hasil validitas isi modul.

4.2 Profil Lokasi Penelitian
4.2.1 Ildentitas TK Al-Agsha Jambi

Taman Kanak-Kanak (TK) Al-Agsha Jambi adalah satu dari serangkaian
instansi pendidikan Sekolah Islam Terpadu (SIT) Al-Agsha Jambi yang berlokasi
di Kelurahan Pematang Sulur, Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi. Namun,
sejalan perkembangan dan bertambahnya jumlah siswa, sejak bulan Mei 2023
akhirnya pindah ke lokasi baru yang terletak di JI. Yulius Usman, Rt. 22, Kel.
Pematang Sulur, Kec. Telanaipura, Kota Jambi. TK Al-Agsha 31 Agustus 2016
yang disahkan dengan Surat Keputusan (SK) Nomor 420/23/DPMPTSP/2020. TK
Al-Agsha memiliki Nomor Kepala Sekolah Nasional (NPSN) 69845602 dan
dikepalai oleh kepala sekolah bernama Siti Khojidah, S.Pd. Saat ini Sekolah TK
Al-Agsha telah memiliki 68 orang anak didik, memiliki 11 tenaga staff dan
pengajar. Sesuai dengan data resmi yang didapat dari TK Al-Agsha Jambi (2023),

memiliki visi dan misi sebagai berikut.

4.2.2 Visi dan Misi TK Al-Agsha Jambi
4.2.2.1 Visi TK Al-Agsha
1. Cerdas yaitu mengembangkan kecerdasan anak
2. Ceria artinya anak-anak diharapkan selalu ceria
3. Cinta Al-Qur'an artinya mengenal Al-Qur’an sejak dini sebagai
petunjuk kehidupan dari Allah SWT.

4.2.2.2. Misi TK Al-Agsha
a. Melaksanakan kegiatan keagamaan dalam keseharian

b. Membangun dan mengembangkan multiple intellegence



4.3. Validitas Isi Modul “Navigasi Arah”
4.3.1. Hasil Validasi Isi Modul

c. Mengembangkan Imtaq dan Iptek

d. Meningkatkan SDM
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Berikut merupakan hasil skor validasi modul “Navigasi Arah” dari

validator/professional judgement :

Tabel 4.1. Skor Hasil Uji Validitas Isi Modul

Sesi  Bagian Skor > s n ¢l n(l) V Ket.
Sesi ri s r2 s r3 s
1 1 4 3 4 35 4 14 11 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
2 4 3 4 35 4 14 11 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
2 1 4 3 4 35 4 14 11 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
2 4 3 4 35 4 14 11 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
3 1 4 3 4 35 4 14 11 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
2 4 3 4 35 4 14 11 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
4 1 4 3 4 35 4 14 11 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
2 4 3 4 35 4 14 11 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
5 1 4 3 4 35 4 14 11 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
2 4 3 4 35 4 14 11 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
6 1 4 3 4 35 4 14 11 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
2 4 3 4 35 4 14 11 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
Keterangan :

r = Angka rating penilaian validator

s = Angka rating penilaian dikurangi angka rating terendah (r-1)
>'r = Jumlah nilair

>'s = Jumlah nilai s

n = jumlah validator

¢ = Angka rating tertinggi

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa Modul “Navigasi

Arah” dalam stimulasi kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation

anak autism spectrum disorder memiliki 6 sesi dimana dengan 12 bagian. Kedua

belas dari bagian sesi tersebut memiliki validitas sangat tinggi dengan rentang
skor 0,83.
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Penilaian dari validator akan dipertimbangkan untuk merevisi modul,

sehingga pada akhirnya penelitian ini akan menghasilkan modul “Navigasi Arah”

dalam stimulasi kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation anak

autism spectrum disorder yang valid, baik dan layak digunakan. Berikut

merupakan saran-saran perbaikan yang diberikan oleh para validator terhadap

modul, sebagai berikut.

Tabel 4.2. Saran Perbaikan Modul

Natalia Damayanti, M.Psi., Psikolog

Saran Perbaikan

Rencana Perbaikan

Hasil Perbaikan

Dalam penyajian modul,
pertimbangkan untuk
menggunakan reward

tertentu ketika anak dapat
mengikuti instruksi.

Mempertimbangkan untuk
menggunakan reward yang
akan diberikan kepada anak
ketika anak mampu
mengikuti instruksi

Memberikan reward
kepada anak di akhir sesi
modul

Eunike Karina Nadine Matitaputty, M.Psi., Psikolog

Saran Perbaikan

Rencana Perbaikan

Hasil Perbaikan

Perhatikan spasi, sumber, Memperbaiki penulisan Mencantumkan sumber

paragraf dan elaborasi yang ada dan sesuai dengan lebih banyak. Lalu 1

kalimat dan urutan penulisan yang baik dan paragraf harus lebih dari 1

penulisan benar kalimat sehingga
menggabungkan  paragraf
tersebut dengan paragraf
sebelumnya

Pada sesi pretest dan Menambahkan kalimat Pada pelaksanaan  sesi

posttest tambahkan briefing
untuk guru

briefing dengan guru pada
sesi pretest dan posttest

pretest menambahkan
kalimat “Sebelum memulai
kegiatan dapat melakukan
briefing terlebih  dahulu
dengan guru”

1 sesi 1x pertemuan 30
menit terasa membosankan
sehingga dapat
menambahkan aktivitas
yang dapat menunjang anak

Menambahkan aktivitas
yang berkaitan agar sesi
kegiatan pada modul tidak
membosankan

Pada tiap tahap kegiatan
menambahkan aktivitas
seperti menggunakan media
mainan bola berbulu dan
melakukan gerakan yang
berkaitan  dengan  sesi
kegiatan menggunakan lagu
agar anak tidak bosan. Pada
sesi 1, 2, 4, 5 sedangkan
pada sesi 3 dan 6 terdapat
aktivitas 2 lagu

Menambahkan kegiatan
dalam modul yaitu seperti
menempelkan di dinding
arah panah kanan dan kiri

Menambahkan kegiatan
mengenal arah  melalui
stiker panah arah yang
ditempel pada dinding

Ditambahkan dalam modul
“fasilitator =~ menempelkan
stiker panah arah kanan dan
Kiri lalu fasilitator
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menginstruksikan ~ “hadap
kiri”
Menambahkan Menambahkan Menambahkan catatan
konsekuensi  jika anak hadiah/pujian jika anak tersebut dalam modul
berhasil melakukan mampu mengikuti instruksi
kegiatan tersebut sama dan tidak ada hukuman jika
halnya seperti dalam terapi tidak mampu mengikuti
ABA instruksi
Menambahkan hal-hal Berdiskusi dengan dosen Memperbaiki latar belakang

minor dalam latar belakang

pembimbing terkait hal-hal
yang akan ditambahkan
dalam revisi latar belakang

sesuai diskusi dengan dosen
pembimbing

Ice breaking
dikonkretkan
bentuknya seperti
apa

Memasukkan bentuk ice
breaking konkret ke dalam
modul

Menambahkan ice breaking,
bermain “kalau kau suka hati
tepuk  tangan”,  “tangan
kanan dan kiri”, “gabungkan
tangan”,  “buka  tutup”,
“putar-putar”, “lompat ke

depan-belakang”

10 menit terlalu lama,
pertimbangkan untuk
dipecah

Mempertimbangkan waktu
10 menit dalam 1 kegiatan

Merubah menjadi 5 menit
pertama, 5 menit kedua dan
5 menit ketiga, kemudian
diulang kembali sehingga
total waktu 30 menit

Lagu, video, sticker atau
media lainnya yang dipakai
masukkan ke  dalam
lampiran

Menambahkan lagu, stiker,
atau media lainnya kedalam
lampiran

Memasukkan  link
memasukkan stiker
arah ke dalam lampiran

lagu,
panah

Siti Khodijah, S.Pd

Saran Perbaikan

Rencana Perbaikan

Hasil Perbaikan

Dalam waktu 30 menit
akan membosankan untuk
anak ASD  melakukan
kegiatan yang sama dan
berulang. Disarankan
kegiatan tersebut
dilakukan/diselipkan dalam
waktu anak terapis/sedang
sekolah

Menambahkan aktivitas
yang  masih  berkaitan
dengan kegiatan dari modul
tersebut

Pada tiap tahap kegiatan
menambahkan aktivitas
seperti menggunakan media
mainan bola berbulu dan
melakukan gerakan yang
berkaitan dengan  sesi
kegiatan menggunakan lagu
agar anak tidak bosan. Pada
sesi 1, 2, 4, 5 sedangkan
pada sesi 3 dan 6 terdapat
aktivitas 2 lagu

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan beberapa saran dari validator

tersebut ialah memperhatikan urutan latar belakang modul, memperhatikan tata

cara penulisan, menambahkan briefing untuk guru, menambahkan kegiatan

berkaitan dengan stiker panah arah dan menambahkan kegiatan lainnya yang
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berhubungan dengan arah agar anak tidak bosan dan monoton saat melakukan

kegiatan dalam waktu 30 menit.

4.4, Validitas Isi Instrumen Lembar Pre-Test dan Post-Test
4.4.1. Hasil Validitas Isi InstrumenLembarPre-Test dan Post-Test

Berikut dibawah ini merupakan hasil skor validasi lembar pretest-posttest
kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation dalam modul “Navigasi

Arah” dari validator/professional judgement :

Tabel 4.3. Skor Hasil Uji Validitas Isi Lembar Pre-Test dan Post-Test

No Skor >r Ys n ¢l n(cl) \Y Ket.
Aitem
rh s r2 s r3 s
1 5 4 3 2 5 4 13 10 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
2 5 4 3 2 5 4 13 10 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
3 5 4 3 2 5 4 13 10 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
4 5 4 3 2 5 4 13 10 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
5 5 4 3 2 5 4 13 10 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
6 5 4 3 2 5 4 13 10 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
7 5 4 3 2 5 4 13 10 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
8 5 4 3 2 5 4 13 10 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
9 5 4 3 2 5 4 13 10 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
10 5 4 3 2 5 4 13 10 3 4 12 0.83 Sangat Tinggi
Keterangan :

r = Angka rating penilaian validator
s = Angka rating penilaian dikurangi angka rating terendah (r-1)
>'r = Jumlah nilair
>'s = Jumlah nilai s
n = jumlah validator
¢ = Angka rating tertinggi
Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui bahwa lembar pretest-posttest

kemampuan visual spasial pada aspekspatial orientation yang menggunakan
checklist ini memiliki 10 aitem. Dari 10 aitem tersebut memiliki validitas sangat

tinggi dengan skor 0,83.

4.4.2 Saran Perbaikan dari Validator
Berikut merupakan saran-saran perbaikan yang diberikan oleh para
validator terhadap modul beserta instrumen lembar checklist pre-test dan post-test

adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.4. Saran Perbaikan Lembar Checklist Pre-Test dan Post-Test

Natalia Damayanti, M.Psi., Psikolog

Saran Perbaikan

Rencana Perbaikan

Hasil Perbaikan

Lembar instrumen validasi
sederhana namun detil dan
mudah diukur sehingga
akan mudah digunakan
untuk memberikan
penilaian kemampuan
mengenali arah pada anak
penyandang autism

Memperbaiki lembar pre-
test dan post-test dengan
saran validator

Lembar pre-test dan post-
test telah diperbaiki sesuai
komentar dan saran para
validator

Pada bagian “Anak mampu
menyentuh tangan kanan
secara mandiri
menggunakan tangan
kirinya saat diinstruksikan”
begitupun sebaliknya, akan
membuat anak bingung
sehingga disarankan diganti
menjadi

“Anak mampu mengambil
bola berbulu menggunakan
tangan kanan”

Memperbaiki sesuai saran
validator

Lembar pre-test dan post-
test telah diperbaiki sesuai
komentar dan saran para
validator

Eunike Karina Nadine Matitaputty, M.Psi., Psikolog

Saran Perbaikan

Rencana Perbaikan

Hasil Perbaikan

Apa yang menjadi dasar
pemilihan frekuensi
percobaan 3x menjadi tolak
ukur

Akan tetap
mempertahankan tolak ukur
tersebut

Dikarenakan anak yang
akan diberikan kegiatan
tersebut adalah anak ASD
yang dimana anak mudah
bosan dan tantrum sehingga
3Xx percobaan sudah cukup
untuk menjadi tolak ukur
anak

Siti Khodijah, S.Pd

Saran Perbaikan

Rencana Perbaikan

Hasil Perbaikan

Sudah sangat sesuai dan
cukup sesuai juga dengan
kondisi lapangannya

Memperbaiki lembar pre-
test dan post-test dengan
saran validator

Lembar pre-test dan post-
test telah diperbaiki sesuai
komentar dan saran para
validator

45 Pembahasan

Penelitian dengan judul “Uji Validitas Isi Modul Pembelajaran Navigasi

Arah dalam Stimulasi Kemampuan Visual Spasial pada Aspek Spatial Orientation

Anak Autism Spectrum Disorder di TK Al-Agsha Jambi” adalah penelitian

kuantitatif dengan jenis uji validitas isi modul, dimana teknik analisis data yang
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digunakan adalah analisis deskriptif disertai Aiken’s V. Validitas isi modul dinilai
oleh para ahli atau expert judgement dibidang yang sesuai dengan penelitian ini,
kegiatan penilaian ini dapat dinamakan expert judgement. Adapun validitas isi
yang dinilai dalam penelitian ini adalah validitas isi kegiatan/aktivitas navigasi
arah dalam modul, dan validitas lembar checklist kemampuan visual spasial pada
aspek spatial orientation.

Modul “Navigasi Arah” ini terbukti valid didukung oleh uji validitas is1
melalui penilaian expert judgement. Penilaian modul ini melibatkan partisipasi
satu orang psikolog umum dengan peminatan klinis dan satu orang psikolog
umum dengan peminatan pendidikan serta juga melibatkan satu orang guru TK
Al-Agsha Jambi. Adapun nama-namanya yaitu Natalia Damayanti, M.Psi.,
Psikolog, Eunike Karina Nadine Matitaputty, M.Psi., Psikolog, dan Siti Khodijah,
S.Pd. Modul ini dinyatakan valid karena secara keseluruhan skor validitas yang
didapat skor 0,83 yang dapat dikategorikan menjadi validitas sangat tinggi.
Sedangkan untuk nilai validitas isi instrumen lembar pre-test dan post-test
memiliki rentang skor 0,83, yang dapat dikategorikan menjadi validitas sangat
tinggi. Menurut Azwar (2019) setiap skor V melebihi dari angka 0,50 dapat
dianggap sebagai validitas modul isi yang baik.

Di Sesi 1, 2, 4, dan 5 modul “Navigasi Arah”, yakni mengenal tangan dan
kaki, pada kedua bagian dari sesi-sesi ini mendapatkan skor yang berkategorikan
sangat tinggi, dengan skor 0,83. Beberapa sesi tersebut dimaksudkan selain untuk
mengenalkan anggota tubuh (tangan) bagian kanan dan Kiri, lalu mengenal
anggota tubuh (kaki) bagian kanan dan Kiri, hal bertujuan agar anak dapat terbiasa
mengenali arah kanan dan kiri, guna membantu aktivitas sehari-hari seperti
makan, menulis, menggambar, mewarnai, bersalaman, memberi atau menerima
sesuatu menggunakan tangan kanan, membasuh saat buang air kecil maupun besar
menggunakan tangan kiri dan mengangkat kaki. Didukung oleh penelitian Pertiwi
(2019) yaitu konsep ruang merupakan suatu proses kemampuan yang dimiliki
anak secara mendalam dalam memaknai sebuah objek mengenai arah kanan—Kiri
sehingga dapat diterapkannya secara langsung dalam kehidupan sehari hari. Dari

penjelasan di atas dapat dilihat bahwa kemampuan konsep ruang anak tidak hanya
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menentukan kemampuan anak dalam mengenal bentuk huruf akan tetapi juga
dapat membantu aktivitas sehari-hari anak.

Penelitian ini tidak hanya kegiatan mengenal anggota tubuh, dalam sesi 1,
2, 4, dan 5 juga menambahkan media mainan bola berbulu digunakan saat sesi
berlangsung. Media bola berbulu digunakan dalam kegiatan untuk memberikan
pengalaman sensoris salah satunya perabaan (taktil) yang membantu interpretasi
dan respons anak terhadap lingkungan (Tanawali et al., 2018). Anak dengan
Autism Spectrum Disorder seringkali memiliki tantangan dalam mempertahankan
fokus dan konsentrasi dalam aktivitas belajar, sehingga penggunaan media bola
berbulu membantu anak meningkatkan minat memusatkan perhatian pada satu
benda (Prabowo, 2023).

Sesi 3 dan 6 yang dimana sebelum anak melakukan kegiatan melangkah
ke kanan dan kiri, anak melakukan recalling kembali sesi-sesi yang telah
dipelajari sebelumnya. Hal ini sama seperti metode terapi yang dijalani anak yaitu
Applied Behavior Analysis (ABA) dimana dilakukannya metode pembelajaran
berulang-ulang agar anak dapat memahami kegiatan tersebut (Fatmawati et al.,
2022). Setelah kegiatan recalling tersebut, anak akan dibantu fasilitator
melangkahkan kaki ke kanan atau kiri, mendapatkan skor yang berkategorikan
sangat tinggi, pada kedua bagian sesinya yakni dengan skor 0,83. Anak
diharapkan mampu melakukan aktivitas yang menggunakan otot kaki yakni
seperti melangkah ke kanan atau kiri 1 langkah hingga beberapa langkah. Sesi ini
juga menyajikan kegiatan merealisasikan arah menggunakan stiker panah arah
yang ditempelkan pada dinding. Kegiatan sesi ini menggunakan pembelajaran
secara konkret yang berkaitan dengan usianya menurut teori Piaget, yaitu tahap
operasional konkret di usia 7-11 tahun yang dimana anak mampu memandang
suatu objek dari sudut pandang yang berbeda secara objektif serta matang dalam
logika (Kusuma S, 2021). Harapannya, anak mampu memahami arah yang
dikenalkan melalui tubuh sehingga direlisasikan secara nyata.

Selanjutnya, untuk semua sesi, semua aktivitasnya diiringi dengan adanya
lagu terkait gerak tangan, kaki dan arah agar anak dapat bergerak menari meniru

fasilitator. Tujuan penambahan aktivitas tersebut untuk membuat anak tidak
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merasa bosan saat kegiatan sesi modul dilakukan dalam waktu 30 menit.
Didukung hasil penelitian Fitriwati dkk (2013) yang mengungkapkan bahwa
gerak irama sebuah lagu anak-anak dan menggunakan gerakan sederhana yang
dimodifikasi dapat meningkatkan kemampuan anak dalam menunjukkan,
menyebutkan dan memperagakan konsep ruang (kanan dan kiri). Harapannya,
agar anak mampu menyerap kegiatan konkret melalui gerak irama tersebut dan
memperagakannya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
modul “Navigasi Arah” ini sudah sesuai dengan tujuan yang telah dirancang yakni
stimulasi kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation dalam kegiatan
yang berisikan mengenal arah melalui anggota tubuh, gerak irama lagu maupun
media bola berbulu, sesuai dari hasil uji validitas yang telah dilakukan modul ini
valid. Serta aitem-aitem yang memuat kegiatan pembelajaran navigasi arah inilah
yang dinilai relevansi dan ketepatannya sesuai tujuan penyusunan modul oleh
validator. Setelah melalui pengujian validitas isi, item-item ini mendapatkan skor
0,83 dengan kategori sangat tinggi.

Saran perbaikan yang diberikan validator terhadap kegiatan dalam modul
navigasi arah adalah saran-saran perbaikan yang lebih mengarah kepada latar
belakang modul seperti urutan penulisan latar belakang dan beberapa tambahan
untuk melengkapi modul, seperti briefing yang perlu diberikan kepada guru
sebelum memulai kegiatan, menambahkan kegiatan menempelkan di dinding
panah arah kanan dan Kiri. Tidak hanya itu, penambahan aktivitas agar anak tidak
merasa bosan dan penambahan aktivitas kegiatan yang berkaitan dengan arah agar
anak tidak merasa bosan dalam mengikuti kegiatan. Serta mempertimbangkan
menggunakan reward ketika anak berhasil mengikuti instruksi

Pada lembar checklist instrumen pre-test dan post-test kemampuan visual
spasial pada aspek spatial orientation, setelah melalui pengujian validitas isi
terdapat 10 aitem yang dapat berkategorikan validitas sangat tinggi. Hal ini
didukung berdasarkan hasil penilaian para validator yang mengungkapkan
bahwasannya instrumen ini sudah memadai untuk menjaring kemampuan visual

spasial pada aspek spatial orientation anak.
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Secara keseluruhan instrumen kemampuan visual spasial pada aspek
spatial orientation ini dikatakan valid didukung uji validitas isi, karena sesuai
dengan tujuan kegiatan serta telah disesuaikan bentuk aktivitasnya dengan ciri

atau karakteristik dari anak Autism Spectrum Disorder.

4.6. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan yang dimiliki penelitian yaitu :

1. Anak yang menjadi penelitian hanya berjumlah satu orang dari total
keseluruhan peserta didik TK Al-Agsha Jambi yang berjumlah 68 anak.
Beberapa anak yang memiliki perilaku yang mirip tidak diikutsertakan
dalam kriteria sampel penelitian dikarenakan tidak adanya diagnosa yang
menyatakan bahwa anak tersebut berkebutuhan khusus, yang artinya tidak
dapat dijadikan kriteria sampel penelitian.

2. Belum menemukan referensi penelitian serupa terkait dengan kemampuan

visual spasial aspek spatial orientation dengan mengenal arah secara fisik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Modul “Navigasi Arah” dalam stimulasi kemampuan visual spasial anak

Autism Spectrum Disorder di TK Al-Agsha Jambi telah terbukti valid berdasarkan

penilaian para validator, dimana 6 sesi dengan masing-masing 2 bagian

diketagorikan dengan validitas sangat tinggi. Sedangkan instrumen pre-test dan
post-test berupa lembar checklist kemampuan visual spasial telah terbukti valid
berdasarkan penilaian para validator, dimana 10 item diketagorikan sebagai item
dengan validitas sangat tinggi.

Adapun kesimpulan mengenai penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pada Modul “Navigasi Arah” untuk meningkatkan kemampuan visual spasial
pada aspek spatial orientation anak autism spectrum disorder telah terbukti
valid didukung oleh bukti uji validitas isi berdasarkan penilaian para validator.

2. Skor Aiken’s V pada keseluruhan penelitian ini memperoleh rentang skor
validitas 0,83 dengan kategori sangat tinggi, serta dengan beberapa saran
perbaikan dari validator.

3. Pada lembar checklist pre-test dan post-test untuk mengukur atau melihat
capaian kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation juga telah
terbukti valid didukung oleh uji validitas isi berdasarkan nilai para validator,
dimana 10 aitem mendapatkan rentang skor dengan validitas sangat tinggi yaitu
0,83.

5.2. Saran
5.2.1. Saran bagi Sekolah

Di dalam penelitian ini terdapat modul yang kegiatannya dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran. Dalam kegiatan proses belajar mengajar
dalam meningkatkan kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation
dapat menggunakan media bola berbulu, lagu dan stiker panah arah, sehingga

anak menjadi tertarik dan antusias dalam belajar. Dalam modul ini juga terdapat
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salah satu instrumen yang dapat digunakan oleh para guru untuk
mengukur, serta menstimulasi kemampuan visual spasial pada anak Autism

Spectrum Disorder.

5.2.2. Saran bagi Orang Tua

Penelitian ini dapat menjadi salah satu gambaran bagi orang tua untuk
memberikan kegiatan-kegiatan yang dapat menstimulasi kemampuan visual
spasial pada aspek spatial orientation pada anak autism spectrum disorder dengan
melalui kegiatan bermain mengenal arah melalui anggota tubuh di rumah, salah
satunya seperti kegiatan navigasi arah ini. Adanya instrumen lembar checklist pre-
test dan post-test dalam modul ini juga diharapkan mampu memberikan informasi

tambahan mengenai evaluasi kemampuan anak secara bertahap.

5.2.3. Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan modul untuk menstimulasi kemampuan visual
spasial anak Autism Spectrum Disorder serta menerapkan modul navigasi arah ini
di lapangan. Dengan demikian agar mengetahui efektivitas modul navigasi arah
untuk meningkatkan kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation.
Bagi peneliti selanjutnya ini juga diharapkan dapat menjadi sarana modul dengan

tahapan penelitian yang lain.
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Lampiran 1. Modul “Navigasi Arah”
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Menurut Sajudin (2021) anak berkebutuhan khusus adalah anak
yvang secara pendidikan memerlukan layanan lebih spesifik yang
berbeda dengan anak-anak pada umumnya. Anak berkebutuhan
khusus merupakan sebagian populasi kecil dari jumlah anak pada
umumnya (Tejaningrum, 2014). Bagian dari anak berkebutuhan
khusus antara lain yaitu, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa,
tunawicara, disleksia, disgrafia, Attention Deficit Disorders/ADD,
Attention Deficit Hyperactive Disorders/ADHD, dan termasuk Autism
Spectrum Disorder/ASD (Setiawati, 2020),

Ciri dari anak berkebutuhan khusus antara lain: mengalami
keterbatasan baik fisik, mental-intelektual, sosial, maupun emosional,
yang berpengaruh secara signifikan dalam proses pertumbuhan dan
perkembangannya dibandingkan dengananak-anak lain yang seusia
dengannya. Anak berkebutuhan khusus juga mengalami gangguan
fungsi salah satu dari gerak, indera, mental, dan perilaku atau
kombinasi dari fungsi-fungsi tersebut(Tejaningrum, 2014).

Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus yang sering ditemui
adalah Autism Spectrum Disorder. Berdasarkan data Centers for
Disease Control and Prevention pada tahun 2014 terjadi peningkatan
jumlah anak ASD sebanyak 30%, artinya 1 dari 68 anak di USA
menyandang Autism Spectrum Disorder, Rasio ini meningkat dari pada
sebelumnya ditahun 2012 yaitu 1 dari 88 anak menyandang Autism
Spectrum Disorder. Di Indonesia sendiri diperkirakan jumlah penderita
gangguan Autism Spectrum Disorder mengalami peningkatan 500
orang setiap tahunnya. Pada periode tahun 2020-2021 terdapat
sebanyak 5.530 kasus gangguan perkembangan pada anak, termasuk
gangguan Autism Spectrum Disorder yang mendapatkan layanan di
Puskesmas (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Dari
pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kasus anak Autism
Spectrum Disorder meningkat cukup banyak setiap tahunnya di dunia,
termasuk Indonesia.
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Penyebab utama dari Autism Spectrum Disorder masih diteliti
dan perdebatan di antara para ahli. Akan tetapi, ada beberapa faktor
yang diduga sebagai penyebab Autism Spectrum Disorder yang telah
diidentifikasi memiliki andil dalam terjadinya kondisi ini seperti.
Diantaranya sifat genetik, metabolik dan gangguan syaraf pusat,
infeksi pada masa hamil (virus rubella), gangguan pencernaan hingga
keracunan logam berat, struktur otak yang tidak normal juga dapat
menyebabkan anak Autism Spectrum Disorder (Baculu & Andri, 2019).
Dampaknya anak mengalami gangguan interaksi sosial, komunikasi,
perilaku, perasaan/emosi, persepsi sensori (Rahayu, 2014).

Dengan keterbatasan yang dimiliki oleh anak Autism Spectrum
Disorder, maka akan ada banyak faktor yang perlu diperhatikan orang
tua, seperti memberikan intervensi dini, Intervensi yang dapat
diberikan seperti keterampilan sosial anak yaitu seperti memberikan
terapi Applied Behavior Analysis (ABA) dan terapi wicara untuk
melancarkan otot-otot mulut serta terapi makanan pada anak dengan
Autism Spectrum Disorder (Adjeng & Hatta, 2014). Selain mendapatkan
intervensi terhadap simtom-simtom perilaku tersebut, lingkungan
sekolah juga perlu mengoptimalkan proses pembelajaran anak Autism
Spectrum Disorder sesuai dengan kapasitasnya. Anak dengan Autism
Spectrum  Disorder kadangkala mengalami kesulitan dalam
memahami apa yang mereka lihat, dengar, dan mereka rasakan.
Sehingga dalam proses belajar mengajar anak Autism Spectrum
Disorder seringkali mengalami hambatan dalam menerima maupun
memahami materi, Hal itu menyebabkan kemampuan anak Autism
Spectrum Disorder tampak berjalan dibawah tingkatan anak seusianya
(Puspitaningtyas & Pratiwi, 2018),

Jika kita menghendaki anak tumbuh menjadi lebih baik, orang
tua dan lingkungan perlu menstimulasi dengan hal-hal yang positif.
Stimulasi tidak dapat hanya diberikan satu kali, hal ini perlu diberikan
secara terus menerus, Pemberian stimulasi perlu diberikan sedini
mungkin sejak jenjang pendidikan paling pertama, karena pada masa
ini, anak sangat cepat mengingat dan mempelajari sesuatu, sehingga
sesuatu yang diingat dan dipelajarinya tersebut cenderung melekat
dalam dirinya secara tidak sadar dan dibawanya hingga dewasa
(Nura’inayah et al,, 2017).
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Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk mampu dan mau
memberikan berbagai stimulasi sesuai dengan kemampuan anak.
Stimulasi didasarkan pada keyakinan bahwa setiap anak memiliki
berbagai kemampuan baik anak normal maupun anak berkebutuhan
khusus (Tejaningrum, 2014). Menurut UU No. 20 tahun 2003 Bab 1

Pasal 1Ayat 14 menerangkan bahwa:
“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang di tujukan
E= kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang di lakukan
~~|| melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.”
Salah satu kasus yang ditemukan di lapangan, adalah anak

Autism Spectrum Disorder yang belum mengenal arah karena
minimnya bahan ajaran khusus bagi anak Autism Spectrum Disorder
di TK Al-Agsha. Orang tua anak, selama ini lebih memfokuskan terapi
anak terhadap persiapannya memasuki sekolah seperti terapi verbal,
terapi sosial, menulis, serta terapi Applied Behavior Analysis (ABA).
Salah satunya adalah kemampuan anak dalam mengenal arah
berkaitan dengan salah satu aspek dalam kemampuan visual spasial.

Kemampuan visual spasial itu sendiri adalah kemampuan ini
untuk mempersepsikan yakni menangkap dan memahami sesuatu
melalui panca indra (Ristontowi dalam Saputra, 2018). Kemampuan
visual spasial pada anak perlu distimulasi sejak dini, karena nantinya
diperlukan untuk mengenali arah huruf dan angka, berkaitan dengan
matematika dan keseharian anak (Jelatu et al,, 2018).

Hal yang mendasari kemampuan visual spasial yaitu konsep
ruang yang berkaitan erat dengan bentuk geometri. Salah satu
kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam mempelajari geometri
adalah membangun pengetahuan tentang konsep dan prinsip-prinsip
geometri baik datar maupun ruang (Jelatu et al, 2018). Untuk
memahami geometri ruang dibutuhkan kemampuan
spasial/keruangan Sebelum anak mempelajari hal yang berkaitan
dengan geometri anak terlebih dahulu memahami konsep ruang.
Konsep ruang yaitu arah atas-bawah, arah depan-belakang dan arah
kanan-kiri.
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Kemampuan konsep ruang berkaitan erat dengan kemampuan anak
dalam belajar mengenal bentuk dan posisi huruf seperti b, d, p, u, n,
m, w. Misalnya menentukan huruf p, tangkainya sebelah kiri. Jika
anak sudah tau mana yang kanan, kiri, depan dan belakang tentu
anak akan lebih mudah menentukan bentuk huruf d, b atau p
(Hurlock dalamFitriwati et al, 2013).

Menurut Maier kemampuan visual spasial memiliki S aspek
yaitu spatial perception, visualization, mental rotation, spatial relation
dan spatial orientation. Aspek yang akan diteliti pada modul ini yaitu
aspek spatial orientation yaitu kemampuan untuk mengorientasikan
diri secara fisik dengan cara mengenal arah (Maier dalam Isnaniah,
2016). J. Kuczynska-Kwapisz (1994) menyatakan bahwa orientasi
spasial merupakan kompetensi individu dalam menemukan
lingkungannya, serta hubungan temporal dan spasial yang terjadi di
dalamnya yang sangat penting adalah proses kognitif, penyimpanan
pengetahuan, pengetahuan tentang tubuh sendiri, imajinasi spasial,
pengetahuan tentang lingkungan, pengoperasian hubungan jarak dan
waktu, dan lain-lain.

Selain mengajarkan pengetahuan tentang lingkungan atau
sosialnya, mengajarkan anak pengenalan arah secara fisik (melalui
anggota tubuh) juga diperlukan karena menyajikan objek belajar
secara konkret dan sederhana bagi anak Autism Spectrum Disorder
untuk subjek menjadi lebih fokus. Dari penelitian modul ini anak
berusia 8 tahun, dimana periode usia ini termasuk dalam periode
operasional konkret usia 7-11 tahun. Usia ini dimana anak mampu
memandang suatu objek dari sudut pandang yang berbeda secara
objektif serta matang dalam logika (Kusuma S, 2021). Selain itu,
Stimulasi terhadap kemampuan mengenal arah juga diharapkan
dapat mengasah aspek kemampuan proprioseptif anak. Sejalan
dengan hasil asessmen yang didapatkan anak Autism Spectrum
Disorder yaitu kurangnya kemampuan anak pada visual dan
proprioseptif.
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Spatial Orientation adalah salah satu cara anak mengenali
sebuah bentuk melalui arah dari perspektif dirinya. Sehingga, anak
akan diajarkan mengenal arah melalui anggota tubuhnya. Hal ini
berguna untuk membantu anak mengenali arah yang dapat
menunjang aktivitas sehari- hari anak, seperti mengetahui arah
° bentuk huruf dan angka serta memudahkan anak mengetahui hal-hal

¥ kesehariannya, seperti makan, menggambar, mewarnai, bersalaman,
memberi atau menerima sesuatu menggunakan tangan kanan atau
saat membuang air kecil/besar membasuhnya menggunakan tangan
kiri serta persiapan anak untuk memasuki sekolah dasar.

Pada umumnya anak prasekolah masih kesulitan menentukan
arah simetris kiri dan kanan. Karena gagasannya tentang kanan dan
kiri belum bisa dibedakan, antara dirinya sendiri atau dengan objek.
Akan tetapi, jika kemampuan ini tidak di stimulasi dapat
mengakibatkan anak akan kesulitan dalam pembelajaran geometri 2
dimensi dan 3 dimensi karena tidak memahami bagian dasar dari »
’ geometri yaitu konsep ruang/mengenali arah (Kielar-Turska, 1989).
Terlebih, bagi anak Autism Spectrum Disorder dibutuhkan metode
belajar yang berbeda dengan anak-anak pada umumnya, seperti
dilakukannya metode pembelajaran berulang-ulang agar anak dapat
memahami kegiatan tersebut. Dalam terapi yang dilakukan oleh anak
seperti terapi Applied Behavior Analysis (ABA) yang dimana dalam
terapi ini setiap kali anak berespons benar sesuai instruksi yang
diberikan positive reinforcement (hadiah/pujian). Tidak ada
® punishment (hukuman) dalam terapi ini, akan tetapi bila anak

™ berespons negatif atau tidak berespons sama sekali maka anak tidak
mendapatkan reinforcement positif yang disukai tersebut (Fatmawati
etal,. 2022). Hal serupa juga dapat digunakan dalam pelaksanaan
% modul ini. Maka itu, diperlukan adanya kegiatan yang dapat
menstimulus kemampuan visual spasial anak Autism Spectrum
Disorder, khususnya pada aspek spatial orientation.

Z A

R. -~ &
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Hal ini berguna untuk membantu anak mengenali arah yang dapat
menunjang aktivitas sehari-hari anak, seperti makan, menggambar,
mewarnai, bersalaman, memberi atau menerima sesuatu
menggunakan tangan kanan atau saat membuang air kecil/besar
membasuhnya menggunakan tangan kiri serta persiapan anak untuk
memasuki sekolah dasar.

Anak dengan Autism Spectrum Disorder seringkali memiliki
tantangan dalam mempertahankan fokus dan konsentrasi dalam
aktivitas belajar, sehingga penggunaan media bola berbulu membantu
anak meningkatkan minat memusatkan perhatian pada satu benda.
Selain itu, media lagu yang berkaitan dengan arah juga digunakan
dalam modul guna untuk merealisasikan kegiatan pengenalan arah
tersebut ke dalam gerakan fisik secara nyata pada anak. Hal tersebut
dilakukan secara berulang agar informasi dapat terkonsolidasi dengan
baik dalam ingatan mereka (Prabowo, 2023). Dengan menggunakan
media-media tersebut mereka dapat terus-menerus berlatih mengenal
dan mengingat arah, sehingga memperkuat hubungan antara stimulus
kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation dengan
pengenalan arah.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, dibuatlah kegiatan
“Navigasi Arah” untuk menstimulasi aspek spatial orientation anak
Autism Spectrum Disorder sebagai persiapan mereka memasuki
pendidikan lebih lanjut. Navigasi Arah ialah pembelajaran pengenalan
arah melalui anggota tubuh dengan cara melakukan pengulangan
terus-menerus. Selain itu, modul ini juga menggunakan media bola
berbulu guna untuk memberikan pengalaman sensoris salah satunya
perabaan (taktil) yang membantu interpretasi dan respons anak
terhadap lingkungan (Tanawali et al, 2018). Fungsi kegiatan tersebut
agar anak mampu mengenali arah kanan-kiri guna menunjang
aktivitas sehari-harinya dan persiapan memasuki sekolah dasar.

7 - N
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Hal ini berguna untuk membantu anak mengenali arah yang dapat
menunjang aktivitas sehari-hari anak, seperti makan, menggambar,
mewarnai, bersalaman, memberi atau menerima sesuatu
menggunakan tangan kanan atau saat membuang air kecil/besar
membasuhnya menggunakan tangan kiri serta persiapan anak untuk
memasuki sekolah dasar.

Anak dengan Autism Spectrum Disorder seringkali memiliki
tantangan dalam mempertahankan fokus dan konsentrasi dalam
aktivitas belajar, sehingga penggunaan media bola berbulu membantu
anak meningkatkan minat memusatkan perhatian pada satu benda.
Selain itu, media lagu yang berkaitan dengan arah juga digunakan
dalam modul guna untuk merealisasikan kegiatan pengenalan arah
tersebut ke dalam gerakan fisik secara nyata pada anak. Hal tersebut
dilakukan secara berulang agar informasi dapat terkonsolidasi dengan
baik dalam ingatan mereka (Prabowo, 2023). Dengan menggunakan
media-media tersebut mereka dapat terus-menerus berlatih mengenal
dan mengingat arah, sehingga memperkuat hubungan antara stimulus
kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation dengan
pengenalan arah.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, dibuatlah kegiatan
“Navigasi Arah” untuk menstimulasi aspek spatial orientation anak
Autism Spectrum Disorder sebagai persiapan mereka memasuki
pendidikan lebih lanjut. Navigasi Arah ialah pembelajaran pengenalan
arah melalui anggota tubuh dengan cara melakukan pengulangan
terus-menerus. Selain itu, modul ini juga menggunakan media bola
berbulu guna untuk memberikan pengalaman sensoris salah satunya
perabaan (taktil) yang membantu interpretasi dan respons anak
terhadap lingkungan (Tanawali et al, 2018). Fungsi kegiatan tersebut
agar anak mampu mengenali arah kanan-kiri guna menunjang
aktivitas sehari-harinya dan persiapan memasuki sekolah dasar.
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Seperti judulnya, modul “Navigasi Arah” memiliki tujuan untuk
menstimulus kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation
anak Autism Spectrum Disorder agar anak dapat mengenali arah yang
dapat menunjang aktivitas sehari-harinya serta persiapan memasuki
sekolah dasar yang dimana pengenalan arah berkaitan dengan
pembelajaran matematika serta menuliskan arah huruf atau angka.
* Melalui modul ini peneliti tertarik menyusun modul yang dapat
dijadikan sebagai acuan kegiatan untuk menstimulasi kemampuan

visual spasial pada aspek spatial orientation anak Autism Spectrum
Disorder melalui rangkaian kegiatan mengenal arah melalui tubuh.

*
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(_ A. visual Spasial - Spatial Orientation )

Kemampuan visual spasial yaitu kemampuan untuk persepsi
yakni menangkap dan memahami sesuatu melalui panca indra,
kemampuan mata khususnya warna dan ruang, mampu untuk
mentransformasikan hal yang ditangkap mata ke dalam bentuk wujud
lain. Seperti, mencermati mereka menginterpretasikan dalam pikiran
lalu menuangkan rekaman dan interpretasi tersebut ke dalam bentuk
lukisan sketsa dan kolase. Kemampuan visual spasial merupakan
proses mental dalam mempersepsi, menyimpan, mengingat,
mengkreasi, mengubah, dan mengkomunikasikan bangun ruang
(Petersen, Ristontowi dan Pavani dalam Saputra, 2018).

Kemampuan visual spasial sebagai konsep abstrak yang
didalamnya meliputi kemampuan untuk mengamati hubungan posisi
objek dalam ruang, kerangka acuan (tanda untuk menentukan objek
dalam ruang), hubungan proyektif (melihat objek dari berbagai sudut
pandang), konservasi jarak (memperkirakan jarak antar dua titik),
representasi spasial (secara kognitif mempresentasikan hubungan
spasial dengan memanipulasi), rotasi mental atau perputaran objek
dalam ruang (Piaget dan Inhelder dalam Isnaniah, 2016). Kemampuan
visual spasial sebagai kemampuan untuk menghasilkan, memelihara,
mengingat dan mengubah gambar visual yang terstruktur (Lohman
dalam Zam & Haryanto, 2019).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
anak yang memiliki kemampuan visual spasial yaitu anak yang
mampu menangkap sesuatu menggunakan visualnya dan
menginterpretasikannya dalam bentuk lain, Seperti menuangkan hasil
tangkapan visualnya melalui sketsa atau gambar.
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Kemampuan spasial adalah kemampuan yang dimiliki oleh

manusia yang berhubungan dengan kehidupan kita (Maier dalam
Isnaniah, 2016). Kemampuan spasial terdiri dari lima elemen, yaitu :
1.Spatial Perception yaitu kemampuan mengamati suatu bangun
ruang secara horizontal ataupun vertikal.
2.Visualization adalah kemampuan memvisualisasikan perpindahan
atau perubahan suatu bangun ruang.
3.Mental Rotation adalah kemampuan untuk secara cepat dan tepat
dalam merotasikan gambar dua dimensi dan tiga dimensi.
4 Spatial Relation yaitu kemampuan untuk mengerti wujud suatu
benda atau bagian suatu atau hubungannya satu sama lain.
5.Spatial Orientation adalah kemampuan untuk mengorientasikan

diri sendiri secara fisik didalam ruang.
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C B. Navigasi Arah ) T E

. Navigasi arah menggunakan konsep ruang yaitu; arah posisi °
(kiri- kanan). Pengenalan arah juga merupakan konsep dasar dari ¥
pengenalan geometri. Konsep ruang mempunyai tiga dimensi yaitu )
atas-bawah, depan- belakang dan kanan-kiri, Konsep ruang adalah G
suatu kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh seseorang.

Kemampuan konsep ruang berkaitan erat dengan kemampuan anak

dalam memaknai sebuah objek mengenai bentukdan posisi huruf
seperti b, d, p, u, n, m, w. Misalnya menentukan huruf p, tangkainya
sebelah kiri. Jika anak sudah tau mana yang kanan, kiri, depan dan
belakang tentu anak akan lebih mudah menentukan bentuk huruf d, b
atau p (Hurlock dalam Fitriwati et al, 2013). Navigasi arah sangat *
. diperlukan dalam proses belajar anak dan aktifitas sehari-harinya,
seperti mengetahui tangan kanan dan kiri dalam penggunaannya
(tangan kanan untuk makan dan tangan kiri untuk membasuh saat
buang air kecil/besar) dan mengetahui arah matahari, menuliskan
arah huruf dan angka serta salah satu aspek dasar konsep ruang
dalam pembelajaran matematika.

Kegiatan navigasi arah ini juga digunakan untuk kegiatan yang
dapat dilakukan orang tua dan guru sebagai pengisi waktu luang agar
° anak mampu mengenali konsep arah dan cara pelaksanaannya mudah

% dan bahkan bisa dilakukan sendiri oleh orang tua dirumah Fungsi
kegiatan tersebut agar anak dapat memahami sehingga ketika
direalisasikan dalam bentuk gerakan, anak memahami maksud dari
» arah tersebut dan bertujuan mampu mengenali, mengembangkan
keterampilan persepsi konsep arah.
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( Tujoan Penyusunan Modut )

Modul “Navigasi Arah” ini disusun agar bisa dijadikan panduan
dalam melakukan rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan visual spasial pada aspek spatial
orientation anak Autism Spectrum Disorder di TK Al-Agsha. Hal ini
dilakukan agar anak mampu mengenali arah yang dapat menunjang
aktivitas sehari-hari anak, seperti makan menggunakan tangan kanan,
menggunakan tangan kiri saat buang air kecil/besar, mengetahui arah
huruf dan angka serta sebagai salah satu persiapan anak sebelum
memasuki sekolah dasar. Adapun tujuan modul “Navigasi Arah” ini
disusun dengan tujuan sebagai berikut :

1.Memberikan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan arah.

2.Memfokuskan kegiatan belajar pada anak secara fisik
menggunakan anggota tubuhnya (tangan dan kaki).

3.Memberikan pemahaman kepada anak mengenai arah kanan-kiri
sebagai salah satu aspek dasar konsep ruang yaitu : arah (kanan-
kiri), (atas- bawah), (depan-belakang).

A/

~, -

(__ metode Modo! “Navigasi Arah” ) @*

Metode yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan dalam
modul ini adalah mengidentifikasi arah melalui bentuk nyata. Navigasi
arah dipilih menjadi metode karena dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan visual spasial pada aspek spatial
orientation, kegiatan “Navigasi Arah” adalah metode yang efisien
dikarenakan metode pembelajarannya yang mudah, menarik bagi
anak-anak, serta dapat mengembangkan tingkat Kkreativitas anak
Melalui modul ini, anak diharapkan dapat memperlihatkan
peningkatan kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation,
sehingga dapat membantunya dalam identifikasi arah.
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Tahapan

Uraian

Pelaksanaan

Pre-test

Lembar  Pre-test  berupa
checklist digunakan. sebagai
instrumen penilaian (pre-test
dan post-test), yang mewakili
penilaian tentang
kemampuan  visual spasial
pada aspek spatial
orientation.  Lembar  ini
memiliki 4 kategori skor,
yaitu 1-4

Pre-test dilaksanakan
diawal sebelum sesi
kegiatan navigasi arah
dalam modul dilakukan

Pelaksanaan kegiatan
navigasi arah

Bahan yang terdiri dari
program yang digunakan
untuk menstimulasi
kemampuan anak autism
spectrum disorder
ingkatkan |} P
visual spasial aspek spatial
orientationnya, Modul ini
terdivi dari bahan, alat,
hingga penilaian
kemampuan visual  spasial
aspek  spatial orientation
melalui lembar pre-test dan
post-test spatial orientation

Pelaksanaan kegiatan
navigasi arah dilakukan
setelah  kegiatan pre-test
terlaksana

Lembar  Pre-test  berupa
checklist digunakan. sebagai
instrumen penilaian (pre-test
dan post-test), yang mewakili
penilaian tentang
kemampuan visual spasial
pada aspek spatial
orientation.  Lembar  ini
memiliki 4 kategori skor,
yaitu 1-4

Kegiatan post-test
dilakukan  setelah  sesi
kegiatan navigasi arah
dalam modul ditakukan
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1. Pre-Test U
Pre-test dilakukan untuk mengukur kemampuan visual spasial

pada aspek spatial orientation yang dimiliki oleh anak Autism Spectrum

Disorder, dengan dilihat dari kemampuan pengenalan arahnya. Hal

tersebut dinilai menggunakan lembar checklist,
berdasarkan aspek spatial orientation. Pada pre-test, anak akan
melakukan kegiatan bermain mengenai arah dan merealisasikannya
dalam bentuk nyata dari sesi awal sampai akhir. Kegiatan pre-test ini
bisa dilakukan anak di sekolah ataupun dirumah dengan didampingi
guru/terapis dan fasilitator. Berikut merupakan tabel jadwal pre-test.

yang disusun

» Jam Kegiatan Deskripsi Kegiatan Persiapan
. 0730 - | Persiapan peneliti dan | Peneliti mempersiapkan peralatan dan | -Alat tulis
08.00 kedatangan ke TK Al- pat untuk melakukan pre-test
Agsha Jambi
0800 - | peneliti  masuk ke | 1.Peneliti masuk ke ruang kelas yang | -Lembar checklist
09.00 dalam ruangan kelas didalamnya telah ada anak dan
gurunya
2 Memperkenalkan diri
3 Menjelaskan  maksud dan  cara
pelaksanaan pre-test kepada guru
- dan mem- beritahukan kegiatan
bermain navigasi arah yang akan
. dilakukan hari ini kepada anak
5 0930 - | Pelaksanaan pre-test | 1.Sebelum memulai kegiatan dapat | -Lembar checklist
09.50 dibantu d guru lakukan briefing terlebih dahulu | -Alat tulis
< dengan guru -Bola berbulu
2.Guru menjelaskan kegiatan yang | -Lagu
. akan dilakukan kepada anak -Stiker panah
3.Pemberian pre-test kepada anak, | arah kanan kiri
dimana anak melaksanakannya
secara mandiri tanpa bantuan guru,
P deng h Seotn
arahan guru tergantung dari respon
anak
0950 - | Penutupan Peneliti mengucapkan terima kasih
10.00 atas partisipasi anak =
* LS % ¥ o
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2.Jadwal Pelaksanaan Kegiatan *!p#
Dibawah ini merupakan tabel gambaran jadwal pelaksanaan
kegiatan sesi-sesi modul navigasi arah:

Minggu Pertama
- Jam Kegiatan Deskripsi Kegiatan Persiapan
° 0730 - Kedatangan peneliti | 1. Peneliti mempersiapkan peralatan | -Alat tulis
08.00 ke TK Al- Agsha dan ruangan untuk kegiatan sesi 1
x Jambi serta | 2.Peneliti terlebih dahulu menjelaskan
- melakukan maksud dan cara pelaksanaan
persiapan  sebelum kegiatan sesi 1 kepada guru
penelitian (demonstrasi jika diperlukan)
0800 - | Mengarahkan anak | Penelit b guru jelask -Modul
0820 di dalam kelas kegiatan yang akan dilakukan
0820~ | Pelaksanaan 1.Peneliti lakukan  d i | -Alat tulis
= 0850 kegiatan  sesi 1 contoh kegiatan sesi 1 bersama |-Bola berbulu
dibantu d gury dengan anak yang dibantu oleh guru | -Lagu
° dan terapis dari awal hingga akhir
kegiatan
2 Peneliti, guru dan terapis melakukan
bersama  dengan anak  secara
A mandiri
- 0850 - | Penutupan 1.Peneliti melakukan recalling kepada | -Reward/Pujian
0900 anak
2.Peneliti mengucapkan terima kasih
atas partisipasi anak
Minggu Kedua
Jam Kegiatan Deskripsi Kegiatan Persiapan
"
0730 - | Kedatangan peneliti | 1 Peneliti mempersiapkan peralatan | -Alat tulis
* 08.00 ke TK Al- Agsha dan ruangan untuk kegiatan sesi 2
Jambi serta | 2 Peneliti terlebih dahulu menjelaskan
A melakukan maksud dan cara pelaksanaan
. persiapan  sebelum kegiatan sesi 2 kepada guru
penelitian (demonstrasi jika diperlukan)
- 0800 - | Mengarahkan anak | Peneliti b guru jelask ~Modul
0820 di dalam kelas kegiatan yang akan dilakukan
0820 - | Pelaksanaan 1.Peneliti lakul d asi | -Alat tulis
0850 kegiatan  sesi 2 contoh kegiatan sesi 2 bersama |-Bola berbulu
dit dengan guru dengan anak yang dibantu oleh guru | -Lagu
dan terapis dari awal hingga akhir
kegiatan
2.Peneliti, guru dan terapis melakukan
bersama dengan anak  secara
mandiri
; L " B & X > 4* %
&3 BSE 2 s ’
. ¥ 7R | & »

-3
R i

| |
|
| [
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0850 - | Penutupan 1.Peneliti melakukan recalling kepada | <Reward/Pujian
09.00 anak
2.Peneliti mengucapkan terima kasih
atas partisipasi anak
Minggu Ketiga *
e
Jam Kegiatan Deskripsi Kegiatan Persiapan *
°
0730 - Kedatangan peneliti | 1 Peneliti mempersiapkan peralatan | -Alat tulis ¥
* 08.00 ke TK Al- Agsha dan ruangan untuk kegiatan sesi 3 -
= Jambi serta | 2.Peneliti terlebih dahulu menjelaskan
melakukan maksud dan cara pelaksanaan
persiapan  sebelum kegiatan sesi 3 kepada guru .
penelitian (demonstrasi jika diperlukan)
0800 -~ | Mengarahkan anak | Peneliti membantu guru menjelaskan | -Modul
0820 di dalam kelas kegiatan yang akan dilakukan
P 0820 - | Pelaksanaan 1.Peneliti laku} d -Alat tulis 3
0850 kegiatan  sesi 3 contoh kegiatan sesi 3 bersama | -Lagu
° dibantu dengan guru dengan anak yang dibantu oleh guru | -Stiker panah
dan terapis dari awal hingga akhir | arah kanan kiri
kegiatan x
< 2 Peneliti, guru dan terapis melakukan
bersama dengan anak  secara -
mandiri
0850 - | Penutupan 1.Peneliti melakukan recalling kepada | -Reward/Pujian
0900 anak
2.Peneliti mengucapkan terima kasih
atas partisipasi anak
Minggu Kedua
. Jam Kegiatan Deskripsi Kegiatan Persiapan
b 0730 - | Kedatangan peneliti | 1 Peneliti persiapk peral -Alat tulis
08.00 ke TK Al- Agsha dan ruangan untuk kegiatan sesi 2 -
* Jambi serta | 2. Peneliti terlebih dahulu menjelaskan
» melakukan maksud dan cara pelaksanaan L
persiap bel kegi sesi 2 kepada guru
. penelitian (demonstrasi jika diperlukan)
0800 - | Mengarahkan anak | Peneliti guru jelask -Modul )
0820 di dalam kelas kegtaran yang akan dilakukan
-
0820 ~ | Pelaksanaan 1.Peneliti Jakuk d asi | -Alat tulis
0850 kegiatan  sesi 2 contoh kegiatan sesi 2 bersama | -Bola berbulu
dibantu dengan guru dengan anak yang dibantu oleh guru | -Lagu
dan terapis dari awal hingga akhir
kegiatan 4
2.Peneliti, guru dan terapis melakukan
bersama dengan anak secara
mandiri
. %, o P 5 S 3 . a8
% e N
: \ o : *
» B ali - 3 Re 4 » »
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dan terapis dari awal hingga akhir
kegiatan
2.Peneliti, guru dan terapis melakukan

bersama dengan anak secara

T T ‘ \ x \ T
* x % - | o ‘ - * |
FRIE Sl k2 B8 2 Bt LML FORaE 8 LS
# * gy KTEO* <
0850 - | Penutupan 1.Peneliti melakukan recalling kepada | -Reward/Pujian
0900 anak
2.Peneliti mengucapkan terima kasih
atas partisipasi anak
Minggu Keempat °
2 Jam Kegiatan Deskripsi Kegiatan Persiapan °
® 0730 - | Kedatangan peneliti | 1 Peneliti mempersiapkan peralatan |-Alat tulis ¥
» 08.00 ke TK Al- Agsha dan ruangan untuk kegiatan sesi 4
Jambi serta | 2.Peneliti terlebih dahulu menjelaskan \
. melakukan maksud dan cara pelaksanaan
persiapan  sebelum kegiatan sesi 4 kepada guru 5
penelitian (demonstrasi jika diperlukan)
0800 - | Mengarahkan anak | Peneliti membantu guru menjelaskan | -Modul
0820 di dalam kelas kegiatan yang akan dilakukan
0820 - | Pelaksanaan 1 Peneliti lakul d asi | -Alat tulis
. 0850 kegiatan  sesi 4 contoh kegiatan sesi 4 bersama | -Bola berbulu °
dibantu dengan guru dengan anak yang dibantu oleh guru | -Lagu
® dan terapis dari awal hingga akhir
kegiatan
2.Peneliti, guru dan terapis melakukan ¥
. bersama dengan anak  secara B
mandiri
0850 - | Penutupan 1.Peneliti melakukan recalling kepada | -Reward/Pujian
09.00 anak
2 Peneliti mengucapkan terima kasih
atas partisipasi anak
Minggu Kelima "
N Jam Kegiatan Deskripsi Kegiatan Persiapan
° 0730 - | Kedatangan peneliti | 1.Peneliti persiapk peral -Alat tulis
08.00 ke TK Al- Agsha dan ruangan untuk kegiatan sesi 5 6
» Jambi serta | 2.Peneliti terlebih dahulu menjelaskan
melakukan maksud dan cara pelaksanaan °
b persiapan  sebelum kegiatan sesi S kepada guru
penelitian (d -asi jika diperlukan)
-
0800 - | Mengarahkan anak | Peneliti b guru tash ~Modul .
0820 di dalam kelas kegiatan yang akan dilakukan
0820~ | Pelaksanaan 1.Peneliti lakul d asi | -Alat tulis ¥
0850 kegiatan  sesi S contoh kegiatan sesi 5 bersama | -Bola berbulu
dibantu dengan guru dengan anak yang dibantu oleh guru | -Lagu ‘

mandiri
.:'¥ » v P 5 e
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0850 ~ | Penutupan 1.Peneliti melakukan recalling kepad Ry d/Pujian
09.00 anak
2 Peneliti mengucapkan terima kasih
atas partisipasi anak
Minggu Keenam .
e
Jam Kegiatan Deskripsi Kegiatan Persiapan °
e 0730~ | Kedatangan peneliti | 1.Peneliti mempersiapkan peralatan | -Alat tulis ¥
x 08.00 ke TK Al- Agsha dan ruangan untuk kegiatan sesi §
Jambi serta | 2.Peneliti terlebih dahulu menjelaskan ’
’ melakukan maksud dan cara pelaksanaan
persiapan  sebelum kegiatan sesi S kepada guru
penelitian {demonstrasi jika diperlukan)
0800 - | Mengarahkan anak | Peneliti b guru jelask -Modul
0820 di dalam kelas kegiatan yang akan dilakukan
0820 - | Pelaksanaan 1.Peneliti lakuk d i | -Alat tulis
» 0850 kegiatan sesi S contoh kegiatan sesi 5 bersama |-Lagu o
dibantu dengan guru dengan anak yang dibantu oleh guru | -Stiker panah
2 dan terapis dari awal hingga akhir | arah kanan kiri
kegiatan x
2.Peneliti, guru dan terapis melakukan
» bersama dengan anak secara .
mandiri
0850 - | Penutupan 1 Peneliti melakukan recalling kepada | -Reward/Pujian
09.00 anak
2 Peneliti mengucapkan terima kasih
atas partisipasi anak
n
°
)
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Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh fasilitator, yakni
sebagai berikut :

Sebelumnya fasilitator mengetahui kondisi emosi anak sebelum
memulai kegiatan,

Sebelum memulai kegiatan, fasilitator sebaiknya melakukan
memperkenalkan diri serta membangun bonding dengan anak
seperti bermain menggambar atau kartu bergambar, hal ini
dilakukan agar anak terbiasa dan tidak menunjukkan penolakan
ketika kegiatan dimulai.

Fasilitator mengkondisikan anak agar tertib sebelum mulainya
kegiatan modul.

Fasilitator menjaga fokus anak agar tetap mengikuti tahapan
yang diarahkan oleh fasilitator selama menjalankan modul

Dalam memberikan arahan harus percaya diri, bersikap tegas
dengan suara yang jelas.

Fasilitator juga memberikan penjelasan kegiatan modul kepada
guru yang akan ikut mendampingi selama kegiatan berlangsung.

Saat pelaksanaan sesi-sesi modul, fasilitator perlu melihat capaian
kemampuan anak selama kegiatan Dberlangsung serta
mencatatnya pada lembar checklist yang telah disediakan.

Adapun beberapa hal yang harus diperhatikan saat pelaksanaan
kegiatan pre-test dan post-test:

Peneliti memastikan bahwa keadaan ruangan atau tempat
pelaksanaan kegiatan pre-test/post-test kondusif dan nyaman
bagi anak

Peneliti dalam pelaksanaan pre-test/post-test dapat meminta
bantuan guru-guru, untuk membantu peneliti menguji anak
untuk mengefisiensi waktu. Disarankan untuk penilaian pada 1
anak dapat dilakukan oleh minimal 3 orang penilai agar
meminimalisir penilaian yang subjektif.
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1. Waktu Pelaksanaan 4

Pre-test dan post-test dilaksanakan sebelum dan sesudah
pelaksanaan kegiatan dalam modul, yakni sebanyak masing-masing
satu kali. Sedangkan untuk pelaksanaan sesi modul dilaksanakan
selama 6 minggu/5 kali pertemuan dengan pelaksanaanya satu kali
sehari. Akan tetapi dalam menentukan waktu pelaksanaan sesi modul,
diharapkan melakukan konsultasi terlebih dahulu dengan guru yang
menangani anak. Hal ini dilakukan agar dapat bisa menyesuaikan
dengan anak, sehingga modul ini benar-benar dapat meningkatkan
kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientationnya.

2. Cara Pengisian/Pengerjaan ‘Yf
Pada lembar Pre-test dan Post-test ini terdiri dari:
Lembar ini disusun berdasarkan kemampuan visual spasial pada aspek
spatial orientation menurut maier. Pada lembar ini akan diisi dengan
penilaian skor rentang 1-4 sesuai dengan sikap perilaku anak yang
ditunjukkannya saat mengenal arah. Berikut merupakan keterangan
skor pada lembar pre-test dan post-test.
® Keterangan penilaian adalah:
® Skor 4, apabila anak mampu mempraktikkan secara benar dalam
3x percobaan
® Skor 3, apabila anak mampu mempraktikkan secara benar dalam
2x percobaan
® Skor 2, apabila anak mampu mempraktikkan secara benar dalam 1x
percobaan
® Skor 1, apabila anak belum mampu mempraktikkan secara benar
dalam 3x percobaan

n
1Y ;

=" Note : Capaian yang diharapkan pada kegiatan pre-test dan post-test ialah adanya

perubahan dalam memgenal arah menjadi lebih baik dari saat pelaksanaan post-test
dibandingkan pre-test
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3. Pelaksanaan Kegiatan “Navigasi Arah” "

¥

Berikut merupakan uraian sesi 1 hingga 6 dalam modul Navigasi Arah.

SESI 1: MENGENAL TANGAN KANAN

Tujuan: Media:

Mengenalkan | -Alat tulis

tubuh  bagian | “Bola berbulu

kanan kepada | -Lagu

anak serta

nnya  dalam Tempat

bentuk  fisik | Pelaksanaan:

dan nyata Di dalam kelas
Jam:
08:20 - 08:50
(total 30 menit untuk
1x pertemuan)
Waktu
Kegiatan:

Untuk sesi 1 ini terdapat
2 bentuk kegiatan yang
dilakukan selama satu
minggu  (kegiatan 1
dilaksanakan 3x
pertemuan dan kegiatan
2 dilaksanakan = 2x
pertemuan) dengan total
Sx peéertemuan selama 1
minggu

Note:

-Kegiatan  ini  dapat
dilakukan 3x percobaan
Saat post-test
-Memberikan
hadiah/pujian setiap kali
anak benar  sesuai

instruksi yang diberikan,

Bentuk Kegiatan:
Dalam sesi ini akan dapat 2 b k K
mengenal tangan kanan.

Kegiatan 1 (dilakukan dengan pendamping) :

-Melakukan keg| tahap 1dengan b terapis
yaitu terapis menyentuh (tangan) anak bagian kanan
dan terapis yebut} bagian (tang yang
disentuh  tersebut "ini kanan® dalam 5 menit

\

| pertama.

-Lalu dalam § menit kedua dilakukan menggunakan
media bola berbulu yang dimana terapis dapat
menggosok-gosokkan mainan tersebut ke bagian
tangan kanan anak sambil menyebutkan “ini kanan”
-Dalam S menit ketiga anak dibantu terapis bergerak
sesuai lagu dan meniru fasilitator

(Total kegiatan diatas adalah 15 menit. Jika telah
menyelesaikan tahapan diatas, hal it diulang
kembali sehingga total waktu kegiatan adalah 30
menit)

Kegiatan 2 (dilakukan secara mandiri) :
-Melakukan kegiatan tahap 2 yaitu anak memegang
(tangan) kanan menggunakan (tangan) kirinya
secara mandiri lalu anak menyebutkan bagian yang
dipegang tersebut seperti “ini kanan” dalam S menit
pertama

-Lalu  dalam S5 menit kedua dilakukan
menggunakan media bola berbulu yang dimana
anak secara diri gang bola berbul
menggunakan tangan kiri dan  menggosok-
gosokkan mainan tersebut ke bagian tangan kanan
sambil menyebutkan “ini kanan”

-Dalam S menit ketiga anak dibantu terapis
bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator
-Sebelum penutup, fasilitator me-recalling kembali
kegiatan tersebut

(Total kegiatan diatas adalah 15 menit, Jika telah
menyelesaikan tahapan diatas, hal itu diulang

tidak ada huk akan | kembali sehingga total waktu kegiatan adalah 30
tetapi jika anak | menit)
merespons negatif maka
::::‘ahjp\:;::k st Hal yang Harus Diperhatikan :
(hadiah/pujian dapat| 1.Di dalam kelas yang hanya ada guru, terapis
disesuaikan dengan dan fasilitator guna agar anak lebib fokus
kondisi anak) 2.Mempersiapkan anak agar tidak bosan saat
bermain
3. Menyesuaikan kondisi emosi anak
£
., ¥ ¥ » R L
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Langkah Pelaksanaan Kegiatan 1

1 Peneliti yampaikan penjel kepada guru genai uraian/langkah-langkah kegiatan
sesi 1 pada tahap 1( berikan d asi jika diperlukan).
2 Peneliti bersama guru dan terapis membantu anak untuk pelal kegiatan genal

tangan kanan.

3 Peneliti melakukan ice breaking “kalau kau suka hati tepuk tangan” terlebih dahulu sebelum
memulai kegiatan.

4 Lalu ditahap 1 ini anak akan dibantu terapis untuk diperkenalkan terlebih dahulu anggota
tubuh (tangan) sesuai arahnya dengan cara terapis menyentuh (tangan) anak bagian kanan
dan terapis menyebutkan bagian (tangan) yang disentuh tersebut “ini kanan” Kegiatan ini

dapat dilakukan beberapa kali pengulangan dalam waktu S menit pertama
5 Lalu hal serupa dilakukan menggunakan media bola berbulu yang dimana terapis dapat
menggosok-gosokkan mai but ke bagi gan kanan anak sambil menyebutkan

“ini kanan”. Kegiatan ini dapat dilakukan beberapa kali pengulangan dalam waktu S menit
kedua

6.Dalam S menit terakhir anak dibantu terapis bergerak dan menyanyikan lagu serta meniru
fasilitator.

g bali dari 5 menit pertama-5 menit kedua dan 5 menit ketiga,
sehingga total waktu kegiatan ini 30 menit.

7 Kegiatan ini

Langkah Pelaksanaan Kegiatan 2

1 Peneliti yampaikan penjel kepada guru genai uraian/langkah-langkah keg
sesi 1 pada tahap 2 (memberikan demonstrasi jika diperlukan).
2.Peneliti bersama guru dan terapis membantu anak untuk pelal kegiatan genal

tangan kanan.
3.Peneliti melakukan ice breaking “kalau kau suka hati tepuk tangan” terlebih dahulu sebelum
memulai kegiatan.
4.Pada tahap 2 ini anak memegang (tangan) kanan menggunakan (tangan) kirinya secara
diri lalu anak yebutkan bagian yang dipegang tersebut seperti “ini kanan”. Kegiatan
ini dapat dilakukan beberapa kali pengulangan dalam waktu 5§ menit pertama.
S Apabila anak ragu-raguy, terapis dapat membanw anak.
6.Lalu hal serupa dilakukan menggunakan media bola berbulu yang dimana anak secara
mandiri memegang bola berbulu menggunakan tangan kiri dan menggosok-gosokkan
i but ke bagian

(] el

kanan y “ini kanan” dalam 5 menit

5!

kedua,
7.Apabila anak ragu-ragu, terapis dapat membantu anak,
8.Dalam 5 menit ketiga anak dibantu terapis bergerak dan menyanyikan lagu serta meniru
fasilitator.
9 Kegiatan ini diulang kembali dari 5 menit pertama, 5 menit kedua dan 5 menit ketiga,
sehingga total waktu kegiatan ini 30 menit,
10.Sebelum dilakukannya penutup, fasilitator akan me-recalling kembali kegiatan tersebut.
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Langkah Pelaksanaan Kegiatan 1

1, Peneliti paikan penjel kepada guru genai uraian/langkah-langkah kegiatan
sesi 2 pada tahap 1 (memberikan demonstrasi jika diperfukan).

2.Peneliti bersama guru dan terapis membantu anak untuk pelal kegiatan genal
kaki kanan,

3, Peneliti melakukan ice breaking “tepuk tangan kanan, tangan kiri™ terlebih dahulu sebelum
memulai kegiatan.

4.Lalu ditahap 1 ini anak akan dibantu terapis untuk diperkenalkan terlebih dahulu anggota
tubuh (kaki) sesuai arahnya dengan cara terapis menyentuh (kaki) anak bagian kanan dan
terapis menyebutkan bagian (kaki) yang disentuh tersebut “ini kanan”. Kegiatan ini dapat
dilakukan beberapa kali pengulangan dalam waktu 5 menit pertama.

S.Lalu hal serupa dilakukan menggunakan media bola berbulu yang dimana terapis dapat
menggosok-gosokkan mainan tersebut ke bagian kaki kanan anak sambil menyebutkan “ini
kanan”, Kegiatan ini dapat dilakukan beberapa kali pengulangan dalam waktu 5 menit kedua.

6.Dalam S menit ketiga anak dibantu terapis bergerak dan menyanyikan lagu serta meniru
fasilitator.

7 Kegi ini diulang kembali dari 5 menit pertama, § menit kedua dan 5 menit ketiga,
sehingga total waktu kegiatan ini 30 menit.

Langkah Pelaksanaan Kegiatan 2

1.Peneliti yampaikan penjel kepada guru mengenai uraian/langkah-langkah kegiatan
sesi 1 pada tahap 2 ( berikan d i jika diperlukan)

2. Peneliti b guru dan pi b anak untuk pelal kegiatan genal
kaki kanan,

3 Peneliti melakukan ice breaking "tepuk
memulai kegiatan.

4.Pada tahap 2 ini, terapis menyentuh (kaki) anak bagian kanan dan terapis menyebutkan
bagian (kaki) yang disentuh tersebut seperti "ini kanan”. Kegiatan ini dapat dilakukan
beberapa kali pengulangan dalam waktu § menit pertama

5.Apabila anak ragu-ragu, terapis dapat membantu anak.

6.Lalu hal serupa dilakukan menggunakan media bola berbulu yang dimana anak secara

diri gang bola berbulu menggunakan kedua tangannya dan menggosck-gosokkan

mainan tersebut ke bagian kaki kanan sambil menyebutkan “ini kanan” dalam S menit kedua.

7.Apabila anak ragu-ragu, terapis dapat membantu anak.

8.Dalam S menit ketiga anak dibantu terapis bergerak dan menyanyikan lagu serta meniru
fasilitator.

kanan, kiri” terlebih dahulu sebelum

B 5

dinl 1
&

9 Kegi ini bali dari 5 menit pertama, 5 menit kedua dan 5 menit ketiga,
sehingga total waktu kegiatan ini 30 menit.

10.Sebelum dilakuk p. fasilitator akan me-recalling kembali.

ey
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SESI 3: MELANGKAH KE KANAN
Tujuan: Media: Bentuk Kegiatan:
Mengenalkan | -Alat tulis Dalam sesi ini akan terdapat 2 bentuk kegiatan
pemahaman | -Lagu melangkah ke kanan.
-Stiker panah arah
mmi‘"“‘ e Kegiatan 1 (dilakukan dengan pendamping) :
A I gy e -Sebelum melakukan kegiatan tahap 1, terapis
Sarta Tempat kembali me-recalling 2 sesi sebelunmya kepada anak
° lisasika | Pelaksanaan: -Lalu melakukan kegiatan tahap 1 yaitu terapis
nnya  dalam | Didalam kelas menggerakkan (kaki) anak selangkah ke kanan dan
* tonak - B butkan “ini langkah kanan” dalam 5 pertama
. Y Jam: -Dalam S menit kedua anak dibantu terapis bergerak
yata - F s
08:20 - 08:50 sesuai lagu dan meniru fasilitator
(total 30 menit untuk | -Dalam 5 menit ketiga anak kembali mengulangi
1x pertemuan) kegiatan S menit pertama
Sebel lakukan p p, me-recalling kembali
' sesi-sesi yang sudah dilakul b ya kepad
Waktu anak
Kegiatan: (Total kegiatan diatas adalah 15 menit. Jika telah

b Untuk sesi 3 ini terdapat | yenyelesaikan tahapan diatas, hal itu diulang

2 bentuk kegiatan yang | yembali sehingga total waktu kegiatan adalah 30
L3 dilakukan selama  satu| panig

minggu  (kegiatan 1

dilaksanakan 3x | Kegiatan 2 (dilakukan secara mandiri) :

- pertemuan dan kegiatan | -Sebelum melakukan kegiatan tahap 2, terapis
2 dilaksanakan  2x| kembali me-recalling 2 sesi sebelumnya kepada
pertemuan) dengan total | anak.

% Sx pertemuan selama 1| .Lalu Melakukan kegiatan tahap 2 yaitu anak
minggu melangkahkan (kaki) ke kanan secara mandiri
tanpa bantuan terapis dalam 5 menit pertama
-Dalam 5 menit kedua anak dibantu terapis
bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator
-Dalam 5 menit ketiga anak kembali mengulangi
Note: kegiatan S menit pertama
° 3 s Kemudian anak gulang § menit pertama dan
-Kegiatan  ini  dapat Vit
o dilakukin 3x  percobean -Sebelum melakukan penutup, me-recalling kembali
SHAnpostiest sesi-sesi yang sudah dilakukan sebel kepad
* -Me‘mbenk.an | anak sambil bermain, dalam 5 menit ketiga
hadiah/pujian. sedap Rall | o i menempelkan stiker panah. arsh kanan
< 2 panah ar; an,
anak .benar . 5SUA qan kiri lalu fasilitator menginstruksikan “hadap
instruksi yang diberikan, | . e hal ini juga dapat dilakukan dengan 2
~ tidak ada hukuman akan | ,_ K yaitu d n dan din
tetapi jika anak 2
merespons negatif maka
anak tidak dapat
hadiah/pujian Hal yang Harus Diperhatikan :
(hadiah/pujian dapat| 1.Di dalam kelas yang hanya ada guru, terapis
disesuaikan dengan dan fasilitator guna agar anak lebih fokus
kondisi anak) 2 Mempersiapkan anak agar tidak bosan saat
bermain
3, Menyesuaikan kondisi emosi anak
¥
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Langkah Pelaksanaan Kegiatan 1

1. Peneliti yampaikan penjel kepada guru mengenai uraian/langkah-langkah kegiatan
sesi 3 pada tahap 1 (; berikan d rasi jika diperlukan)

2.Peneliti bersama guru dan terapis membantu anak untuk pelaksanaan kegiatan
melangkahkan kaki kanan.

3.Peneliti melakukan ice breaking “gabungkan tangan® terlebih dahulu sebelum memulai
kegiatan.

4.Pada tahap 1 ini, terapis kembali me-recalling 2 sesi
memulai kegiatan ini.

S.Apabila anak ragu-ragu terapis dapat membantu.

6.Lalu terapis menggerakkan (kaki) anak selangkah ke kanan dan menyebutkan “ini langkah
kanan”. Kegiatan ini dapat dilakukan beberapa kali pengulangan dalam waktu 5 menit
pertama,

7.Dalam 5 menit kedua anak dibantu terapis bergerak dan menyanyikan lagu serta meniru
fasilitator,

8.Dalam S menit ketiga anak kembali mengulangi kegiatan 5 menit pertama

9 Kegiatan ini diulang kembali dari 5 menit pertama, § menit kedua dan 5 menit ketiga,
sehingga total waktu kegiatan ini 30 menit,

el 1, 4

anak sebel

Langkah Pelaksanaan Kegiatan 2

1.Peneliti yampaikan penjel kepada guru g
sesi 3 pada tahap 2 ( berikan d rasi jika diperlukan).
2 Peneliti bersama guru dan terapis membantu anak untuk pelaksanaan kegiatan
melangkahkan kaki ke kanan.

Aangkah-langkah kegiatan

3.Peneliti melakukan ice breaking “gabungkan tangan” terlebih dahulu sebel lai
kegiatan.

4.Pada tahap 2 ini, terapis kembali me-recalling 2 sesi sebel ya kepada anak sebel
memulai kegiatan ini,

S.Lalu anak melangkahkan (kaki) ke kanan secara mandiri tanpa bantuan terapis. Kegiatan ini
dapat dilakukan beberapa kali pengulangan dalam waktu 5 menit pertama.

6.Apabila anak ragu-ragu, terapis dapat membantu anak.

7.Dalam S menit kedua anak dibantu terapis bergerak dan menyanyikan lagu serta meniru
fasilitator.

8.Dalam S menit ketiga anak kembali mengulangi kegiatan S menit pertama.

9. Kemudian anak mengulangi kegiatan 5 menit pertama dan kedua

10.Sebel 1akuk me-recalling kembali sesi-sesi yang sudah dilakukan

¥ L

Sl 1 3

P anak bil bermain, dalam 5 menit ketiga fasilitator menempelkan
stiker panah arah kanan dan kiri lalu fasilitator menginstruksikan "hadap kanan”, hal ini
juga dapat dilakukan dengan 2 bentuk yaitu dengan bantuan dan mandiri
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SESI 4: MENGENAL TANGAN KIRI

Tujuan: Media: Bentuk Kegiatan:
Mengenalkan | -Alat tulis Dalam sesi ini akan terdapat 2 bentuk kegiatan
tubuh  bagian | ~Bola berbulu mengenal tangan Kiri,
kii  kepada | -Lagu Kegiatan 1 (dilakukan dengan pendamping) :
o anak ] -Melakukan kegiatan tahap 1dengan bantuan terapis
yaitu terapis menyentuh (tangan) anak bagian kanan
® nnya dalafn :::m . dan terapis yebutkan bagian ( ) yang
bentuk fisik | ™€ nasni disentuh tersebut “ini kiri" dalam § menit pertama.
" dannyata | Di dalam kelas -Lalu dalam 5 menit kedua dilakukan menggunakan
Jam: media bola berbulu yang dimana terapis dapat
£ 08:20 - 08:50 menggosok-gosokkan mainan tersebut ke bagian
(total 30 menit untuk tangan kiri anak sambil menyebutkan “ini kiri”
1x pertemuan) -Dalam S menit terakhir anak dibantu terapis
bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator
Waktu (Total kegiatan diatas adalah 15 menit. Jika telah
Kegiatan: menyelesaikan tahapan diatas, hal itu diulang
Untuk sesi 4 ini terdapat | kembali sehingga total waktu kegiatan adalah 30
. 2 bentuk kegiatan yang | menit)
dilakukan selama satu
° minggu  (kegiatan 1| Kegiatan 2 (dilakukan secara mandiri) :
dilaksanakan 3x | “Melakukan kegiatan tahap 2 yaitu anak memegang
pertemuan dan kegiatan | (tangan) kivi menggunakan (
2 dilaksanakan  2x | secara mandiri lalu anak mycbutkan bagian yang
" pertemuan) dengan total dipegang tersebut seperti “ini kiri” dalam 5 menit
Sx pertemuan selama 1| pertama
* minggu -Lalu  dalam S5 menit kedua dilakukan
menggunakan media bola berbulu yang dimana
Note: anak secara mandiri memegang bola berbulu
i s menggunakan tangan kanan dan  menggosok-
Keghtar. ol daper gosokkan mainan tersebut ke bagian tangan kiri
dilakukan 3x percobaan sambil menyebutkan “ini Kiri”
Tt pos(-‘test -Dalam 5 menit ketiga anak dibantu terapis
~Me'rnbcnltan i | bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator
> Teadisk/pufian setap hall -Sebelum penutup, fasilitator me-recalling kembali
anak benar sesuai e
° instruksi yang diberikan heglatan beracbrs
2 gk *| (Total kcgman diatas adalah 15 menit. Jika telah
» :::::iada il ::::: hap diatas, hal itu diulang
y g kemball sehingga total wakwu kegiatan adalah 30
N merespons negatif maka menit)
anak tidak dapat
. hadiah/pujian Hal yang Harus Diperhatikan :
(l?aduh./ pujian  dapat| 5 dalam kelas yang hanya ada guru, terapis
disesuatkan dengan|  gon fasilitator guna agar anak lebih fokus
kondisi anak) 2 Mempersiapkan anak agar tidak bosan saat
bermain
3. Menyesuaikan kondisi emosi anak
“4 L - v PV 5 B S
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Langkah Pelaksanaan Kegiatan 1

1.Peneliti yampaikan penjel kepada guru mengenai uraian/langkah-langkah kegiatan
sesi 4 pada tahap 1 ( berikan d i jika diperiukan),

2.Peneliti bersama guru dan terapis membantu anak untuk pelak kegiatan wgenal
tangan kiri.

3.Peneliti melakukan ice breaking “buka-tutup” terlebih dahulu sebel lai kegiatan.

4.Lalu ditahap 1 ini anak akan dibantu terapis untuk diperkenalkan terlebih dahulu anggota
tubuh (tangan) sesuai arahnya dengan cara terapis menyentuh (tangan) anak bagian kiri dan
terapis menyebutkan bagian (tangan) yang disentuh tersebut “ini kiri", Kegiatan ini dapat
dilakukan beberapa kali pengulangan dalam waktu 5 menit pertama.

S.Lalu hal serupa dilakukan menggunakan media bola berbulu yang dimana terapis dapat
menggosok-gosokkan mainan tersebut ke bagian tangan kiri anak sambil menyebutkan “ini
kiri". Kegiatan ini dapat dilakukan beberapa kali pengulangan dalam waktu Kemudian anak
mengulangi kegiatan 5 menit pertama dan kedua menit kedua.

6.Dalam 5 menit ketiga anak dibantu terapis bergerak dan menyanyikan lagu serta meniru
fasilitator.

7 Kegiatan ini diulang kembali dari 5 menit pertama, § menit kedua dan 5 menit ketiga,
schingga total waktu kegiatan ini 30 menit,

Langkah Pelaksanaan Kegiatan 2

1.Peneliti yampaikan penjel kepada guru genai uraian/langkah-langkah kegiatan
sesi 4 pada tahap 2 ( berikan d rasi jika diperlukan).

2.Peneliti bersama guru dan terapis membantu anak untuk pelak kegiatan genal
tangan kiri.

3.Peneliti melakukan ice breaking “buka-tutup” terlebih dahulu sebel lat kegi

4.Pada tahap 2 ini anak memegang (tangan) kiri menggunakan (tangan) } ya secara

mandiri lalu anak menyebutkan bagian yang dipegang tersebut seperti “ini kiri”. Kegiatan ini
dapat dilakukan beberapa kali pengulangan dalam waktu 5 menit pertama.

S.Apabila anak ragu-ragu, terapis dapat membantu anak.

6.Lalu hal serupa dilakukan menggunakan media bola berbulu yang dimana anak secara
mandiri memegang bola berbulu menggunakan tangan kanan dan menggosok-gosokkan

tersebut ke bagian tangan kiri sambil menyebutkan “ini kiri" dalam § menit kedua.

7.Apabila anak ragu-ragu, terapis dapat membantu anak.

8.Dalam S menit ketiga anak dibantu terapis bergerak dan menyanyikan lagu serta meniru
fasilitator.

9 Kegiatan ini diulang kembali dari 5 menit pertama, 5 menit kedua dan S menit ketiga,
sehingga total waktu kegiatan ini 30 menit.

10.Sebelum dilakuk P p, fasilitator akan me-recalling kembali kegiatan tersebut,
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SESI 5: MENGENAL KAKI KIRI
Tujuan: Media: Bentuk Kegiatan:
Mengenalkan | -Alat tulis Dalam sesi ini akan dapat 2 b k kegi
tubuh bagian | -Bola berbulu mengenal kaki kiri.
kiri  kepada | -Lagu
hiak serta Kegiatan 1 (dilakukan dengan pendamping) :
° merealisasi! -Melakukan kegiatan tahap 1 dengan bantuan
= nnya  dalam  Tempat te'r?pis yaitu !e.rapis menyentuh (kaki) anak'bagian
bentuk  fisik | Pelaksanaan: k}n dan terapis menyebu.(k:n P:gian (kaki) yang
% dan nyata Di dalam kelas disentuh tersebut seperti “ini kiri” dalam S menit
pertama
. Jam: -Lalu dalam S menit kedua dilakukan menggunakan
08:20 - 08:50 media bola berbulu yang dimana terapis dapat
(total 30 menit untuk menggosok-gosokkan mainan tersebut ke bagian
1x pertemuan) kaki kiri anak sambil menyebutkan “ini kiri"
-Dalam 5 menit ketiga anak dibantu terapis bergerak
Waktu sesuai lagu dan meniru fasilitator
Kegiatan: (Total kegiatan diatas adalah 15 menit. Jika telah
Untuk sesi S ini terdapat| enyelesaikan tahapan diatas, hal itu diulang
it 2 bentuk kegiatan yang | yembali sehingga total waktu kegiatan adalah 30
dilakukan selama satu menit)
L minggu  (kegiatan 1
dilaksanakan 3x | Kegiatan 2 (dilakukan secara mandiri) :
pertemuan dan kegiatan | -Melakukan kegiatan tahap 2 yaitu anak memegang
. 2 dilaksanakan  2x | (kaki) kiri menggunakan kedua tangannya secara
per ) d total diri lalu anak menyebutkan bagian (kaki) yang
Sx per 1 1) di h tersebut seperti “ini kiri” dalam 5 menit
% minggu pertama
-Lalu  dalam 5 menit kedua dilakukan
menggunakan media bola berbulu yang dimana
anak secara mandiri memegang bola berbulu
Note: menggunakan kedua tangannya dan menggosok-
-Kegiatan  ini  dapat | gosok} i but ke bagian kaki kiri
dilakukan 3x per il menyebutkan “ini kiri”
~ saat post-test -Dalam 5 menit ketiga anak dibantu terapis
-Memberikan bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator
® hadiah/pujian setiap kali| -Sebelum p p. fasili me-recalling kembali
anak  benar  sesuai| kegiatan tersebut
B instruksi yang diberikan, | (Total kegiatan diatas adalah 15 menit. Jika telah
~ tidak ada hul akan | menyelesail hapan diatas, hal itu diulang
tetapi jika anak | kembali sehingga total waktu kegiatan adalah 30
merespons negatif maka | menit)
» anak tidak dapat
had',ah/p“’?" Hal yang Harus Diperhatikan :
()}?aduhfpunan )dapax 1.Di dalam kelas yang hanya ada guru, terapis
32 .5 dan fasilitator guna agar anak lebih fokus
kondisi anak) 2.Mempersiapkan anak agar tidak bosan saat
bermain
3 Menyesuaikan kondisi emosi anak
-
¥-4 N p3 e a Fg e
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Langkah Pelaksanaan Kegiatan 1

1.Peneliti menyampaikan penjel kepada guru
sesi S pada tahap 1 (memberikan d asi jika diperlukan)

2 Peneliti bersama guru dan terapis membantu anak untuk pelaksanaan kegiatan mengenal
kaki kiri.

3. Peneliti melakukan ice breaking “putar-putar” terlebih dahulu sebel lai keg

4. Lalu ditahap 1 ini anak akan dibantu terapis untuk diperkenalkan terlebih dahulu anggota
tubuh (kaki) sesuai arahnya dengan cara terapis menyentuh (kaki) anak bagian kiri dan
terapis menyebutkan bagian (kaki) yang disentuh tersebut “ini kiri". Kegiatan ini dapat
dilakukan beberapa kali pengulangan dalam waktu S menit pertama.

5.Lalu hal serupa dilakukan menggunakan media bola berbulu yang dimana terapis dapat
menggosok-gosokkan mainan tersebut ke bagian kaki kiri anak sambil menyebutkan “ini
kiri". Kegiatan ini dapat dilakukan beberapa kali pengulangan dalam waktu 5 menit kedua.

6.Dalam S menit ketiga anak dibantu terapis bergerak dan menyanyikan lagu serta meniru
fasilitator.

7 Kegiatan ini diulang kembali dari 5 menit pertama, 5 menit kedua dan 5 menit ketiga,
sehingga total waktu kegiatan ini 30 menit,

Aangkah-langkah kegiatan

Langkah Pelaksanaan Kegiatan 2

1. Peneliti yampaikan penjel kepada guru g flangkah-langkah kegiatan
sesi S pada tahap 2 ( berikan d asi jika diperlukan).

2.Peneliti bersama guru dan terapis membantu anak untuk pelal kegiatan genal
kaki kiri,

3.Peneliti melakukan ice breaking “putar-putar” terlebih dahulu sebelum memulai kegiatan

4 Pada tahap 2 ini, terapis menyentuh (kaki) anak bagian kiri dan pi yebutkan bagi

(kaki) yang disentuh tersebut seperti "ini kiri" Kegiatan ini dapat dilakukan beberapa kali
pengulangan dalam waktu 5 menit pertama.

S.Apabila anak ragu-ragu, terapis dapat membantu anak.

6.Lalu hal serupa dilakukan menggunakan media bola berbulu yang dimana anak secara
mandiri memegang bola berbulu menggunakan kedua tangannya dan menggosok-gosokkan
mainan tersebut ke bagian kaki kiri sambil menyebutkan “ini kiri” dalam 5 menit kedua

7.Apabila anak ragu-ragu, terapis dapat membantu anak.

8.Dalam S menit ketiga anak dibantu terapis bergerak dan menyanyikan lagu serta meniru
fasilitator,

9. Kegiatan ini diulang kembali dari S menit pertama, 5 menit kedua dan 5 menit ketiga,
sehingga total waktu kegiatan ini 30 menit,

10.Sebelum dilakuk p, fasilitator akan me-recalling kembali.
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SESI 6: MELANGKAH KE KIRI

Tujuan: Media: Bentuk Kegiatan:
Mengenalkan | -Alat tulis Dalam sesi ini akan terdapat 2 bentuk kegiatan
pemahaman | -Lagu melangkah ke kiri.
kepada anak | -Stiker panah arah | yooso0ayn 4 (dilakukan dengan pendamping) :
" mengenai kanan kiri -Sebelum melakukan kegiatan tahap 1, terapis
arah kiri serta = kembali me-recalling 2 sesi sebelumnya kepada anak
lisasil P -Lalu melakukan kegiatan tahap 1 yaitu terapis
= nnya  dalam P.ehhanm: mcnggerakkan (kaki) anak selangkah ke kiri dan
» bentuk  fisik | Di dalam kelas butkan “ini langkah kiri” dalam § pertama
dan nyata Jam: Dalnm S menit kedua anak dibantu terapis bergerak
: 08:20 - 08:50 sesuai lagu dan meniru fasilitator
(total 30 menit untuk | “Dalam S menit ketiga anak kembali mengulangi
1x pertemuan) } 10 menit p
belum melakukan penutup, me-recalling kembali
Waktu sesi-sesi yang sudah dilakukan sebeumnya kepada
Kegiatan: anak
Untuk sesi 6 ini terdapat | (Total keg diatas adalah 15 menit. Jika telah
° 2 bentuk kegiatan yang| menyelesaikan tahapan diatas, hal itu diulang
dilakuk 1 satu | kembali sehingga total waktu kegiatan adalah 30
° minggu  (kegiatan 1| menit)
dilaksanakan 3x
pertemuan dan kegiatan l(eghtanz(dihlmkan secara mandiri) :
2 gdilak ! 2x | -Sebel Kuk kegiatan tahap 2, terapis
? per X3 total | kembali me-recalling 2 sesi sebelumnya kepada
Sx pertemuan selama 1| anak.
i~ minggu -Lalu Melakukan kegiatan tahap 2 yaitu anak
melangkahkan (kaki) ke kiri secara mandiri tanpa
bantuan terapis dalam 5 menit pertama
-Dalam 5 menit kedua anak dibantu terapis
bergerak sesuai lagu dan meniru fasilitator
-Dalam 5 menit ketiga anak kembali mengulangi
Note: kegiatan 10 menit pertama
£ “Kegiatan  ini  dapat Sebel lakukan p. me-recalling kembali
dilakukan 3x percobaan sesi-sesi yang sudah dllakukan sebelumnya kepada
® saat post-test anak sambil bermain, fasilitator menempelkan
-Memberikan stiker panah arah kanan dan kiri lalu fasilitator
¥ hadiah/pujian setiap Kali menginstruksikan “hadap kiri”, hal ini ;uga dapat
anak  benar  sesuai| dilakukan dengan 2 b k yaitu deng
: instruksi yang diberikan, | dan mandiri
tidak ada hukuman akan (Total kegiatan diatas adalah 15 menit. Jika telah
. tetapi jika anak | menyelesaikan tahapan diatas, hal it diulang
merespons negatif maka kembali sehingga total waktu kegiatan adalah 30
anak  tidak  dapat| meni)
hadiah/pujian }
(hadiah/pujian dapat Hal yang Harus Diperhatikan :
disesuaikan dengan 1.Di dalam kelas yang hanya ada guru, terapis
Kondisi anak) dan fasilitator guna agar anak lebih fokus
2 Mempersiapkan anak agar tidak bosan saat
bermain
3. Menyesuaikan kondisi emosi anak
b3
- » ax@® . sy 4
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Langkah Pelaksanaan Kegiatan 1

1.Peneliti yampaikan penijel kepada guru mengenai uraian/langkah-langkah kegiatan
sesi 6 pada tahap 1( berikan d i jika diperlukan)

2 Peneliti bersama guru dan terapis membantu anak untuk pelaksanaan kegiatan
melangkahkan kaki kiri.

3 Peneliti lakuk ice breaking “lompat ke depan-belakang” terlebih dahulu sebelum
memulai kegiatan.

4 Pada tahap 1 ini, terapis kembali me-recalling 2 sesi sebel kepada anak sebel

memulai kegiatan ini.

S.Apabila anak ragu-ragu terapis dapat membantu.

6.Lalu terapis menggerakkan (kaki) anak selangkah ke kiri dan yebutkan “ini langkah kiri".
Kegiatan ini dapat dilakukan beberapa kali pengulangan dalam waktu 5 menit pertama.

7.Dalam S menit kedua anak dibantu terapis bergerak dan menyanyikan lagu serta meniru
fasilitator.

8.Dalam S menit ketiga anak kembali mengulangi kegiatan S menit pertama.

9 Kegiatan ini diulang kembali dari 5 menit pertama, 5 menit kedua dan 5 menit ketiga,
sehingga total waktu kegiatan ini 30 menit.

Langkah Pelaksanaan Kegiatan 2

1.Peneliti yampai) I kepada guru mengenai uraian/langkah-langkah kegiatan
sesi 6 pada tahapZ(membenkan asi jika diperlukan)

2 Peneliti bersama guru dan terapis membantu anak untuk pelaksanaan kegiatan
melangkahkan kaki ke kiri,

3 Peneliti melakukan ice breaking terlebih dahulu sebelum memulai kegiatan.

4.Pada tahap 2 ini, terapis kembali me-recalling 2 sesi sebelumnya kepada anak
memulai kegiatan ini.

5 Lalu anak melangkahkan (kaki) ke kiri secara mandiri tanpa bantuan terapis. Kegiatan ini
dapat dilakukan beberapa kali pengulangan dalam waktu 5 menit pertama.

6 Apabila anak ragu-ragu, terapis dapat membantu anak.

7.Dalam S menit kedua anak dibantu terapis bergerak dan menyanyikan lagu serta meniru
fasilitator.

8.Dalam S menit ketiga anak kembali gulangi kegi S menit pertama

9 Kegiatan ini diulang kembali dari 5 menit pertama, 5 menit kedua dan 5 menit ketiga,
sehingga total waktu kegiatan ini 30 menit,

10.Sebel takul p. me-recalling kembali sesi-sesi yang sudah dilakukan
sebelumnya kepada anak sambil bermain, fasilitator menempelkan stiker panah arah kanan
dan kiri lalu fasilitator mengnsmxksikan “hadap kiri", hal ini juga dapat dilakukan dengan 2

bentuk yaitu dengan b dan i

el

Annsnpa:i Kegiatan
bel tak kan kegi kan untuk bertanya atau berdiskusi terlebih
dahulu kepada guru yang gajar terkait kebi anak dalam belajar, emosinya dan hal apa yang
bi dilakukan untuk gah/ d. ingkah laku anak yang dapat membahayakan dirinya
beserta orang sekitarnya, serta berdiskusi bag bi menarik kembali minat anak untuk
fokus pada kegi yang dilakuk bel . Berikut merupakan hal yang dapat dilakukan jika

terjadi kondisi yang tidak ideal saat pelaksanaan kegiatan.
* Menghentikan sementara kegiatan hingga anak kembali fokus dan tenang (apabila tantram)
* Menjauhkan anak dari benda-benda yang digunak )| kegi atau dapat membawa
anak ke ruangan lain untuk menenangkan dirinya
* Memberikan benda yang disenanginya agar anak tenang dan moodnya membaik. Jika sudah
melakukan beberapa cara, tapi mood anak tetap buruk maka kegi batknya dihentil
serta dilanjutkan dilain waktu

Ty
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Modul ini diharapkan agar dapat meningkatkan kemampuan
visual spasial pada aspek spatial orientation, hal tersebut berfungsi
untuk membantu kegiatan sehari-hari anak seperti salah satunya
mengenal arah kanan dan Kkiri dengan cara mengenali arah melalui
anggota tubuh seperti tangan kanan untuk makan dan Kkiri untuk
membasuh saat buang air kecil/besar,

Melalui kegiatan-kegiatan yang ada di dalam modul ini (Navigasi
Arah) diharapkan anak khususnya dengan autism spectrum disorder
dapat meningkatkan aspek spatial orientationnya. Sehingga, anak
dapat membantu anak dalam kesehariannya maupun persiapan
memasuki sekolah dasarnya.

Hasil dari pengembangan modul Navigasi Arah telah divalidasi
oleh 3 orang validator dibidangnya yakni, psikolog klinis, psikolog
pendidikan dan guru TK. Modul ini juga direvisi berdasarkan masukan
dan saran yang diberikan. Berdasarkan tahapan pengembangan yang
telah dilalui dihasilkan sebuah modul pembelajaran yang dapat
menjadi inovasi bahan ajar bagi guru bahkan orang tua dalam
melaksanakan kegiatan stimulus kemampuan visual spasial pda aspek
spatial orientation anak autism spectrum disorder sebagai persiapan
memasuki sekolah dasarnya.

8O




108

° 1. Tabel Lembar Pre-test dan Post-test
o Lembar ini diisi dengan penilaian sesuai dengan } puan anak yang ditunjukkannya: 2
*
Skor
* No. Variabel/Kegiatan .
. BB MB  BSH BSB
1 Anak mampu menyentuh tangan kanan secara mandiri saat
| diinstruksikan
2 Anak mampu mengambil bola berbulu menggunakan tangan
" | kanan saat diinstruksikan
3 Anak p gangkat tangan kanan secara mandiri saat
" | diisntruksikan
° 4 Anak mampu menyentuh kaki kanan secara mandiri saat °
diinstruksikan
» B Anak mampu mengangkat kaki kanan secara mandiri saat
" | diinstruksikan x
6 Anak mampu melangkahkan kaki ke kanan secara mandini
3 " | saat diinstruksikan .
4 Anak P y 1 gan kiri secara mandiri saat
diinstruksikan
8 Anak mampu mengambil bola berbulu menggunakan tangan
" | kiri saat diinstruksikan
o Anak mampu mengangkat tangan kiri secara mandiri saat
" | diinstruksikan
10 Anak mampu menyentuh kaki kiri secara mandiri saat
" | diinstruksikan
< 1 Anak mampu mengangkat kaki kanan secara mandiri saat
" | diinstruksikan
* 13 Anak mampu melangkahkan kaki ke kiri secara mandiri saat
" | diinstruksikan -
*
- o
Keterangan penilaian adalah:
. BSB, apabila anak berkembang sangat baik, <
Ketika anak mampu secara mandiri saat diinstruksikan sebanyak 3x benar dalam 3x percobaan
BSH, apabila anak berkembang sesuai harapan, .
Ketika anak mampu secara mandiri saat diinstruksikan sebanyak 2x benar dalam 3x =
percobaan
MB, apabila anak mulai berkembang.
Ketika anak pu secara dirt saat diinstruksik b k 1x benar dalam 3x percobaan
BB, apabila anak belum berkembang.
Ketika anak belum mampu satupun saat diinstruksikan dalam 3x percobaan
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Lagu sebagai media kegiatan
dalam modul

y
Kertas Hvs
Pensil Stiker Panah Arah
https://vt tiktok com/ZSN9Murft/
(tangan kanan-kiri)
https://youtu be/NWOj_pLoHxg
?5i=FrjRtRFulCi1HvFp https://youtu be/aYAhgScQsgo?si=7-A0PX1hP-_8fnsN

(gabungkan tangan)

https://youtu be/IWcULP}XcnM?
$i=00q7SLNn3jApAOGO

{kalau kau suka hati tepuk tangan)

https://youta be/IZLhSBSSCEg? si=htaUBCUFpgiveQ_T
(lompat ke depan-belakang)

https://youtu be/EhjcEch2ucU?si=Bt1NeY6uY99Nbirk
(putar-putar)

https://youtu be/e61eDCOQFdc ?si=wimLuzG3FE3Vy-7u
(buka-tutup)

Panduan ice breaking dalam kegiatan modul

S x ¥
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Subjek (Inisial) 'R

Tanggal Wawancara : 1 Agustus 2022

Tempat Wawancara : TK Al-Agsha Jambi

Iter assalamualaikum ibu, maaf mengganggu waktunya sebentar, jadi gini bu, dini kan mau ambil

data disini tentang pengenalan arah anak abk disini bu, boleh minta waktunya sebentar untuk
di wawancarai bu?

Itee oh iyaa, bolehh kak

Iter baik bu, mungkin langsung saja ya bu, untuk anak abk sendiri itu disini ada berapa anak ya
bu?

Itee anak abk itu ada 4 di kelas ini

Iter maaf bu, untuk 4 anak itu apakah sudah ada rekam medis yang menyatakan bahwa mereka
abk bu?

Itee kalo rekam medis kayaknya cuman 3 anak, yang satu autis dia memang terapi dan ada terapis
pendampingnya untuk di sekolah dan orang tuanya juga cerita kalo si H itu emang ngecek ke
dokter sampe ke bandung gitu, nah kalo si A itu dia tunarungu, dia juga kesekolah pake alat
bantu dengar dan terapi wicara juga, dan kalo si S itu speech delay awalnya tapi dinikemarin
orang tuanya bilang dia itu autis ringan, dulu dia gak ada respon sama sekali kalau dipanggil,
sekarang udah banyak perubahannya semenjak di terapi

Iter 00 oke baik bu, kalau yang 1 anak lagi itu emang orang tuanya yang menyatakan abk atau
gimana bu?

Itee kalau yang itu gimana ya, orang tuanya itu tau kalau ada yang gak biasa dari anaknya, tapi
gak berani buat ngecek, mungkin takut kalau hasilnya itu memang benar speech delay,
padahal sebenernya anaknya udah bisa nulis, nulis namanya sendiri aja udah bisa tapi kalau
disuruh ngerjain tugas yang berbau nulis gitu dia gakmau, ada tugas menggunting atau
menempel aja dia gakmau dibantuin, anaknya juga agak cengeng, gakbisa buka tas nangis,
gak bisa buka botol minum nangis, ee terus juga tangannya itu suka cubit teman, atau
tangannya itu sengaja suka main-main terus kena teman, suka jalan-jalan juga dikelas gitu

Iter hoo begituu baik bu, berarti yang ada diagnosa autis itu cuman 2 anak dikelas ini ya bu?

Itee iyaa

Iter hmm, menurut ibu bagaimana lingkungan tk ini untuk anak abk bu?

Itee kalo untuk anak abk mungkin masih dibilang kurang ini ya masalah fasilitas sama guru,
pendamping, masih dibilang kurang efektif laa gitu sarana dan prasarananya, terus juga aturan
disekolah, kelas, anak abk gitu kan butuh di dampingi nian gitu

Iter bener bu, dan untuk kelasnya ini memang digabung ya bu?

Itee iyaa digabung

Iter untuk kelasnya sendiri kalo boleh tau kenapa digabung bu?

Itee kalo digabung tu yaa itu tadi, kekurangan fasilitas tempat sama pengajarnya si, tapi juga
orang tuanya gada masalah kalo digabung soalnya tujuan memasukkan anaknya itu untuk
sosialisasi jadi kalo untuk fokus belajar yang banget banget gitu ngga terlalu tapi lebih fokus
ke sosialisasinya

Iter iyaa bu, kebanyakan orang tua sekarang tujuan memasukkan anaknya yang berkebutuhan

khusus ke sekolah umum tu buat sosialisasinya sih bu, oh iya bu, untuk rpp silabusnya di
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sekolah ini ada yang khusus untuk abk ngga bu?

Itee kalo dari tahun kemarin-sekarang untuk anak abk tu belum ada, jadi masih sama rata gitu

Iter jadi kalo belajar anak abk itu masih mengikuti kegiatan di sekolah pada umumnya seperti
menggunting, menulis dan membaca gitu ya bu?

Itee kalo untuk khusus anak abk itu paling cuman diperhatiin aja si karna kan butuh dampingan,
kalo yang ada pendamping ya lebih mudah si, kalo yang gak ada pendamping tu harus
perhatiin nian takut keguntinglah atau main pensil tu kan tajam

Iter wahh bener tu bu, ngeri ngeri sedap juga ya bu, oh iya bu, ada media pembelajaran khusus
untuk anak abknya sendiri gak bu?

Itee kalo untuk media khusus si belum ada, soalnya kan masih rata semua anak

Iter kalo masih rata semua gitu ada capaian khusus juga ngga bu buat anak abknya? kayak misal
anak tk pada umumnya usia segini ada capaian sendiri kek bisa menulis, tau huruf dll gitu bu?

Itee kayaknya gak ada sih kak, soalnya kita nyesuain dengan anaknya, contohnya seperti H,
tujuannya masuk sekolah kan buat sosialisasi, dan H itukan sebenernya usia sd, tapi karena
keterbatasannya dokternya meminta agar si H ditunda masuk tknya jadi telat karena ngejar
target sosialisasinya itukan gitu

Iter 00 begituu, jadi nambah wawasan baru bu, kalo ibu sendiri bagaimana cara melakukan
analisis belajarnya bu?

Itee kalo analisis belajar si paling cuman mengamati ya, kayak misal dulu si H gakbisa baca iqro,
tapi sekarang diajarin terus jadi tau a, ba, ta, tsanya gitu

Iter 00 okee baik bu, berarti hanya lihat progressnya gitu ya bu, kira kira ada kesulitan apa yaa
anak-anak abk ini ketika belajar disekolah bu? kayak misal kegiatan di sekolah ini kan ada
senam juga tuh bu, kira-kira kebanyakan anak-anak abk itu mengikutinya gak bu?

Itee untuk anak abk kebanyakan si gak mengikuti, cuman satu anak kadang si R itu pun juga
kadang-kadang, sisanya cuman diem, keliling-keliling gitu

Iter 00 okee bu, bu dini kan baru magang disini sebulanan, nah pas dini perhatiin tu banyak anak
yang seperti kurang mengetahui mana yang kanan-kiri, kalo depan belakang atas bawah tau,
nah itu ada pengajaran khusus dari sekolah gak bu?

Itee kalo itu si yang khusus nian gak ada, tapi kadang kan sering nyanyi ice breaking gitu, adalah
menyebutkan tangan kanan-kiri atau kaki gitu, anak itu yaa mengikuti gerakan tapi gaktau
mana yang kanan kirinya, kalo ditunjukkin jelas ditunjukkin mana kanan mana Kiri tapi yaa
gitulaa anak-anak tu kadang kurang nangkap

Iter mungkin bingung kali yaa bu, dini juga sering negur sih bu kayak misal lagi makan tangan
kiri, dini tegur makan itu pake tangan kanan, tapi anaknya bingung hehehe, oh iya bu anak-
anak disini sering main apa bu?

Itee main paling balok, di halaman TK, sama itu lego itupun di kelas playgroup, kalo untuk puzzle
tu jarang karena mainnya ditentukan dari gurunya gitu jadi kayak dipantau gitu soalnya anak-
anak ni suka rebutan, terus kalo main pasti ada aja yang ilang

Iter 00 okeyy bu, kalo bermain kartu ekspresi gitu bu?

Itee kalo main kartu ekspresi si gak ada tapi kalo tugas-tugas ada itupun sedikit eskpresinya,
paling kayak gambar marah, sedih, nangis, senyum, sedang makan, sedang minum, gitu aja si

Iter hoo begitu bu, hmmm kalo labirin bu?

Itee itu anak-anak ni gak pernah si kak

Iter gak pernah itu karena gak ada permainannya atau gimana bu?

Itee emang gak ada permainannya si kak, mau mainnya tu kadang juga bingung, itukan papan
besar terus cuman satu, anaknya banyak, rebutan, jadinya pusing deh ibu guru

Iter hahaha iya juga si bu, menurut ibu sendiri bagaimana perkembangan kemampuan anak
dengan permainan-permainan seperti lego, balok, geometri, senam dll itu bu?

Itee kalo untuk anak abk itu biasanya mereka suka main lego, balok, kalo senam gitu kurang gerak
sih gitu

Iter okee berarti kurang gerak ya bu, untuk anak-anak yang gak paham arah itu gimana solusinya

bu? apakah ada kek ice breaking khusus gitu bu?
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kalo khusus gak ada si kak, paling cuman dikasi tau ini tangan kanan sambil pegang

Itee
tangannya terus ditekanin kata-katanya gitu, terus suruh anaknya ngulangin mana yang tangan
kanan-kiri, gitu gitu aja si kak

Iter oww okee baikk bu, mungkin hanya segitu pertanyaanya bu, terima kasih banyak atas
waktunya bu

Itee iyaa sama sama kak
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Nama Subjek (Inisial) TA
Tanggal Wawancara : 28 Juli 2022 & 1 Agustus 2022
Tempat Wawancara : TK Al-Agsha Jambi

Iter permisi ibu maaf mengganggu waktunya sebentar

Itee iyaa

Iter boleh minta waktunya buat bertanya-tanya tentang H bu?

Itee oh boleh boleh

Iter sebelumnya boleh saya rekam bu?

Itee iya boleh boleh

Iter sebelumnya dengan ibu siapa?

Itee A

Iter baik bu, sebelumnya perkenalkan nama saya dini putri utami dari program studi psikologi eee
saya disini tu lagi magang selama 6 bulan terus kebetulan juga sekalian skripsi disini aa jadi
dapat permasalahannya kemarin tentang konsentrasi anak bu, kebetulan disini kemarin emang
dari sekolahnya ada program APE (Alat Permainan Edukatif) untuk melatih kefokusan anak
ABK tapi bisa dimainkan oleh semua anak, nah jadi dini mau tanya bu "katanya" H ini autis
bu, apakah benar bu?

Itee iyaa betull

Iter awal mula di diagnosa itu bagaimana bu?

Itee sebenernya dari umur 2 tahun si udah kelihatan, jadikan umur 2 tahun dia memang belum
bisa keluar kata-kata terus ee cuek gitu jadi sebenernya dari umur 1 setengah tahun kalo
misalnya kita mau pergi atau mau apa gitu dia udah ga pernah ini lagi ya maksudnya ee anak
kecilkan orang tuanya mau pergi atau mau apa gitu dia pasti nangis mau ikut, ini tu H ga
peduli gitu terus kan kebetulan jarak sama umur kakaknya lumayan deket jadi kalo misalnya
kakaknya nangis itu ee H itu kan saya tarok di box saya kasih mainan disitu, nah itu dia bisa
asik sendiri jadi memang ga ada keinginan nangis, nangisnya tu paling cuma kalo misalnya
laper aja kek gitu jadi memang cuek terus, akhirnya saya bawa ke "tumbuh kembang" si
waktu itu, saya bawa ke klinik "tumbuh kembang" disitu ee umur 2 tahun itu dia masih di
diagnosanya tu speech delay aja, ch awalnya tuh dia di diagnosa “social communication
disorder” karena dia gada sama sekali bersosialisasi ngomong aja tuh enggak terus dia di
diagnosa “speech delay” baru dia di diagnosa autisnya itu umur 4 tahun, jadi umur 3 tahun
katanya masih speech delay, umur 4 tahun baru dia di diagnosa autis

Iter H sendiri di diagnosa autis ringan sedang atau berat bu?

Itee kalo menurut hasil tesnya itu sih dia tu autisnya autis ringan sih cuma kan dia kan kayak ada
tabelnya gitu ya kayak tesnya gitu, nah H itu autis ringan udah ini nilainya tu udah borderline
jadi dia udah mendekati apa namanya ee mendekati berat gitu

Iter Apakah diagnosanya sudah valid bu? Mm mungkin ibu ada rekam medisnya seperti itu bu?
Yang menyatakan bahwa memang benar kalau si H ini autis bu?

Itee Kalau rekam medisnya si saya gak ada, memang gak ada dikasih sama dokternya, waktu itu
saya ceknya di jakarta biomedis, terus di jogja klinik tumbuh kembang anak, sama sekarang
dia terapi si, menurut saya itu udah valid sih bisa dilihat dari si H nya juga bukan gejala autis
lagi tapi memang udah autis sih

Iter Oo iyaiya biar lebih valid aja bu soalnya dalam psikologi ada kode etiknya gaboleh berasumsi
sendiri tanpa ahlinya gitu bu, nah pada saat ibu tau nih si H nya di diagnosa autis ringan,
langkah-langkah yang ibu lakukan apa?

Itee pertama sih dulu saya ke dokter, jadi di jakarta itu ada dokter biomedis namanya nah dia itu
ee ngajarin karna kan waktu di jogja di klinik "tumbuh kembang itu" si H begitu dia di
diagnosa autis dia tu langsung dikasih obat penenang nah terus akhirnya saya ke dokter
biomedis, disitu dia ngajarin sebenarnya anak autis itu kan dia tidak butuh obat penenang

Iter iya
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Itee tetapi dia butuh asupan makanan yang lebih baik gitu nah jadi saya sama dokter itu saya
diajarin diet, diet itu pertama yang harus dilakukan yang pasti diet gluten, susu sama gula itu
pantangan pokoknya ga boleh di makan, terus abis itu kita ada yang namanya fenol free jadi
fenol free itu buah-buah dan sayur yang berwarna cerah yang tinggi fenol itu H ga boleh,
kemudian yang salad free itu yang umbi-umbian itu H ga boleh terus seafood dia ga boleh, itu
sih, baru dari situ saya disaranin anak autis itu terapinya yang betul itu terapi dengan
metodenya ABA(applied behavior analysis) jadi bukan TW(terapis wicara) atau OT (okupasi
terapi) seperti biasa, karena kan dari umur 2 tahun sebenernya H ini udah TW dan OT dan itu
tu gak hanya di satu tempat gitu di beberapa tempat, jadi seminggu tu bisa full dia TW-OT-
TW-OT gitu tapi memang ga ada perubahan yang signifikan dari TW OT itu nah terus waktu
umur 4 tahun dia di diagnosa autis kan kita disuruhnya terapinya metodenya ABA gitu

Iter 00 begituu, sebelumnya ibu sendiri kerjanya dimana bu?

Itee dulu saya pegawai bank si accounting di jakarta

Iter tapi keren ibunya

Itee kenapa

Iter tau banyak tentang autis ini

Itee hehehe, karena kan lumayan H kan udah 7 tahun kan mba, udah dari 4 tahun udah banyak ini
si belajar

Iter terus untuk kegiatan sehari-harinya dirumah, H ini ngapain aja bu?

Itee kalo senin-jumat itu selama dia ga sekolah ya terapi, terapi ABA itu dari jam 8 pagi-5 sore
sama terapis yang 2 itu kemarin

Iter 00 iya bu kaka itu, nah kalau seperti sekarang kan jadwalnya sekolah bu, itu kegiatannya
sehari-hari bagaimana bu?

Itee kalau sekolah kan ini pulang setengah 12 nah nanti sampe rumah makan, istirahat sebentar
nanti jam 1 sampe jam 5 dia mulai terapi ABA

Iter 00 begitu, nah hal yang paling disukai H itu apa bu? seperti main balok, kartu atau menulis
gitu bu

Itee sebenernya H itu suka yang kek kotor-kotor gitu di explore gitu dia suka

Iter 00 jadi sering main di luar (halaman rumah) gitu ya bu?

Itee yaa ga sering cuma kadang minggu berenang, dia sangat suka berenang, jadi minggu itu saya
biasanya ajakin dia berenang, sabtu sih biasanya karena kakaknya masih ekskul jadi ya sabtu
paling nemenin kakaknya ekskul udah si gitu aja ga banyak aktivitas kalo sabtu

Iter kalo kakaknya sendiri bagaimana bu?

Itee kakaknya sekarang kelas 3 sd dan kakaknya baik-baik aja sih

Iter 00 begitu

Itee tapi emang dari hamil dulu tu saya ee tes torch ya, itu cuman tokso yang saya ga ada, jadi
rubella saya ada, herpes saya ada, cytomegalo ada, penyebabnya ya mungkin karna ya hidup
saya di jakarta kan ngekost yah terus kadang tuh kalo dulu kan saya di accounting itu tanggal
1-15 jadi itu pasti begadang pulang tu sampe pagi

Iter itu pas lagi hamil ya bu?

Itee hah?

Iter itu pas lagi keadaan hamil ya bu?

Itee ee sebenarnya belum hamil, tapi pas udah menikah sempat Idr, ayahnya disini(jambi), saya di
jakarta itu, nah itu sempet setahun saya kosong sih ga punya anak terus waktu cek torch itu
ada semua kecuali toxo itu memang ada, jadi saya akhirnya ke jambi ini yang nanggepin hasil
saya yang serius itu cuman dr.H, yang lainnya mah "gapapalah ini nanti hilang, nanti hilang"
gitu kan nah waktu kakaknya itu saya di terapi macam-macam ada anti virus, segala macam
sm dr.H, nah waktu saya hamil H saya di jogja posisinya

Iter 00 iyaa, jadi gak ini ya bu

Itee hmm, saya juga yang gak terlalu ini

Iter berarti faktornya itu karena apa bu? makanan atau?




Itee
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kalo apa? toxo itu? kalo itu memang kayaknya karena faktor makanan dan gaya hidup si

Iter

00 oke baik bu, nah untuk alasan H sendiri dimasukkan ke tk ini kenapa bu?

Itee

sebenernya kalo untuk belajar tu H ga terlalu konsen si, karena dirumah udah dari jam 1-5 itu
dia udah belajar, kebetulan ABAnya H ini ada tingkatannya ya, ada basic, menengah sama
yang tingkat atas, kebetulan H ini kurikulumnya berbeda-beda, kebetulan H ini udah masuk
kurikulum ke tingkat menengah ke atas, jadi persiapan kek masuk SD, kek baca tulis, ngitung
sama kita ngejar kemampuan verbalnya H gitu

Iter

untuk verbalnya sendiri udah bisa ngucapin kata ibu? mama? atau apa bu?

Itee

ibu bisa, mama, ibu tapi belum jelas ya, mama ee minum, baik, ayo

Iter

H juga ya bu

Itee

iyaa

Iter

tadi barusan dengar H ngomong kata ibu sih bu

Itee

cuman dia tu kalo ininya masih spontan spontan misalnya kayak kemaren ada mama saya
kesini ee dia pengen hp nih, karena dia tau yang ngasih hp tu pasti neneknya, nah itu dia bisa
manggil nenek gitu terus kalo minta minum dia bilang mau minum, tapi kalo disuruh ulang
lagi dia gamau

Iter

berarti memang dari kemauan dirinya sendiri ya bu

Itee

tapi kalo kita suruh ayo coba H ayo ulang lagi tadi bilang apa gitu na kalo itu dia suka gak
mau

Iter

00 iyaa begitu, nah bu, kan dini sendiri pernah liat di slb itu juga ada anak autis gitu bu, nah
biasanya memang penempatan sekolahnya anak berkebutuhan khusus ini kan di slb gitu bu,
dari ibu sendiri ada alasan khusus ga kenapa memasukkan kesini bu?

Itee

ee sebenernya disarankan H itu masuknya sekolah umum dari dokter, dari dokter biomedis,
terus dari tempat terapinya H ini kan terapi ABAnya kami ini belajar ke bandung, jadi terapis
yang 2 itu saya bawa ke bandung buat belajar disana, mereka juga lebih menyarankan masuk
ke sekolah umum karena H ini kan udah mulai mengimitasi ya, diharapkan dengan dia masuk
sekolah umum tu yang dia imitasi adalah tingkah laku atau kemampuan anak-anak yang
normal gitu, tapi memang dia harus dibantu dengan shadow teacher, jadi harus ada guru
pendampingnya gitu

Iter

ada benarnya juga si bu, kalo menurut dini sendiri lebih bagus di masukin ke sekolah umum
dari pada slb, karena pengalaman pribadi dini sendiri ke slb itu gurunya kurang, dan
memberikan tugasnya seperti di sekolah umum, gurunya masuk kelas, doa, nanya hari, ngasih
tugas, yaudah gurunya duduk diam nungguin tugasnya selesai, berbeda dengan disini yang
dimana biasanya 5 menitnya itu jarang kosong, pasti diisi dengan ice breaking, nyanyi atau
doa atau tugas gitu

Itee

iyaa iyaa

Iter

si H sendiri ada ga bu melakukan sesuatu yang susah fokus, entah itu lagi bermain atau
belajar?

Itee

dia tu kalau ee sebenarnya banyak kegiatan-kegiatan yang ga bisa tahan lama memang, kek
misalnya biasanya kalo dia udah nangis kek tadi itu, sholat ya dia bosan, ini kan saya juga
ikut masuk ke kelas ini karena sebenernya saya pengen liat karena kan eee dia kan selama ini
tu belajar dengan orang dewasa kan, jadi dengan terapis aja saya pengen sebenernya tujuan
saya masukin kesini kan yang penting tu dia mau dan nyaman dengan teman-temannya, jadi
kalo misalnya saya amati tuh ya si H itu kan kalo di deketin temen banyak-banyak atau misal
kayak tadi ngaji temennya suaranya kenceng, itu dia tu pasti eee panik sendiri, lagi diamati
sih sebenernya kek gitu, nah itu, terus kalo untuk konsentrasi sebenernya memang untuk hal-
hal yang dia ni seneng kalo kayak ee coret-coret terus ee menyambung titik dll itu memang
dia seneng, itu dia bisa bertahan lama, tapi kao untuk aktivitas yang gak begitu dia suka
misalnya kayak doa, doa kan dia hanya duduk diem tu dia gabisa

Iter

00 iyaaa iyaa, terus bu kalau misalnya kan, H susah fokus waktu doa, itu gimana cara
ngatasinnya bu?

Itee

sebenernya kalo di ABA di bandung itu tu mau gak mau dia tu mesti dipaksa untuk
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mengikuti, jadi mau anaknya ngamuk segimanapun dia harus dipaksa, kalo di bandung kan
permasalahannya memang H dan terapisnya aja jadi dia gak mengganggu teman-temannya,
sedangkan kalo memang disini saya udah bilang sih waktu itu, kita udah sepakat sama
terapisnya kalo dia pas sekolah dia memang gak mau ya gapapa, kalo dibandung itu bener
bener yang anaknya ngamuk sampe apa gimana juga dipaksa untuk duduk, karena kan terapis
yang 2 itu satu bantu untuk dari belakang yang satu ngajarin dari depan, kalo itu anaknya gak
mau belajar atau konsentrasinya pendek atau gakbisa mengerjakan sesuatu yang disuruh sama
terapisnya, yang satunya lagi harus maksa gitu, kalo di ABA bandung tuh kek gitu sih
memang, cuma kalo karena di sekolah ini, dia apa ya istilahnya berhubungan dengan teman-
temannya banyak gitu kan jadi memang kita ikuti kemauannya gitu, misalnya dia lagi gak
pengen yaa di ini dulu gitu

Iter 00 berarti H udah mau masuk SD ya bu?

Itee iya harusnya dia sudah SD, umurnya kan 7 tahun

Iter iyaa bu, soalnya kemarin dini ngeliat H nulis huruf bagus tulisannya

Itee iyaa nulis dia suka udah mau, karena itu kan di ABA belajar kan, menulis, ngitung,
mengurutkan ABC, itu sebenernya dia udah bisa, yang belum kan verbal sama teman-
temannya

Iter iyaa bu, ga pernah nampak juga si H ngomong sama teman-temannya

Itee iyaa nah itu yang kita maksudkan kita arahin dia masuk tk umum ini dia mau berteman, dia
ngeliat ni teman-temannya pada hgomong semua, saya pengennya dia niru. Soalnya dulu
waktu dia jalan itu juga saya masukin ke penitipan, jadi waktu si H umur setahun itu kan saya
kan sempet sekolah lagi nah itu si H itu ee mau jalan itu dia ngeliat temen-temennya lagi lari,
terus akhirnya dia nyoba, nah saya berharapnya dengan dia disini dia ada ngomong mau gitu

Iter 00 ibu sebelumnya sekolah lagi?

Itee iyaa saya tuh sekolah lagi jadi tadinya saya kerja terus setahun saya ga punya anak terus saya
resign gara-gara torch itu, gara-gara virus itu, terus kata dokternya coba bedrest dulu ee apa
ya hamanya ya minum obat anti virus dll baru nanti ee kita liat perkembangannya gitu, nah
niatnya saya tu tadi tu udalah saya nyusul ke jambi kan, mau ngajar aja deh nanti aku jadi
dosen aja deh, jadinya saya sekolah lagi heheh

Iter heheh sekolahnya dulu sekolah apa bu?

Itee dulu ekonomi, jadinya pas dia umur 1.5 tahun saat saya masih sekolah itu dia di diagnosa itu
gitu

Iter H sendiri udah bisa nyampein emosinya gak bu? contohnya ketika si H lagi tantrum itukan
kita gaktau dia lagi lapar, haus atau mau main, nah itu gimana bu?

Itee untuk itu belum si soalnya kadang kalo dia tantrum tu Kita gaktau dia tu maunya apa, kayak
misal dikasih minum gakmau, makan gakmau, rupanya dia kepanasan gitu

Iter 00 okee baik bu, ibu sendiri tadi bilang bahwa H belum mampu menyampaikan emosinya,
nah ketika dirumah H ini ada belajar mengenal kartu emosi gitu gak bu

Itee gak ada si, dia biasanya cuman belajar kartu huruf, angka, hewan, buah sama sayur si sama
terapisnya

Iter hoo begitu bu, oh iya bu, dini kan sering liat H ini kalo lagi tantrum kdang disuruh sama
terapisnya ambil botol minumnya di meja, atau sejadahnya di lemari, nah itu dia tau, tapi
apakah H tau bahwa oh itu letaknya di atas, di bawah, kanan kiri gitu bu?

Itee hoo kalo itu dia belum tau, soalnya dirumah juga gak diajarin itu, paling cuman nyuruh si H
itu ambil botol minum disitu dengan cara nunjuk ke arah tempatnya si, mungkin karena saya
fokusin H ini dalam verbal dan sosialisasinya apalagi dia persiapan masuk sd kan

Iter hoalaa gitu bu, ada solusi tersendiri gak bu ketika H ini belum mampu mengenal arah?

Itee kalo solusi mungkin belum ya, soalnya masih bingung juga ngajarin si H, fokusnya aja masih
kemana-mana gitu, suka lompat-lompat, lari, kadang aja kabur gitu, mungkin nanti dicari lagi
si gimana cara ngajarinnya ke H gitu

Iter 000 begituu, baik bu, pertanyaan dini hari ini sepertinya cuman itu saja bu, nanti jika ada

pertanyaan lagi mungkin boleh tanya ibunya lagi bu?

Itee

boleh boleh




Iter

okee bu, terimakasih banyak atas waktunya yaa bu
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Itee

iyaa sama sama




119

Lampiran 3. Surat Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET DAN TEKNOLOGI VKAN |(ees
LUNIVERSITAS JAMBI csamor o :u/-

FARULTAS REDOKTERAN DAN MU KESEHATAN

Corvfud
Jalan  Letyend Soeprapto No. 33 Telanaspura Jambe Kode Pos 36122 Telp (0741)
60246 website www, (kik unga ac id e-mail. fhik@unia ac 1d

31 m 2023

Nomor 18681 1N21 $/PT 01 042023
Penhal Penchitian

Kepada Yth,

Kepala Sekolah TK Al-Agsha Jambi

D1 Tempat

Dengan Hormat,
Dalam rangka penvusunan Proposal Sknpst Mahasiswa Jurusan Psikologi FKIK Universitas Jambi
Tahun Akademmik 2023/2024, bersama im mohon Kiranva Bapak/Ibu dapat memben izin pada

mahasiswa 1 kami untuk melakukan penclitian, atas nama

Nama Din Putn Utami
NIM GICI19005
Judul Penelitian Uy Vahiditas Modul Pembelyjaran Navigasi Arah dalam Sumulas)

Kemampuan Visual Spasial Anak ASD di TK Al-Agsha Jambi
Data Yang diambil  Wawancar, Observas: dan survey terbuka terkart Anak ASD dan navigasi arah
Pembimbing | Marlita Andhika Rahman, S Psi, M Psi., Psikolog

Pembimbing 11 Anmsa Andnani, S Psi, M Psi, Psikolog

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerga samanys kami ucapkan tenma kasth

Jamby, 2023
~ An Dekan
© o Wakil Dekan BAKS!

L5 dr Nindyd Ardandy, M Med Fd Sp A
N NP 19830201 200801 2 009

Tembusan Yth
I Pembimbing | dan Pembimbing Il mahasiswa
2 Mahastswa yang bersangkutan
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No. Aitem Ya | Tidak Keterangan
1. | Anak mampu melakukan v Anak mampu melakukan kontak
kontak mata mata dengan orang disckitarnya
dengan durast waktu kurang lebih
5 detik
2. | Anak mampu membaca dan| V Anak mampu membaca dan
menulis menulis akan tetapi terkadang
masih membutuhkan bantuan
terapisnya
3. | Anak mampu menahan din v Anak kurang mampu menahaan
dari penglihatan diluar kelas diri dari penglihatan diluar kelas
seperti anak melarikan diri saat
pintu kelas terbuka atau anak
berlari-lart keluar kelas
4. | Anak mampu membedakan v Anak kurang mampu mengenali
huruf, mengenali warna dan dan mengelompokkan warna,
mengelompokkan warna schingga masih membutuhkan
bantuan terapisnya
5. | Anak mampu merespon saat v Anak mampu merespon saat
dipegang atau disentuh dipegang seperti observer
memegang subjek dan subjek
mampu melihat beberapa detik
atau subjek memegang kembali
observer
6. | Anak menyukai sentuhan N Anak menyukai sentuhan fisik
fisik seperti dipegang, anak merespon
dengan memegang kembali, anak
juga suka mencubit, memeluk
dan menyium
7. | Anak tidak suka menyendiri ¥ Anak suka menyendiri ketika
dan  menghindari  teman- dikerumuni oleh teman-temannya
temannya atau ketika anak dikerumuni
teman-temannya subjek mulai
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tantrumj

Anak mampu menulis tanpa

bantuan orang lain

Anak kurang mampu menulis
tanpa bantuan orang lain seperti
ketika tidak diarahkan terapisnya.

subjek akan malas menulis

Anak  mampu  berbicara

dengan jelas tanpa bantuan

Anak kurang mampu besbicara
dengan jelas tanpa bantuan
terapisnya. subjek hanya mampu
mengucapkan beberapa Kata
“baik, iya, nama, main” yang
mampu subjek ucapkan ketika
ditanya (tanpa bantuan oleh

terapisnya)

Anak mampu untuk

melompat

Anak mampu melompat-lompat
bahkan saat keadaan senang atau

ketika senam

Anak mampu untuk turun

naik tangga

Anak mampu untuk naik turun
tangga seperti saat melarikan diri
ke TPA di lantai atas, subjek

menaiki dan menuruni tangga

Anak mampu

membungkukkan badan

Anak mampu membungkukkan

badan saat sholat

Anak mampu mencbalkan

garis lengkung

Anak kurang mampu menebalkan
garis lengkung seperti saat
observer mencoba memberikan
titik-titik lengkung untuk
ditebalkan oleh subjek

Anak mampu merangkak

Anak mampu merangkak saat
sedang diberikan waktu untuk

bermain oleh terapisnya

Anak  mampu  berjalan
dengan tidak menghentakkan

kakinya

Anak kurang mampu berjalan
dengan tidak menghentakkan

kakinya seperti saat tantrum
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ataupun baris di halaman tk

16.

Anak mampu  untuk tidak
menghentakkan  tangannya

dilantai

Anak Kurang mampu untuk tidak

menghentakkan tangannya

dilantai seperti saat tantrum

Anak mampu untuk tidak

memukul-mukul meja

Anak kurang mampu untuk tidak

memukul-mukul meja scperti saat

sedang tantrum

Anak mampu memanjat

Anak mampu memanjat

permainan yang ada di tk

Anak  mampu  menulis
dengan rapi  dan  mampu
menahan pensil dengan baik
(hdak terlalu ditekan atau

kesulitan menekan)

Anak Kurang mampu menulis
dengan rapi dan kurang mampu
menahan pensil dengan baik

ketika mulai bosan

Anak  mampu  mengontrol

diri saat marah

Anak kurang mampu mengontrol

diri suat marah, ketika marah,
subjek menggigit, mencubit,

bahkan memukul din

Anak mampu menyampaikan
responnya saat tidak
menyukai makanan hanya

karena baunya

Anak kurang mampu
menyampaikan responnya sat
tidak menyukai makanan hanya

karena baunya

o
12

Anak tudak memilih dalam

makanan

Anak tidak memilih dalam
makanan dikarenakan subjek
memiliki banyak pantangan
makanan dan terbiasa memakan

makanan yang itu-itu saja

o
e

Anak mampu menahan din
untuk  tidak  memasukkan

benda asing ke dalam mulut

Anak kurang mampu menahan
diri untuk tidak memasukkan
benda asing ke dalam mulut
seperti saat menulis, subjek
menggigit pensil ketika bosan

dan tantrum
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Lampiran 5. Surat Permohonan Validator
a) Validator 1

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET DAN TEKNOLOGI VKAN f/ﬁ

|\u||\| H'\HH\' *\_.\”'Ial RO S et
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN S
Jalan : Leyend Soeprapto No. 33 Telanaipura Jumibi Kode Pos 36122 Telp (0741)
60246 website: www.fkik unja ae.id e-mail: fkik@unjaacid

Nomaor S un21.8/pt.01.04/2023 U 4 Alll: 2023
Perihal Perminiaan Sebagai Validator

Kepada Yih,

Tbu Matalia Damayanti, M.Psi, Psikolog

Di Tempat

Dengan Hormat,
Dalam rangka penyusunan Skripsi Mahasiswa Jurusan Psikologi FKIK Universitas Jambi
Tahun Akademik 20222023, bersama ini mohon kiranya Thu dapat memberi izin pada mahasiswa/i

kami untuk melakukan penclitian, atas nama

Nama Dim Putri Utami
NIM GIC119005
Judul Penelitian Uji Validitas Tsi Modul Pembelajaran Navigasi Arah dalam Stimulus

Kemampuan Visual Spasial Anak ASD di TK Al-Agsha Jambi
Pembimbing 1 - Marlita Andhika Rahman, S.Psi., M.Psi., Psikolog.

Pembimbing 11 ¢ Annisa Andriani, S.Psi., M.Psi., Psikolog

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjo samanya kami ucapkan terima kasih
Sehubungan dengan surat permohonan Validator ini, maka setiap hak dan kewajiban mengenai proses

penilaian/validasi modul tersebut adalah tanggung javabdan mahasiswa vang bersanghkutan

023
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b) Validator 2

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET DAN TEKNOLOGI VKAN |
UNIVERSITAS JAMBI e | et
FARKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN e
Jalan ; Letpend Socprapto No. 33 Velanaipura Jamin koode Pos 36122 Telp: (0741}

B0246 websie: www (kik unjsac.id e-mail: (kikidunjaac.id

Nomaor :(ﬂb AUNZLEPT.0N 042023
Perihal : Permintaan Schagai Validator
Kepada Yih,

Eunike Karina Nadine Matitaputty, M.Psi_, Psikolog
Di Tempat

Dengan Hormat,

Dalsm rangka penyusunan Skripsi Mahasiswa Jurwsan Psikologi FRIK Universitas Jambi
Tahun Akademik 20222023, bersama ini mohon kiranya Ibu dapat memberi izin pada mahasiswa/i
kami untuk melakukan penelitian, atas nama :

Nama : Dini Putri Utami

NIM :GICH19005

Judul Penelitian : Uji Validitas Isi Modul Pembelajaran Navigasi Arah dalam Stimulasi
Kemampuan Visval Spasial Pada Aspek Spatial Orientation Anak ASD di
TK Al-Aqgsha Jambi

Pembimbing | : Marlita Andhika Rahman, 5.Psi., M.Psi.. Psikolog.

Pembimbing Il : Annisa Andriani, 5. Psi., M.Psi., Psikolog.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerja samanya kami ueapkan terima kasih,
Schubungan dengan surat permohonan Validator ini, maka setiap hak dan kewajiban mengenai proses
penilaian/validasi modul tersebut adalah tangeuny jawabdan mahasiswa yang bersangkutan_

Jambhi, u 3 m
An. Dekn
Wakil Dekan BAKSI

dr. Nindka Arydnty, M Med Ed Sp A
NIP. 19830201 200801 2 009
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c) Validator 3

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN

RISET DAN TEKNOLOG] VKAN
IINIVERSITAS JAMBI LFINOF 2 i
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN

Jalan ; Leyend Soeprupto Mo, 33 Telanaipura Jambi Kade Pos 36122 Telp:(0741)

00246 website: www, ik unjac.id e-mail: Rikiunjaac.id
pIr 2073
Nomor %01 1 8ipt01.04/2023 0k
Perihal Permintaan Sebapai Validator
Kepada yih,
Ibu Siti Khodijah, S.pd
D Tempat

Dengan Hormat,

Dalam rangka penvusunan Skripsi Mahasiswa Jurusan Psikologi FKIK Universitas Jambi
ahun Akademik 2022/2023, bersama ini mohon laranya thu dapat member ixin pada mahasiswali
kami uniuk melakukan penelitian, atas nama :

MNama - Dini Putri. Utami
NIM CGICTHI900S
Judul Penelitian

1

- Uji Validitas Isi Modul Pembelajaran Navipasi Arah dalam Stimulasi
Kemampuan Visual Spasial Anak ASD di TK Al-Agsha Jambi

Pembimbing | : Marlita Andhika Rahman, S.Psi_, M Psi,, Psikolog.

Pembimbing 11 ~Annisa Andrigni, §.Psi, M.Psi, Psikolog,

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerja samanya kami ucapkan terima kasth,
Sehubungan dengan surat permohonan Validator ini, maka setiap hak dan kewajiban MEngenal proses

penilaianivalidasi modul tersebut adalah tanggung jawab dari mahasiswa vang bersangkutan
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Lampiran 6. Informed Consent Pengambilan Data Awal
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Lampiran 7. Informed Conset Validator
a) Validator 1

PERSETUJUAN VALIDATOR PENELITIAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertandatangan di bawah ini;

Nama : Natalia Damayanti, M.Psi,, Psikolog
Usia : 38 Tahun
Pekerjaan : Psikolog

Pendidikan Terakhir : Magister Profesi Psikologi

Alamat : Perum Citraland NGK Cluster Grand Mansion C5/03.
Mayang Mangurai

Nomor HP (08117417858

Email : nat.damayanti{@gmail.com

Deskripsi Penelitian

Penelitian ini berjudul “Uji Validitas Isi Modul Pembelajaran Navigasi Arah
dalam Stimulasi Kemampuan Visual Spasial Pada Aspek Spatial Orientation Anak
Autism Spectrum Disorder di TK Al-Agsha Jambi”. Tujuan dari penclitian ini adalah
untuk mengetahui validitas isi modul pembelajaran navigasi arah dalam stimulasi
kemampuan visual spasial pada aspek spatial orientation untuk peserta didik Autism
Spectrum  Disorder TK ~ Al-Agsha Jambi, Pembelajaran navigasi arah untuk
menstimulasi kemampuan int terdiri dari  enam sesi, yaitu seperti yang discbutkan

pada poin-poin di bawah ini.

a) Sesi | : Mengenal Tangan Kanan
b) Sesi 2 : Mengenal Kaki Kanan
) Sesi 2 : Melangkah ke Kanan

d) Sesi4 : Mengenal Tangan Kiri
¢) Sest § : Mengenal Kaki Kiri

f) Sesi 6 : Melangkah ke Kiri

Tiap-tiap sesi pembelajaran dalam modul i telah didesain sesuai dengan
kebutuhan anak Autism Spectrum Disorder untuk menstimulasi kemampuan visual
spasialnya pada aspek spatial orientationnya, dan sudah disesuaikan dengan aspek-

aspek yang digunakan di dalam penelitian ini. Selain itu, modul "Navigasi Arah™ akan
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diawali dengan pre-fest dan diakhin dengan post-test. Adapun pre-test dan post-test
tersebut berupa lembar observast checklist kemampuan visual spasial pada aspek

spatial orientation.

Oleh karena itw, modul pembelajaran navigasi arah dalam  stimulasi
Kemampuan int perlu memperoleh uji validitas ist modul oleh validator sebelum dapat

diimplementasikan secara langsung pada anak Aurism Spectrum Disorder.

Hak Validator

Validator memiliki hak-hak scbagai berikut.

1) Validator dapat menyampaikan pendapat, saran, masukan, pertanyaan, dan
sanggahan kepada peneliti.

2) Validator dapat menghentikan keterlibatan dalam penelitian apabila dalam
prosesnya terdapat ketidaknyamanan bagi validator.

3) Lembar persetujuan ini akan diberikan peneliti sebanyak dua rangkap pada

validator, yang mana salah satunya akan menjadi milik validator.

Kewajiban Validator

Validator memiliki kewajiban sebagai berikut.

1) Mengetahui alur proses penelitian,

2) Memberikan penilaian alat ukur atau instrumen berupa modul pembelajaran
serta instrumen pre-fest dan post-test yang diberikan peneliti melalui lembar uji
validitas isi modul serta lembar uji validitas instcumen pre-fest dan posi-test.

3) Memberikan pendapat, kntik, dan saran atas modul, instrumen pre- fest, serta

instrumen post-rest yang telah disusun peneliti.

Dengan informed consent ini menyatakan bahwa saya bersedia menjadi
validator dalam penelitian yang berjudul “Uji Validitas Isi Modul Pembelajaran
Navigasi Arah dalam Stimulasi Kemampuan Visual Spasial Pada Aspek Spatial
Orientation Anak Autism Spectrum Disorder di TK Al-Agsha Jambi™ yang telah
disusun oleh peneliti, Pernyataan ini saya buat dan setujui dengan sebenar-benarnya

tanpa ada paksaan dan desakan dani pihak manapun.
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Peneliti

Dini Putri Utami

NIM. GI1C119005

Jambi. 16 Oktober 2023

Validator

Natalia Damayanti, M.Psi., Psikolog




b) Validator 2
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PERSETUJUAN VALIDATOR PENELITIAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Eunike Karina Nadine Matitaputty
Usia : 29 tahun

Pekerjaan : Konselor Sekolah

Pendidikan Terakhir : Magister Profesi Psikologi Pendidikan
Alamat : Jakarta Barat

Nomor HP : 0811 880 3889

Email : eunikarinadine(@gmail.com

Deskripsi Penelitian

Penelitian ini berjudul “Uji Validitas Isi Modul Pembelajaran Navigasi
Arah dalam Stimulasi Kemampuan Visual Spasial Pada Aspek Spatial
Orientation Anak Autism Spectrum Disorder di TK Al-Agsha Jambi”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas isi modul pembelajaran
pengenalan arah dalam stimulasi kemampuan visual spasial pada aspek spatial
orientation untuk peserta didik Autism Spectrum Disorder TK Al-Aqsha Jambi.
Pembelajaran navigasi arah untuk menstimulasi kemampuan ini terdiri dari enam

sesi, yaitu seperti yang disebutkan pada poin-poin di bawah ini.

a) Sesi | : Mengenal Tangan Kanan
b) Sesi 2 : Mengenal Kaki Kanan
¢) Sesi 2 : Melangkah ke Kanan

d) Sesi 4 : Mengenal Tangan Kiri
¢) Sesi 5§ : Mengenal Kaki Kiri

f) Sesi 6 : Melangkah ke Kiri

Tiap-tiap sesi pembelajaran dalam modul ini telah didesain sesuai dengan

kebutuhan anak Autism Spectrum Disorder untuk menstimulasi kemampuan
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visual spasialnya pada aspek spatial orientationnya, dan sudah disesuaikan

dengan aspek yang digunakan di dalam penelitian ini. Selain itu, modul “Navigasi

Arah” akan diawali dengan pre-test dan diakhiri dengan post-test. Adapun pre-test

dan post-test tersebut berupa lembar observasi checklist kemampuan visual spasial

pada aspek spatial orientation.

Oleh karena itu, modul pembelajaran navigasi arah dalam stimulasi

kemampuan ini perlu memperoleh uji validitas isi modul oleh validator sebelum

dapat diimplementasikan secara langsung pada anak Autism Spectrum Disorder.

Hak Validator

Validator memiliki hak-hak sebagai berikut.

1)

2)

3)

Validator dapat menyampaikan pendapat, saran, masukan, pertanyaan, dan
sanggahan kepada peneliti.

Validator dapat menghentikan keterlibatan dalam penelitian apabila dalam
prosesnya terdapat ketidaknyamanan bagi validator.

Lembar persetujuan ini akan diberikan peneliti sebanyak dua rangkap pada

validator, yang mana salah satunya akan menjadi milik validator.

Kewajiban Validator

Validator memiliki kewajiban sebagai berikut.

1)
2)

3)

Mengetahui alur proses penelitian.

Memberikan penilaian alat ukur atau instrumen berupa modul pembelajaran
serta instrumen pre-test dan post-test yang diberikan peneliti melalui lembar
uji validitas isi modul serta lembar uji validitas instrumen pre-test dan post-
test.

Memberikan pendapat, kritik, dan saran atas modul, instrumen pre- test, serta

instrumen post-test yang telah disusun peneliti.
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Dengan informed consent ini menyatakan bahwa saya bersedia menjadi
validator dalam penelitian yang berjudul “Uji Validitas Isi Modul Pembelajaran
Navigasi Arah dalam Stimulasi Kemampuan Visual Spasial Pada Aspek Spatial
Orientation Anak Autism Spectrum Disorder di TK Al-Aqgsha Jambi™ yang telah
disusun oleh peneliti. Pernyataan ini saya buat dan setujui dengan sebenar-

benarnya tanpa ada paksaan dan desakan dari pthak manapun.

Jambi, 8 Desember 2023

Peneliti Validz\O?7
Dini Putri Utami Eunike Karina N. Matitaputty

NIM. G1C119005
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c) Validator 3

PERSETUJUAN VALIDATOR PENELITIAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertandatangan di bawah ini;

Nama : Sitt Khodijah, S.Pd

Usia 147 Tahun

Pekerjaan +Guru TK Al-Aqsha
Pendidikan Terakhir : Si

Alamat : Kota Baru

Nomor HP + 082375545998

Email : khodijah.ame{@gmail.com

Deskripsi Penelitian

Penelitian ini berjudul “Uji Validitas Isi Modul Pembelajaran Navigasi
Arah dalam Stimulasi Kemampuan Visual Spasial Pada Aspek Spatial
Orientarion Anak Autism Spectrum Disorder di TK Al-Agsha Jambi”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas isi modul pembelajaran
pengenalan arah dalam stimulasi kemampuan visual spasial pada aspek spatial
orientation untuk peserta didik Autism Spectrum Disorder TX Al-Agsha Jambi,
Pembelajaran navigasi arah untuk menstimulasi kemampuan ini terdiri dari enam

sesi, yaitu seperti yang disebutkan pada poin-poin di bawah ini,

a) Sesi | : Mengenal Tangan Kanan
b) Sesi 2 : Mengenal Kaki Kanan
¢} Sesi 2 : Melangkah ke Kanan

d) Sesi 4 : Mengenal Tangan Kiri
e) Sesi 5 : Mengenal Kaki Kiri
i) Sesi 6 : Melangkah ke Kiri

Tiap-tiap sesi pembelajaran dalam modul ini telah didesain sesuai dengan

kebutuhan anak Autism Spectrum Disorder untuk menstimulasi Kemampuan
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visual spasialnya pada aspek spatial orientationnya, dan sudah disesuaikan
dengan aspek yang digunakan di dalam penelitian ini. Selain itu, modul “Navigasi
Arah” akan diawali dengan pre-test dan diakhiri dengan posr-test. Adapun pre-test
dan post-fest tersebut berupa lembar observasi checklist kemampuan visual spasial
pada aspek spatial orientation,

Oleh karena itu, modul pembelajaran navigasi arsh dalam stimulasi
kemampuan ini perlu memperoleh uji validitas isi modul oleh validator sebelum

dapat diimplementasikan secara langsung pada anak Autism Spectrum Disorder.

Hak Validator

Validator memiliki hak-hak sebagai berikut.

1) Validator dapat menyampaikan pendapat, saran, masukan, pertanyaan, dan
sanggahan kepada peneliti.

7)  Validator dapat menghentikan keterlibatan dalam penelitian apabila dalam
prosesnya terdapat ketidaknyamanan bagi validator.

3)  Lembar persetujuan ini akan diberikan peneliti sebanyak dua rangkap pada

validator, yang mana salah satunya akan menjadi milik validator.

Kewajiban Validator

Validator memiliki kewajiban sebagai berikut.

1) Mengetahui alur proses penelitian.

2)  Memberikan penilaian alat ukur atau instrumen berupa modul pembelajaran
serta instrumen pre-fest dan post-test yang diberikan peneliti melalui lembar
uji validitas isi modul serta lembar uji validitas instrumen pre-test dan post-
fest.

3) Memberikan pendapat, kritik, dan saran atas modul, instrumen pre- fest, serta

instrumen posi-rest yang telah disusun peneliti.
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Dengan informed consent ini menyatakan bahwa saya bersedia menjadi
validator dalam penelitian yang berjudul “Uji Validitas Isi Modul Pembelajaran
Navigasi Arah dalam Stimulasi Kemampuan Visual Spasial Pada Aspek Spatial
Orientation Anak Autism Spectrum Disorder di TK Al-Agsha Jambi” yang telah
disusun oleh peneliti. Pemyataan ini saya buat dan setujui dengan sebenar-

benarmya tanpa ada paksaan dan desakan dari pihak manapun.

Jambi, 7 O¥boler 2023

Peneliti Validator

O —

!,?:D
Dini Putri Utami Siti Khodijah, S.Pd
NIM. GI1C119005




Lampiran 8. Alur Kronologis Uji Validitas Isi
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Validator Tanggal Kegiatan Tahapan Mekanism
e
Natalia 30 Permohonan -Peneliti meminta | Melalui
Damayanti, Agustus kesediaan untuk | kesediaan Ibu Natalia | WhatsApp
M.Psi., 2023 menjadi validator | Damayanti, M.Psi,
Psikolog kembali Psikolog. untuk menjadi
validator.
-lbu Natalia Damayanti,
M.Psi, Psikolog.
bersedia menjadi
validator penelitian.
9 Oktober | Pengiriman Pengiriman berkas- | Melalui
2023 berkas-berkas berkas penelitian yang | Email
penelitian terdiri  dari  informed
consent, lembar  uji
validitas  isi ~ modul,
lembar instrumen pre-
test post-test, expert
judgement dan modul
13 Perpanjangan Validator meminta | Melalui
Oktober waktu uji | perpanjangan waktu | WhatsApp
2023 validitas isi | untuk melakukan uji
modul dan | validitas isi dikarenakan
instrumen alasan pribadi
16 Pengiriman Validator mengirimkan | Melalui
Oktober lembar instrumen | informed consent, | Email
2023 validitas isi | lembar hasil uji validasi
modul oleh | modul, lembar hasil pre-
validator beserta | test dan post-test, expert
saran dan | judgement persetujuan
masukan validator dan  lembar
validasi isi instrumen
6 Permohonan Validator mengirimkan | Melalui
November | pengiriman sertifikasi psikolognya WhatsApp
2023 sertifikasi
psikolog dari
validator
24 Permohonan -Peneliti meminta | Melalui
November | kesediaan untuk | kesediaan Ibu Natalia | WhatsApp
2023 menjadi validator | Damayanti, M.Psi, | dan Email

kembali untuk
modul yang
sudah direvisi
sesual saran
validator 2

Psikolog. untuk menjadi
validator.

-Ibu Natalia Damayanti,
M.Psi, Psikolog.
bersedia menjadi
validator penelitian dan
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mengajak diskusi terkait
modul

-Pengiriman berkas
lembar validasi modul

28 Melakukan -Menemui Ibu natalia | Pertemuan
November | diskusi bersama | dan berdiskusi mengenai | tatap muka
2023 Ibu natalia kegiatan modul
-Validator memberikan
hasil validasi modul dan
expert judgement
Eunike 31 Permohonan -Peneliti meminta | Melalui
Karina Agustus kesediaan untuk | kesediaan mbak Eunike | WhatsApp
Nadine 2023 menjadi validator | Karina Nadine
Matitaputty, Matitaputty, M.Psi.,
M.Psi., Psikolog. untuk menjadi
Psikolog validator.
-Mbak Eunike Karina
Nadine Matitaputty,
M.Psi., Psikolog.
bersedia menjadi
validator penelitian.
9 Oktober | Pengiriman Pengiriman berkas- | Melalui
2023 berkas-berkas berkas penelitian yang | Email
penelitian terdiri  dari informed
consent, lembar uji
validitas  isi  modul,
lembar instrumen pre-
test post-test, expert
judgement dan modul
15 Peneliti dan | Validator meminta | Melalui
Oktober validator untuk melakukan | Zoom
2023 mendiskusikan diskusi dengan peneliti
terkait modul mengenai modul
26 Pengiriman Validator mengirimkan | Melalui
Oktober lembar hasil pre- | lembar hasil pre-test dan | Whatsapp
2023 test dan post-test | post-test
oleh validator
beserta komentar
dan saran
9 Permohonan Validator meminta | Melalui
November | pengiriman perpanjangan waktu Whatsapp
2023 lembar expert
judgement
15 Validator Validator meminta | Melalui
November | menghubungi mengingatkan  kembali | Whatsapp
2023 peneliti untuk mengirimkan

lembar expert jugdement
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16 Permohonan Validator meminta | Melalui
November | pengiriman perpanjangan waktu Whatsapp
2023 lembar expert
judgement  dan
sertifikasi
psikolog dari
validator
28 Pengiriman Validator mengirimkan | Melalui
November | lembar expert | lembar expert judgement | Whatsapp
2023 judgement  dan | dan sertifikasi psikolog
sertifikasi validator
psikolog
Siti 30 Permohonan -Peneliti meminta | Melalui
Khodijah, Agustus kesediaan untuk | kesediaan  lbu  Siti | WhatsApp
S.Pd 2023 menjadi validator | Khodijah, S.Pd. untuk
menjadi validator.
-lbu Siti Khodijah, S.Pd.
bersedia menjadi
validator penelitian.

9 Oktober | Pengiriman Pengiriman berkas- | Pertemuan
2023 berkas-berkas berkas penelitian yang | tatap muka
penelitian terdiri  dari informed

consent, lembar uji
validitas  isi  modul,
lembar instrumen pre-
test post-test, expert
judgement dan modul
11 Pengiriman Validator mengirimkan | Pertemuan
Oktober berkas-berkas informed consent, | tatap muka
2023 oleh validator | lembar hasil uji validasi
beserta saran dan | modul, lembar hasil pre-
masukan test dan post-test, expert
judgement  persetujuan
validator dan lembar
validasi isi instrumen
24 Permohonan -Peneliti meminta | Pertemuan
November | kesediaan untuk | kesediaan  lbu  Siti | tatap muka
2023 menjadi validator | Khodijah, S.Pd. untuk

kembali

menjadi validator.
-lbu Siti Khodijah, S.Pd.

bersedia menjadi
validator penelitian.
-Melakukan  pengisian

berkas lembar validasi
modul




Lampiran 9. Lembar Hasil Uji Validitas Modul

a) Validator 1

INSTRUMEN VALIDASI MODUL
Lembar Up Vahdnas Iss Modul Pembelajaran Navigass Armh dalans Stimulass Kemampoan Visaal Spasial Pada Aspek Spatiad
Orientation Avak durism Spectrum Dicovder di TK Al-Agsha Jambi

Nama Validator 1 Natahia Damayanti, M_Psi, Psikolog
Profesi : Psikolog

Tanggal Pengisian @ 28 November 2023

A PENGANTAR

Lembas upt validitas 151 modal e digunalcaan untuk memporoled penilaian validator terbadap modul pombelajran navigasi ammh dalam stanulas
Kemampaan vissal spasial pade aspek sl ovveanntion anak awtiom spoctrun disonder yang peachiti keasbanghkan, Penclits mengocapkan
tormma kassh bamyak atas kescdan moajods vabdator dam nsengass lombar uji validitas i anlk.

B.FETUNJUK

[. Peniladan berupa skor pada sctiap butir pamyataan demgan macmbonikan tanda checkiis? (V) pada kolom di bawah dengan katcgon scbagai

bBerkut
1 = Sangat Tuduk Baik <4~ Baik
2 = Taduk Bark = Sanga Bak
3 = Cukap

2. Dibasapkan ontuk memberikan konk dan saran perbaikan pada Lolom kntik dan saran yang telah disedhiakan
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C.PENILAIAN

| Tahapun Keglatan 1 5

Uralan Isi dan
Bentuk Keglatan

«Scholan  momulal  kegostan,  shan  afda  sow
demonatton ustuh memberdan gambaran kepada
atlah.

~Anak akan melabukan kegamtan diawali dongan oo
Mrvating dengan dibazau oleh fasilitator, guru dan
ferapes

~Pada tahap |, stk akan dbastu teragiis dengan cara
ferapss menyontud (tangan) snak pada bagren karnen
dan terapis menyebathan bagian (taogan) yaeg
disentuby terichat Ui kanan™ dalam 10 menit
pertama,

Lalw  dalam 10 memn  kodua dilakukan
mengganahan modie bola bohulu yeag danena
terapas dapat mengposok-gasokian masnan torcbut
ke bagian tangan Lanan asok sambd monychathan
“il kanan™

Dakem 10 mcnn tevakhir amak dibantu torapes
Dbesgerak scvuui lags dan fanititator.

|

Tahapan Kegiatan 2 ©
Sebelum memulai Kegratan, akon ado sew
demonstrase  untuk membenkan  gambaran

Komentar

Vaulidator

V1 Tice breakang Silshkan

dikonkrethan, s
bentukenya seperti
apa.

10 mendt terlaly lama,
pertimbangkan untuk
dipecah,
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kepada anak

~Anak akan melokukan Kegratan diswalt dengan
loe breabing dengan dibantu oleh fasshitator,
guru dan ferapes,

-Pada taltap 2 yailu amak memegang (tangan)
Kanan menggunakan (tangan) Kinnya secara
mandin lalu anak menycbutkan bagian yang
depegany tersebit seperti “mi Kanan™ dalam 10
meni pertusia,

-Lalu  dalam 10 menit kedus  dalakukan
menggunakan modia bola berbulu vanyg disans
anak secara mandin memegang bola berbulu
menggunakan tangan kit dan menggosok-
posokban mainan tersehut ke baglan tngan
kanan sambil menyebatkan “imd Kanan™
~Dalam 10 menst terakbic anak (Bbantu terapis
betgerak sesual lagu dan menin fasilitanor
-Sebelum melakukan  penutap, merecalling

kembali meongenal tangan kunun Kepada anak.,
Waktu Kegiatan:

W omenit untuk I peneomsan  (kegsstan |
dildoamakan  3x  pertermuan dan Kegiten 2
difdkamahan 2x  poniermuand dengan  total  Sx
pertcmian selatmas | minggy

Catatan |
Kegiatan in dapat dilakukan 3x percobsan sam
poai-teat
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Indikator Tercapul:

Dalaen Ix porcobasn asal mampu mengonal tangan
Kaman dengan menventudi tangan kanan tanpa
bastuan schanyak 3x benar,

Indikxtor Belum Tercapad

Dulam 3x percobasn snak belum mongenal dengan
menyentuh tangan kasan dongan bonar  tanpa
bamtuan. Jika anak belum mamps meacapal manimal
mdikstor torschat, anak  dapat mesgulangl sesk

terachut  solatna satu  nwnggu (S pertemuan
berturut-tand ),
Semt 2 Memberikan Aku s | Tahapan Kegiatan | 1 lee bresking Sitahkan
Mengonal | persahaman Kaki kanan | -Scbhehom momudar  Kegiatan, akan  adn  sost
Kaki koepada anak Wemonatrast umtslk memberikan gambaran kepeda dikonkeetkan, mat
Kanan mengenal sealy anak.
kanan serta ~Anak akan mclakukan hegiatan diawall deogan ice e
mereaizsankan Mecakivg Scogan dibantu olch fasdgsior, o dan bentuknya seperti
aya dalam werapis.
bontuk Gk Pada tahap | dempan hantuan terapls yaiti berapis L
dan nyata menyvatuh (kako) anak bagian kanan dan torapis

menyebuthian bagian (Kaki) yang disentuh tersebut
seportt “im i

-Laly dalams 10 menit hodua  ilakukan
menggunakon medas bola berbulu yang dimans
tevapes dapat menggasok-gosokhan maman tercebut
e bagian kaks kanan anak sambd memycbutkan "o
kasan”

<Dalan 10 menit rerakhin snak dibamu teraps
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Tahapan Kegiatan 2 =

-Schelumn memulal  kegiatan,  akan  xds  soxd
demonstrast untuk memberkan gambaran kepada
mmak.

~Anak skan melakukan kegiatan diswall dengan ice
fveaking dengan dibanty oleh fasilgator, gurs dan

terapis.

Pada wbap I amak momegang (kaki) kanan
menggunakan kedua tangannys secara mandin laly
anak menyehuthan bagian (kaki) yang discatuh
terscbut seporti “im kanan™

-Lalu  dalam 10 menid kedua  dilakukan
menggundan modia bols berhulu yacg dunana
anak sccaras mandin memegang bola  herbula

sambil menyvebuthan “int kanan™,

~Dalam 10 mena terpkhic anak dibanty terapes
bergperak seeua lage dan menirn fasilntator.
~Scbelum  mclakukan  penatup.  mercoailing
kermball menpenal kaki kanan kepads anak.

Waktn Keglatan:

30 menit untuk  Ix  pestemapan  (keglatan |
dilalsanakan 3x  pertormuan  dam keglatan 2
dilaksanakan 2x  perternisan) demgan  total  Sx
pertomuan sclama | meanggu

Catatan

ch-un'mi dapat dilskukan 3x porcobaan sast
et
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Indikator Tercapai:

Dalam 3x porcobaan anak mamupu mongenal Kaka
kasan dengan menyentub Kaki kanan tanps hantian
sehanyak 3x benas,

Indikator Belum Tercapai :

Dulasm 3 pergobasn anak belum mengenal dengan
menyentuh kaki Lsnan dengan bemar tanpe bantyan,
Jika mmak bolem mampa  mencapai menal
mdikator forschut, anak dapeet  micngulamgi  scs:
terschat  sclama sty minggu (S8 penemuan
bertung-tena),

Sest 30

ke Kaman

pemaliaman
kepada snak
mengenas arsh
kanam serts

nya dalam
bensuk fisik
dan nyats

Langkah

Lanan

Tahspan Kegiatan | ¢

Schelum momulal kegiatan, akan  ada  sosr
demomnstran untik memberikan gambaran kopada
anak.

«Anzil skom mclakukan Kegaatan diawal: dengan ice
Irvaking dengan dibantu oleh fasdtatos, goru dan
crapas

-Psda thap | serspis Lembali me-rvvalling 2 sess
schelumnya kepada anak scbelum memuls kegiatan

mi
~Labu rerapis mongperakhan (kaki) anak sclangkab
ke kamn dan menyebutican il langkab Kanas™
dalam 10 memit portam.

«Dolam 10 menat kedua snak dibomu
beegerak sexuai lagu dan menans fasilitstor,

-Exafzen 10 menat 1erakhir anak Kembaly mengulang:
kegiatam 10 menit pertama.

Tahapan Kegiatan 2
-Schelum menoial  Kegitan,  akan  ada  sose

lee breakany Silahkan
dikonkretkan, mau
bentuknys seperts
ape.
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demonstras et memhenkan gambaran kepada
anak

-Anak akan mclakukan kepatan diawali dengan ive
Areaking dengan dibantu oleh faxilitator, gura dan

terapis.

~Pads tahap 2 jerapis Rembali me-cevailing 2 sest
schelumnys kepads anak schelum

memudat kogratan ind.

“Lalu anak melsngkabkan (kaki) ke kaman sccara
mandin e hantuan terapis.

Dalun 10 momit kedus anak  dibamta  terapis
bergerak sexen b dan menar fasilitstor.

~Dalam 10 menst torakbur snak kembali menguisngs
Kegiatan 10 memt pertama.

Sebelum  meldkuban  penotup,  me-recaliing
kembal sesi-sext yang sudah dilakukan scbelumnys

Waktu Kegiatan:
30 nwmit untok  Ix pertemuan  (heglatss

dilsksarakan 2x pettemuan) dengan total §
pottemuan scluma | oinggu.

Catmran :
Kegiatan ini dspat ditakakan Mx percohaan saat
poartexs

Indikator Tercapal;

Dalans Ix percobsan ansk mampo
Mlklmumhumuduu)u 3x bemar
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Indikator Belum Tercapal

Dulam  Ix  percobamn  anak  belum  mampa
mclangkabkan kald Ke kunua dongan bhenar tanps
bamtuan. Jika anak belun mampu mencapal mansnss]
mdikatar torschut, snak dapal mongulangs sew
scrwobant  scluma sty minggu  (Sx  portomuan
Derrurnst-turt ).

Sesi 4

Tangan

Aku .
tangan ki

Tahapan Keghatan 1 ¢

“Schefum  memulal  keguaaa, akan  ads  seu
demonstrast untuk memberskan gambaran kepada
wnalk,

sAnak shan melakukan kegatan dawalt deagan ive
Iveading dengan dibarty oleh fasduator, gyoru dan

tovapis

Pada tabap |, anak akan dibanty terspis dongan cara
tevapis menyemuh (tangan) smak pada bagran kin
dan terapis mwoycbaiian bagian (langan) yang
disemtod 1ermcbut “ms kil " dalam 10 menit portana.
sLabuy  dalam 10 memit kedua  dilakukan
menggunakan media hola borbwlu yang  dmuna
terapis dapat menpzosak-gosokhan mases terschiut
ke bagian tangan ki snak sambdil menycbutkan “un
kin™

Dalam 10 menst serakble snak dibanty tevupe

Tabapan Kegiatan 2 ¢

~Scbetum mettislal keplatun, shan  ada s
demaonatrast untuk membenkan gambaran kepada
anak,

~Anak akan molakukan kegatan dunwals dengan (oo
breaking dongan dibantu olch Bandlzston, gy dan

lce breaking Silahkan
dikonkretkan, may
bentulknya sepesti

apa.
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ferapis
-Pade wbap 2 veuu ansk memcgang (lanyan) ki
mcrgpunakan (tangan ) kasannya scoara mandat
Lo snpk menyebutkan hagian yang depegang
torscbut seport “im kan” dalam 10 mena peytana
sLali  dalam 10 mcmit Kodua  dilakukan
mengpunakan modia bola berbulu yang dimana
anak  sccara mandint  memegang bole  borbuly
mengpunakan tangan kin dan mengposok-gosos kan
maman feowchat ke bagian tangan kin sambal
menychuthan “im kn™

Dalan 10 menn torakbir anak  (hbantu terapis
Bergonk sesual laga dan menina fasilstator,
Sebelum  melakukan  peoutup,  merecalling
kembali mengenal tangan kin kepada anak.

Wakto Kegiatan:
30 mendt umtuk X pentetuan  (kegistan |
dilaksanakan  Ix  pertomuan dan keglatn 2
dilaksanakan  2x  pertomuan)  dengan  total  Sa
pertemsian sclama | manggu

Cataton |
Keglatan im dapat dilakuban Sx porcobaan saat
Jong-texi

Indikator Tercapal:

Dalam ¥x percobaan anak mampu meagenal tangan
Mo dengan menyvontih agan Kin aops bantuan
sebanyak Sx beaar

Indikator Belum Tercapal ©
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Dalam 3x percobaan anak belum mengonal dengan

Hhx arek  belom reursial
mdikator tersebut, anak dapat mengulangd sesl
forscbal  sclama  sxtu menggu  (Sx pentomaisn
berturut-tunit ).
Sevi § Membenkas | Abu a | Tahapan Kegiatan 1 : v fce breaking Silalkan
Mengenal | panshaman kaks kin Schelum  memuldl  keglatan,  akan  ads  sesl
Kaki Kin | kepoda snak domonsiras untuk membenkan gambaran kepada dikonkretkan, mau
inengenm arsh anak,
Lo serta - s akan mclakukan kegtatan diawall dengan iov
ascrentisasiken hveaking. dengati dibontis oleh (asilitator, gurw dan bentuknya scpesti
ny» datam sorapis
tensuk fisik -Pada tahap 1| dengan baotuan torapis yaitu torapis sps.
dan nyuts menyentab (Kaki) amsk bagian kiss dan terapis

menyehutkan bagian (kaki) yang disentuoh terscbat
seporti T kan”

Lalu  dalam 10 memit kodua  dilakukan
menggunakan modia bols berbuly yasg dimana
werapis dapat menggosok-gisokkan maman tervebat
ke hagian kaks kini snak sambil menycbatkan “in)
kin™

Dalan 10 menst terakhilr anak dibantu terapis
 Bergerak senuai lags dan meniro favilnator,

Tahopas Kegiatan 2

“Sebelum  memulal  Kegintan, akan  ada  sexi
demnostran untuk memberikan gambaran kepada
anak,

~Anak akan melakukan kegistan diawall dengan (ow
breaking dengan dibamtu obch fasdatator, goru dan

fetapis
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Pada tshep 2 anak memcgang tkaky) ki
mong gunskan kedus tangannya sccara mandin bl
anak menycbutkan bagtan (kaki) yang discnrah
tersehur sepern “imi kin™

-lalu dalam 10 mscon kedua  dilokulan
menggunadon moedia bols berbulu yang dimana
anak sccara mandint memcgang bols  betbuly
menggunakan kedua tsoganoys dan meaggosok-
gosokkan maimen torscbut ke bagren kaki kin sambil
menyebutian "y kn™

~Dalam. 10 menit tcrakhir soak dibastu terapis
bBergerak sceasad agu dan mening fasiliessoe,
Scbelum  melakukan  penatup, mewrecallieg
kembuli meogenal kaki kiri kepada anak.

Wakre Keglatan:

30 meat uwntuk Ix pertermman  (kegiatan |
dilaksanakan  3x poftemsian  dan kegamtan 2
Wlakxanakan 2x  perfemuan)  deogan tots]  Sx
pertomuan selama | manggu.

Catatan
Kegratan ma dopat dilakukan 3x percobasn sam
prass-test

lodikator Tercapai:

Dalaen 3x peroobasn aned mampi mongenal kak:
kin dengan menyentoh kb in tanpa bantuan
schanyak 3x bonar

Indikator Belam Tereapal :
Dakam 3y pereobasn ansk holum mengenal de
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menyerstubh kakl kin dengan bhenar taopa hannaan,
Ska anak belum mampo meocspal  Buminal
indikator woschut, ansk depam mongslangl scsi
tersebant welama <o mingzu 15X pertemuan

Seni 6

Melanpkah
ke K

Memberian

mengenal aral
Kini serta

aya dalam
bhentuk fisik
dan myata

Langkah

ki

bertarut-tucut),

Tahspan Kegiatan 1

Sebclom  memulal  kegustan, akan  ada  sext
domonstrast untuk membenkan gambaran kopada
anak.

«Anak akan melskukan kegzatan diswali dengan o
hreating dengan dibantu olch fasifvator. guru dan
1erapis,

Pada tahap | terupes kembal mevecalling 2 sest
m,:mummxw

i

<Lalu terapis menggerakkan (kakd) anak sclanghah
ke kiti dan menychutkan " langkah kin™ dalam 1)
monil porama.

Datam 10 menit kedua anck Gbantu  terapas
berperak sesua lagu dan meninu fasilitator,
~Dalam 10 menit tcrakhir anak kembals mengulangt

ggratan 10 menst perziones

Tabapan Kegiutan 2 :

~Scbelim  memulal  kepiatan, akam  ada  sosl
demonstrass untuk memberikan gambaran kepada
anak.

~Anak skan mclakaikan kegatan diawall doagan e
Mvaling dengan dibasay oleh fasiluator, gurn dan

ferapes.
-Pada thap 2 terapes keball mcvevallieg 2 sewt
sebelumnya kepads anak sebelum

fce breakmyg Silabkan
dikonkrethan, may
bentuknya sepertd

2pa
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mensular Keglatan e

«Lalu snak melanghahkan (Laki) ke kin secams
mandir} tanpa bamtuan terapis.

-Dalam 10 mesit kedua snsk ddbantu  terapay
besgerak sanuat lags dan meniva Gasilstator,

~Dalam 10 menit terukhir amak kembali mengulangi
keglatan 10 menit pertama.

“Scbelum  melskokan peomtup.  mc-revulling
kembali scas-sen vang sedah dilakukan sebclunnya

| kepada ansh

Waktu Kegintun:

30 menat uwntuk  Ix potonuuan  (kepstan |
dilaksanakan  3x  penemsuan Jan keglatan 2
dilaksanakan  2x  pertcmuan) dempan totad Sy
pertemuan selama | manggu

Catatan |
Keptatan 1mi ddapat dilakukan Sx percobaan saat
rassteat

Indikator Tercapsd:
Dalam 3x percobaan anak mampu mclanghabian
kakar ke kart tanpa bantuan scbanyak Sx benar

Indikator Belum Tercapal @

Dalan 3x  percodbaan  anak  bolus  nssmpu
melangkabkan kaki ke in demgan berar lanpa
bastuan. Jika mnak belum mampa mencapal nmnmal
mdikator terschut, anak dapat mengulangl sexi
tenchat  sclama sty nunggy  (5X pettomuan
bestunst-taryt).
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D, KOMENTAR UMUM DAN SARAN

Secam Keselurohan modul sudah dapat digumakan untuk melatibkan kemampuan spatiel onientasson, Saran vang dapat dibeeikan

1. Untuk joe broaking setiop sesinya mohon detulls deall apa bentuk ice bvvating yany digunaken / dilakukan,

Fertimbangkan untuk memecah sesi 30 menit tensebut menjadi baglan yang lebih singkat agor tidak membieal snak bosan.
Misalnya

Opsi |

30 menit dibags mecmjads 2, schangga 1S menlt Kemmudian istirahut Laly dslansputhen untuk 15 menit Kedua

Ogpsi 2

10 menit dibags menjadi 2, schingga S menst untuk pegang tangan kanan pakal tangan ki, gosok pakas bola, lagu
3 Lagu / video sticker / media lainnys yang dipakal masukkan ke dalas lampiran

he
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Jaentx, 28 November 20213

Natalia Damayunti, M.Psi, Psikolog
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b) Validator 2

INSTRUMEN VALIDASI MODUL
Lembar Ujps Validitss Isi Modul Pembelajaran Navigass Arah dalam Stimulass Kemampuan Visual Spasial Pada Aspek Spatial
Oriemtation Anak Anticm Spectrum Disorder di TK Al-Agsha Jambi

Namxs Validator : Eunike Kanna Nadine Matitaputty, M P51, Psikolog
Profesi : Psikolog Pendudikan

Tanggal Pengisian  : 3 November 2023

A. PENGANTAR

Lembar up validetas 151 modul i digunakan umiuk meanperolch pomiaian vabdator terhadap modul pembekizaran navigas: amh datam stenulass
kemampoan visual pasial pada aspek sparial orlersron anak aurios spectrum disordler yvang penclin kembangkan, Penclsts meagucapkan
tenma kasth banyak atas kescdman menjeds validator dan mengis: lembar ot valeditas =1 ina

B.PETUNJUK

L. Penilatan berupa skor pada sctiap butir pornyatasa deagan membenkan tanda cbeckliss (V) pada kolom di bawah dongan kategoet scbagal

berkut
1 = Sangat Tidak Bak 4~ Bnk
2 = Tidak Bak 5 = Sangat Baik
3« Cukup

2. ibarapkan entuk membenkan kntik dan saran perbaikan pada kolom kritik dan saran yang telah disediakan,
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C. PENILAIAN

Sesi Tujuan Nama Uraian Isi dan Rating Relevansi Komentar
Sesi Kegiatan Bentuk Kegiatan 1123|348 Validator
Sext 1 Membhernkan Akuy s Tabapan Kegiatan 1 = N
Meagonal | pengenalan tangan ~Scbclum  nwmalal kegstan, akan ads s
Tangan tubch bagian | kanan demoastrast umuk membernian gambaran Kepado
Kznan kanan kepoda znak,
anxk sorts ~Anak akan melakukan kegaatan dizwah dengan ice
mctexlizasikan Oreating deagan dibastu ofch fasiitator, goru dan
nrys dalam terapis,
bentuk fistk ~Pada tohap 1, anak akan dibants terapes demgan
dan nyata Can torapis menycotub (tangan) anak pada bagan

kanom dan terapis moenyebutkan bagman (lamgan)
yung dsentuh tersehat “ing Xanan™ dalam 10 mennt
pertama,

-Lalo  dalen 10 mennt kodwa  dilakokan
menggunakan moedia bola berbulu yang dimana
tcraps dapst | myengposok-gosokkan  masnan
tersebut ke bagian tangan kaman anak  sambil
menyebatian “imi kanon”,

~Dal 10 kbir anak dibantu torapas
 bergerak seauas laga daa menire faahiator,
Tahapan Kegiatan 2 =

-Schelum memulai Kegiatan, skan ada sesi
demonstras: sk memberikan  gasnbaran
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kepada anak.

-Anak  akan mclakukan Kegiotn  dawal
denpan dce breaking dengan dibana olch
fasilitator, guru dan lerapis,

-Pada tahup 2 yaitu anak memegang (Langan)
kanun menggunakan (tangan) Kirinya socara
mandin lalu anak menyebutian bagisn yang
dipegang terschul soperti “ini kanan' dalam 10
menil pertama,

Lalu dalam 10 menst kedua  dilakukan
menggunakan owdia bola berbulu yang dimana
anak sevara mandin memegang bola berbuly
mengpunakan tangan Kin dan  mengposok-
gosokkan maunan tersebut ke bagian tangan
kanan sambil menycbutkan “ini Kanan™.
-Dalam 10 mennt tevakhir anak ditantu terapis
bergerak sesua lagu don menire fasshitator
-Scbelum  melakukan penutup, me-recalling

1] L]

Waktu Kegiatan:
30 menit untuk  IxX  persemuan  (kegatan |
dlaksanakan  3x perenioan  dan kegauan 2
dilaksanakan 2x portemuan) dengam total  Sx
pertemman sclama | muinggu

Catatan ;
Kegmtan 1na dapat dilakukan 3x porcobusn samt
postitest
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Indikator Tercapal:

Dalam  3Ix porcobaan anak mampu  mengenal
tangan Karun dongan answayentul tangan Kanan
tanpa bantuan schanyak 3x benar.

Indikator Belum Tercapai:

Dalam 3x pércobxan ansk bedum nweagenal dongan
menyentud  tangan Kasan dengan bBenar  tanga
bantuan.  Jika arak bolum oampu  metcapas
menimal indilkator tersebut, anak dapat mengulasg)
scs torseban sclana satu minggu (5x perfemioan
berturut-furot ).

Sosk 2
Mengenal

Kaman

Momberikan
pemabaman
kepada anak
naengenal asah
kanan scita
merealisastkan
nya dalam
bentuk fisik
dan nyata

Aku
kaki

el

Tahapan Kegiatan 1

Sebelum  memukia kegosan, okan  ada  sen
demonstras: Witk mombenkan gambaran kepada
anak

-Anak akan melakukun kegatan diawak dengan ice
bevaling dengan dibantu olch fasiditator, guna dan
ferapes.

“Pada talup | dengan bantuan Scaapis yaitu rapis
meoycnud (koki) anak bagian kanan dan torapis
menycbutican bagian (kaki) yaey disentuh tenebut
seperti “ini kasan™

-lalu  dalam [0 menit Kedua  dilakukan
menggunakan modsa bola borbulu yang dimana
tcrapes - dapal mesggosok-gosokkon  mainan
tersebut ke bagian  kaki kanan  anak  sambil
menyebatican i kaman™,

~Dalam 10 mena scmaklur anok dibantu serapis
bergerak sesssl bagu dan meniru fasilitator.
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Tahapan Keglatan 2 ¢

Sebelum  momalas kegmatan, akan  ada  sosi
demonstrass untuk membonkan gamvharan Kepada
anak.

~Anak akan melkokan keglatan duwall dengan iceo
breakong dengan dibaate olch famliaator, g dan
tcrapis,

“Pada wbap 2 snek momepang (kakl) kaman
menggunakan kedua tangsnova sccam dens lalu
anak menycbutkan bagian (kaki) yvang ducoub
terebut sepern i kanan”,

dala  dalam 10 meare kedua dilakakan
nxnggunakan modia bola bherbulu yang dimana
anak sccara mandin memcogang bolas  borbulu
meaggunakan kedsa mangannys dan meoggosok-
powokkan manan teowebut ke bagian kaki kaman
sambil menycbutian “ins kasan™

Dalum 10 menit weakhir anak dibanty Scrapes
hergerak scasa lagu dan menizg fasilitatos,
Sebelum  mefakukan  penutep, me-recalling

| kembali mengenal kaki kanan kepada anuk,
Waktu Keglatan:
30 menit ustuk  Ix  periermuan  (Kegotn |
dilsksanakan  Ix  portomuan  dan  kegiatan 2
diaksanakan 2x  pertemusn)  dengan (otal  Sx
pertemuan selima | mingga

Catatan :
Kegaxtan i dapan dilakukan 3x porcobaan saat
post-test
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Indikator Tercapai:

Dalam Ix porcobaan anak mampu mcagemal kaki
Kanan dengon meny entoh kaks Kanan tanpa bantaan
schanyak 3x beoar,

Indikator Belum Torcapni :

Dalam 3x porcobsan asak belum micngonal deagan
menyentuh  kaki  kanan  deagan  bonar  tanpa
bamtuan, Jiko anak bolum mampu  meocapal
nunimal mdikator tersebut, anak dapat mongalang
seal teraebul seiama saty manggy (5x pertomaan
Derturut-turut).

Sesd 3
Mclangkah

ke Kanan

Membenkan
petsalianian
kepada anak
meogenad arah
kanan scrta
mcrcalisaskan
nya dalam
bentuk fisk
dan myats

Langkah

Tahapan Kegiatan 1 :

Schebumy  memwlal  Kegiatan, akanm  ada  west

demonstrass untuk memberikan gambaran kepads

anak.

~Anak akan mclakukan kegiatan duswali dongan joe

veaking dengxn dibs oich fambaator, guru dan

1eqapis,

<Pada tahap | wrapas kembali mc-recaling 2 sest
bl yo Kkepoda arek  schelum  nwmula

Kegiatan b

~Lalu rerapis menggorakkun (kaks) anak sclanghah

ke kapan dan mesyebuhan " langkah Kanan™

dalam 10 necnit pertama,

Dalam 10 owait kedus snak  dibamu  terapis

bergorak sesuar lagu dan mcniry Sasilatator.

Dalams 10 menst  sorakhir  amak kembali

- mengolangs keglatas 10 menit pertanss,

Tahapan Kegiaton 2 ©

~Scbelum  menmlal  kogiatan, akan  ada  wost

v

159



amak,
~Anak akian me¢lakukan keghatan dlawal dengan ke
dreaking deagan dibamte odcl fasthitator, gurs dan

tetapis,

~Pads tahap 2 scrapis kembale me-recolling 2 vost
sehelunsnya kopads amak sehelum

memuls kegiatan ind.

Lafu amek melangkahkan (kaki) ke kanan secarn
mandin taspa bantuan wapis

Dalam 10 menkt koduwa anak  dibantu  wrapis
botgerak xesvas lagu dan menim fasilatator,

Dalam 10 menit terakha anak  kembak
wengulangs kegiatan 10 monit pertansa,

~Sebedum meclaikukan  poesutup,  merecalling
kombale  sessest  yang  sadah didakukan

Waktu Kegintan:

30 menit ustuk  IX  portermman  (kegiatan |
dilaksasakan  Ix  penictasan  dan Reglatan 2
dilaksapakan 2x  pertemsuan)  dengan  total Sx
portermuan selama | mingga.

Catatan ©
Kegatan ini dapat dilakukan 3x porcobasn saut
povttext

Indikator Tercapak:
Dalam 3x percob asak pu roclangkahkan
kol ke kanan tanpa bantuan schanyak 3x bhenar,

v
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Indikator Belum Tercapai:

Dalatn  3x  percobaan  anak  belum  mampa
mclangkabkan koki ke kanan dengan benar taspa
bustuan. Jika anak  belum  mampu  mencapas
minimsal mdikator tersebut, anak dapat mengulsng:
wesi torscbut sclama satu minggu (5x pettemuan
Ixcrturen - ot ),

Sesi 4
Mengenal
Tangan
Kini

Membenkan

peagenalan
tobuk bagian
ki kepada
anak serta
nsercalisasihan
nya dakam
bemuk fistk
dan nyata

Aka »
tangan kin

Tahapao Kegintan 1 :

Schebumt memelar  kegiatan,  akan  ada  sem
domonstrass untuk memborikan gambaran kepada
anak,

«Anak akan mclakuken kegiatan diswah dengan foe
treading dengan dibantu okch famlitatorn, guru dan
CTapis,

-Pada bap 1, anak akan dbani icopis dengan
cara terapis mesyentub (tangan) anok pado bagan
kirt dan terspis menycbutioan bagman (langan) yang
diventudy  terscbat “wi kT dalam 100 menit
pertanss,

Lol dalam 10 menit kedus  dibdhukan
menggumakan media bola boerbulu yang dinsana
wiopts  dapar  mengposok-zosokkon  maisan
weochut ke bagian tangan kit acak  sambil
menyehurkan “ind kiri”,

“Dadam 10 mentt terakhic anak dbantu tcrapis
beegerak sauai lagu dan meniro fasshaator.

”rm"éegm-z:
<Sehedum  memulal  kegistan, akan  ada  sem
demonstrasy untuk membesikan gambaran kepada
anak.

~Arak akan mclakukon kegiaton diawals detigan ioe
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drearing dengan dibantu oleh fassldstor, gurw dan
rapis,

-Pada tahap 2 yarte anak memegang (tangan) kisy
menggunakan (tangan) kanasmya sccsra mandise
Llu anak meaycbutian bagan yang dipegang
terschet seperts “ind kin™ dalans 10 meait pertama
L2l dalamm 10 meoit  kedua  dilakukan
menggunskan modis bola borbulu yang dimana
unak s¢cara manditt wmemegang bola  berbula
menggusakan  tangan ki dan menggosok-
gosokkan mainan fersebit ke bagian tangan kin
sambil menycbaton “ine kin™,

-Dalamy 10 menn tcrakbir anak dibanta torapis
bergerak scsuat lago dan mening faselitator.
~Sebelum  melakukan  penutep,  merecalling
kembali mengenal tangan kin kepada anak

Waktu Kegiatun:

30 menit wntuk  Ix  poeremaan (kegsaan )
dilaksanakan 3x  pertcmuan  dan  kegmatan 2
dilaksanakan 2x pertemuan) dengan total  Sx
pertemuan sclama | minggu

Catatan
Kegatan imi dapat diblukan 3x porcobaan saat
paost-fes?

Indikator Tercapai:

Dalam 3x porcobaan ansk  mampy  mengenal
tangan kin dopgan oweyontul tangan kin taspa
bastuan schanvak 3x beaar.
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Indikator Belum Tercapai

Dalam 3x percobaan arak belun mengenal dengan
menyenioh tagan kit dengan benar tanpa bapsuan
Jika anak holum pampue  memcapal  mimimal
mdikator torsebut. anak dapat mengulang: scs
torsebut  schama  satu munggu  (Sx  pertcmusn
berturut-turot ).

Sest 8¢
Meagenal
Kaki Kin

Memberdan

merealisasakan
nys dalam
bentuk fesk
dan nvata

Aku
kaks kin

Al

Tabapan Kegistan 1 :

“Sebelum  memulal kegistan, akan ada  sew
demonstraxt antok memberikan gambaran kepada
anak.

~Anak akan meolakukan kegatan diawab dengan joe
hreating dongan dibantu odch faxitoator, gura dan
terags. )
<Poda tbap | dengan bantuan terapis yaitu tsrapes
menyensbh (kaki) apak bagan kin dan terapis
menycbutikan bagian (kaki) yans discotuh terschut
scperti “ans kani™

Lalu dalam 10 dwenit kedua  dilkukan
menggunakan meadia dbola herbula yang dimana
teraps dapol | menggesok-gosokkan  mainan
ersebut ke tagian  kaki kin arak  sambil

-Dalam 10 meon Mh anok dibants  torapts
 Borgerak sesuai lagy dan mcninu fasilitator,

Tahapan Kegistan 2 :

-Sebelum  memulai kegatan, akan  ada  sem
demonstrast untuk membenkan gambaran kepada
anak.

-Anak akan neclakukan kegiatan diawal dengan ioe

hreaking dongan dibastu olch faxilitater, gurs dan
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terapis.

Pada tahep 2 amak memegamg (kaky)  kin
meaggunakan kodua anganoya scoane mandin laju
snak mxnychatkan bagisn (Kaki) yang disentab
tenscbut seperti i k™.

lalu dalam 10 menit  kedua  dalakukan
menggunaken medsa bola berbuls yang dimana
anak secam mandin  meeocgang bola  Bcrbulu
menggunakan kedws tngannva dan nenggosok-
gosokkan mainan tosehit ke bagian kaky kin
sambil menycbutkon “imi kin™

-Dalam 10 menie scrakhir anak dibantu  wrapis
bergerak seusal lagu dan meniru fusilitator,

1
dilaksamakan 3x portemean  don  kegatan 2
ditaksanakan 2x perfcmuan)  dengan  total  Sx
Pericmuan sclama ! misgga

Catatan :
Kegistan mi dapat Glakukan 3x peorcoboan sast
poxs-tert

Indikator Tercapai:

Dalam 3x percobasn anak mampu mesgenal Kaki
kine dempan menyentab kakis kin tanpa bentaan
schanyak 3x benar,

Indikastor Boelum Tercapai:
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Dalam 3x percobaan anak belum mengenal dengan
menyentuh koki kiri dengan beoar tanpa bantoan
Jika 2ansk bolum mampe moncapat  mamimal
indikator terscbul, anak dapat mongulangl soss
wrsebut  aclama  saty minggy  (Sx pencmuan
berterut-turat ).

Scsi 62
Melangkah
ke Kuri

Meomborikan

pemahaman
kepada anak
mengenai annh
n sorta
mcrcalisankan
nya dalam
beotuk fisik
dan nyata

kent

Tahzpan Kegiatan |

Scbclumn mommby kegistan, akan  ada ses:
demonstrasi untak membenkan gambaran kepada
2nak.

~Anak akan melakukan kegitan diawal dengan doe
brecking deagan dibantu olch fastdinator. gusa dan
terapis,

Pada ahap | wropis kembali merevalling 2 sess
schetumnya  kepada 3nak  acbelum  memulad
kogaatan i,

-Lalu terapes monggerakkan (Kaki} anak sclaogkak
ke kit den menychotkan “int langkah Kiet™ dalam
10 menit pertama.

«Dalam 10 mennt kodus umak dibantu  Scropis
bergerak sosum lagu dan menira lasifitatos.

-Datamn 10 meair  terakbir  anak Kemhal
_mengulang kegiatan 10 menit pertama.

Tahapan Kegistan 2 :

-Scbelum  momuku  kogsstan, askan oda  scs
demoastras: untuk memberkan gambaran kepada
anak.

~Anak akan melakukan kegmtan diawal dengan ioe
breaking dengan dibantu olch fasiinatos. pure dan
crapis;

~Pada tahap 2 werapis kembali me-recalling 2 sest
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schelumnya kepada anak sehelum

memulai kegiatan i

-Laluy anak mawclangkabkan (kski) ke ki sccama
mandin tanpa bastuan erapis.

-Dalam 10 menit kodua anak  dibanta  ferapes
bergerak sosuai Tagu dun monira Dasifitator.

-Dalam 10 menst tovakhsr  anak Kembadi
menglangi kegastan 10 menst pertama,

-Sebelum  mclakukan  peoumup,  me-recalling
kembali  scsiexesi yomg sudah  dilakukan

scheluomya kepada anak.
Waktu Kegiatan:

30 menit untuk  Ix  pencmoan  (Kegiowan |
disksanaksn 3x  pencouan dan Kegistan 2
dilaksanakan 2x poawemuan) dengan fotal  Sx
pertemuan selama | mungga

Catatan :
Kogmatan ind dspat dilakukan 3x porcoboan ssat
post-test

Indikator Tercapai:
Dalam 3x percobaan anad mampu melangiahicn
kaks ke kin tampa bantuan schanyek 3x benar,

Indikator Belum Tercapai @

Dalam  3x  percobaan  anak  bolum  mampu
mclangkahkan kaki ke Kt dengan benar tanpa
banteon. Jika anak  belum  masmipu  mcncapal
minimal indikator tersebot, anak dapat mengolangi

xes tesscbut sclana satu mvngzgu (Sx perternuan
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| berturs-turut. ==

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

I, Revist pupor latur belakang (sesuas catatan diskusi)

2, Tambahkan dasar pemilibian bola bulu

1. Schakava dikankan dengan ABA dan tambahkan konsekuensy dan peridaku bila borhasil

4. Schakava tambahkan simsbol arah kin dan kanan agar anak bisa mclibat langsung

5. Schaknya tambahkan fungs: dan tangan kanan dan kin agar anok bisa ascagssosiasikannya dengan fungs: tersebat

Jambi, 3 November 2023

M~=

Eunike Karina Nadine Matitaputty, M.Psi, Psikolog
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c) Validator 3

INSTRUMEN VALIDASE ML,
Lembar Ui Validitas 15 Modul Pembelajuran Mavigasi Arah dalam Stimulas) Kemampumn Viseal Spascal Pada Aspek Spatial
Lreeritarion Anak Aitessr Speetre Dizorder & TR Al-Agsha Jamiba

Nama Validator : it Khodigal, 5 Pd
Profesi : Charu
TangEal Pengivian @ 24 November 2023
A PENGANTAR
Lember wji validites isi sodul ind diganaien antuk memperabeh panilaian validator eerhaden mosdu] pembelajamonm navipass asab dabem stioloa

kemampuan visual spasial pada asped gwenlal arieivmioos 2eal cursm speciraer décester yang ponclill kembangken, Penelit mengscaplen
terima kasik banyak sins Kesedizan menjodi validknor das menpgied kemibar wji valkding isi ina

B PETUNIUK
I. Penilainn benspa skor pada setinp hutic permyatann dengan membenikan tenda cheolifivn () pada kolom di bewob dengan kasegon sehags
beerikout:
1 = Samgal Tidak Haak 4 = Bak
2 = Tidsk Baik 5 = Songat Haik
i=Cukip

2. Inharspkoan umuk niemberkon kendk di saran perbaiken pek kofom kritik dan sran vaing 1ol disediskan.
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. PENILALAN

kaman dan terapis menyvchatkan baglan {iansan)
yaryg diseniuh tersebut “mp kman™ dalom 10 menti

T

=Latu  dolzn 10 mendi  kedua  dilakekan
menpzunakon media bala berbule vasg  di;mang
tetapis  dapat  menggosok-gosokkan  mainam
leesebnt ko bagian tanpan kanan anak  sanibil
menychuckan “ini kanon™,

=Dl 10 menin serakhir anok dibenns weraps
ﬂnﬂ: wesua i elan menir fasilhator.

| Tahapnn Kegiatan I ©
<Bebelum memulai kegiatan, akon mla sesi

| demonsiresiuniuk_membenikan _gnmbarnn

FeETIS TR s =T

Sesi Tujusn Nama | Lirsian Isi dan Rieting Relevansi haomentar
Sesl | Kegiatan Beniuk Kegintan 1|2 34 5 Validator
Sesi | hMomborikan | Aku s Tahapan Kegintan 1 | -
Mengensl | pempenalan | amgan Szhehem  memudni  kegintan, nkan o pda sew
Tamgan tatwih bagian. | kmnan demosstizs uniuk membenikas panbaman kepala
| Feanean kusun kepada anak.
anak sein -Anak akan melakukas keglatan diavali dengan boe
merealissikan Erreenbing dengan dabaniu ofch fhsilitagor, pum dan
oy dalam lerups. -.r’?
| bentuk fsik =Prada takinp 1, anak aknn dibenha lempas dengan
dam nyara | cara jerapis menyenquh (magan) anak pada bagian
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| kepada anak
-Anak akon melakukan  kegiawsn - diawali
dengnn Jee brewking dengan dibantu obch
fasilitator, purs dan teragas.
~Paila tahap 2 vaity anak memeging (langan)
kannn menggunakan {tangan) kirinya sS¢ara
mandiri lolu anak menyebutkan bagian vang
dipegang tersebut seperti “ini kanan™ dakam 10
menit periama
-laly  doalam 1 mennt kedua  difakukan
mengrunakan medis bola berbulu yang dimans
anak secara mandin memegang bodn berbadu
menggpunzkan ngan ki dan mengoosok-

le.-l:an maiman terschul ke bagian tangan
kanan sambil menvebulkon “in kanen™,
<Dialame 10 meni terakhir anak dibanta terapis

| pergerak sesuai lngu dan meniry fasilitator
~Sebelum melakukan penutup, me-recerlfong
loernbali menpenal mngnn kanan kepada anak.

Wakm Kegintan:

| 30 peemit ootk Ix pertemsan (kegiatan |
dilaksakiasn  5x pertensuan dan kegiatn 2
dilaksmnakas Ix periomunny denpan totsl Sx
pertermian selusa- 1 mEngga.

Catatan
Kepginian ini dapat dilakukan 3x percobamn st
stefesd
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Aku
kaki
kanan

| Imdikaror Tercapai:

Dalary 3% peseobaan sk mbmspe  nsenpénal
ipngen kanan desgan menyeniuh fangan koman
tangr Lastaan sehanyak Jx benas,

Indikatnr Belum Tercapai:

Erabarni 3 percobyan anal helwn mengenal dengan
menyerdsh  fngan konan  dengmn bennr  1ampa
bamtusm,  Jika anak  belwm maEnpu sendapm
mindmal indikotor terscbut, annk dapat mengulang
it terschul selama sy rnggu (Sx pertenvaan
beerturug-lurut}

Tahspan Kegintan |

“Scholum  memalnl  kegistan, akan min sen
demnomstrast untuk memberiksn gamborsn  kepada
anak.

-Amak absn melakubon kegiston duacal dengan ioe
fresrinng dempan dibanna aleh fsilitmor, pure don

beenpis

-Pada tshap | dengan bantuan torapis yaniu lerapis
menyentuh (koki) anak bagisn kanam dan terapis
menychetken bagian (kaks) yasg discotab serschuy
weporti “ind banas™,

Lalp  dalam [0 menit kedua ablakukan
mggumakan medis bola berbule yang damana
permpis  dapal | menpgosok-gosokkon  mainon
pegecbud ke bagion koks komem  anak  sanlsl
menychutkan i kasan™

| siralam 10 menit termkbic anak dibanto terapis

| bergerak sesuni Igu das meniru fasilitaior,
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| Tohapan Keglatan 2 3 | | | | [
“Sebelmn  neemmalar  kepratan, obom pda sest |

demonistma ustul menbenkan gembaran bepads
anak. |
-Amak phoan melskukm keginstun diswali dengan fee | |
tyrerking deepan dibantu olch fsilitnior, garu dan
IHT.F'iI. |
-Pads tshop 2 mak memegang (kaki) keman |
| mengpanakan kodes Gngamiya secar mandin lalu

| amek menyebumbom bagian (kefki) yang dizeninh
| Bersebal seperia “mi kanan™,

slale  dafes 10 menst  kedua  dilakukan |
mepmppaiakan media bola berbalu vang dmana
smak secan mandin memegang  bala  berbulu
menpgancian kedoa tanganayo dam menggosok- |
posnkbkan mEinan erschat ke bagian kaki kaman

| smbal menycbotkan “inr kanan®™ |
<Omlmm 10 menit ferakiir- enak cbhantu terapas
bergerak sesuni logu dan ieeniza fasilitoor
Sebelmn  melakoken  penutap,  nee-rcceliog
kembali mepgenal kaki kenan kepads smak - i
Winkin Kegintam:
30 memt uniuk  Ix pereouan (kegisian | |
dilaksmnakan  3x  potetsuan  dan Legiman 2 I
dhlaksanakan 2% pertemiuan) dengan dotal Sx 'n..f"
peeriezmann selumn [ misgga,

Canran @
Kegiatam ini dapal dilakukan 3% perecbass sas
Jwgerend |!
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| Indilaior Tercapmit |
Prafmm 3x pevcohann nnak mamps meagensl kaki

kanan denpgan menyestinh kaki kenan wenpa basnesn
arbamyak Ix benar.

Indikatar Belum Tercapai :

Dadam 3x pergobaan anakl beliwn mengenal dengan
menyentul  kaki  ksnan  dengan  bemmr  tanga
bamnezn, bibka ook beluny  mesmpu - mercapad
nyinimal imbiketor rersehier, amek dape mengelangi
sexl tersebul selmna sats minggy (53 pertcmuasn

bermeut-nunal). -

Sesi 3
| Mctangkah

ke Kanan

*emhbenkan

kfpada anal
mengens srah

Al pasd
mya chakam
benuk fisik
dan myaga

1l

[ ke kanun den menyebutkan “isi Iangkad kanan™

Tahagan Kegiatan | ;
-Sehelum memulm  kegintan, okom  ada sesi |

demanstras) unlok membenkan gamboran kepads
muk

=Anak ik melakukm Lepaatan diswali dengan sce
Sreaking denpan dibante oleh filieator, gura dan

EErAfiS.
Pady fabep | derapis kembali seervvaifing 2 sesi
sehelemmya  kepada  onak  sebelum  memulni
kegiotan in

~Lalu lerapis menggerakkan (kaki) nnak sclomghah

dalam 14 sivemit pertami

D 10 menft kedua mak dibanm rerpis
Bergerak sesum bagu dan menin fasilisan

~[alam 10 mewit  aerokhic anak kembali

nbempslangi kegintae D menit pertama

Tahapan Kegiatsn 2 :
-E:lh:illm memulni  kegigan,  skan  oda 5es |

LS
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ik

=Anak skan meiakokm kegatan dawali dengan ree
Srealirg dengan dibantu olch fasilinator, garn dan
ferapis.

sebelunwyva kepada anak schelum

memulas kegiaran ind,

-Las anak melangkabkan (kaky) ke kanan secarm
manidin tanpa banfaan torapix.

Dalam 10 menit kedus snak dibanta  terapis
tergernk sesuai bagu daoy mcnin frsilitator.

Dolam 10 menit  terakhir  anok kembali

demonstrasi untuk mcmbenkan gambarsn kepads | | !

~Pada tabap 2 1eapis kembali me-recalitng 2 ses |

mengulangi kegistan 10 nweait pertams.
Sebclun  melakukan  penotup. meavcaliing
kentbali  sesi-sest  yag sedah  dilakuken

_sebohamirya kopada snok.
Witktu Kegintinn:

30 menser wntuk 1% pertemsunn  (kegiate |}
diloksanakan  3x  pertemman  dan  kegiatao 2‘
chlpksanukan  2x patwmupan) desgan  toal Sk
pertemuan selama | uvinggin

Catatan :
Kogiatan ini dapat dilakukos 3x percobman saat

Jpoait-fest

Indikator Tercapak: ‘
! Dalam 3x percobasn pnak mampa mefsnpkahkon
Kaki ke kanan tsnpa booniuin schanyak Ix besar,

L
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Indiknisr Belum Tercapai &
Idalam  Fx  percobon  anal  belum  mompa
iselanghihian Kok ke kanan desgan benar innpn
basuan.  Jikn anak belum mampa  mencaps
eriminal tndshator wesebul, anok dapat mengulang
seal fersehut - gelaims s winggo (3x pertesnaian
beriumal-fund).

‘-RE:I T

Meapennl

| Tumgan
Kirni

1

Membonkan
penzenalm
tubash hagien
kiri kopada
wnak senin
el isasikan
nch dakam
beniuak [k
dim Byl

Akl LAl
temgmn ki

T

Tahapan Keghatan 1
Sebelumy  memubyi  kepiamm,  akan  ada oS
demensras antuk memberiko ganbaran kepada
k.

sfnuk akon melakukan keghzsn diawali dengan ioe
Dy despgam dibanta oleh fagilitator, gumo dan
{Erupis.

-Pactn tabap 1. smak akon diban terapis dengan
cara ferapis menyentul (eangas) anak pads hagian
kiti s terapke memychaiban bagian (laspan) yang
digemtwh fersebul “ue kinT dabwm 10 memic
perlama.

Apls  delamy 10 mend kedua dblakubo
msnpguesian media bola berbulu vang dimana
erapas  dapat  mempgosok-gosakkan  maman
ferncing ke bapion taspan ki omkk  swnbil
menychuthan “im kin™,

<Dz @00 memit perakhiv onak diboevis serpis
berperak sesuad by dan memire Cxsilitsiog.

Tahapan Kegiatan 2 ¢
Sichelum memuls  kewomn,  skon pds  sesi
demonstiasi inbuk membenkan pembagan Lepaida
anak.

sk akcan melakukm lﬁmm d.i.q'l.n-ﬂidmgm e
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hrpnking dengan dibamuo aleh Gailioioe, pury das
terapis,

~Pada bap 2yt amk memegang (engangy ki
menggenakan (fangun) komansye secara e
| lalu mnak memyebutkan bagian yamp  dipogasg
| lergetivt séeperti “ina kin” dalam 11 menét pertama
sLoln  kdmm 00 mendt kedur  dilakeikan
| meenggunnksn modia bala berbufn yang dinann
sk sgcorm mamdin. memegang  boln berbale
mengrunakan  ngan ki dan  meageosok-
| posokkan mamnan terschut ke bagian tangan kin
sambil memyebutkan “ini kin™,

<Dalom 10 memis serakbir anak dibantu rerapis
botgorak scwund lagu dan wmens fasilitator
=Sebelum  melikukan  pemutup,  merecalimg
kembali mengenad tenpan kin Lepads pnak

‘Wakiu Kegininn:

30 memit ootk Iy oporemuan  (kepinlan |
dilgkssnakan 3% pesteiniesn  dan kegiatn 2
dilaksanakan 2x permomuan) dengan ol 3y
penemum sclama | minggo.

Catntan
Koegiotan ini dapet dlakukas 3x percobaan saat
[eE-Ters

Indibaior Tercapai

Dalwm 3x  percobonn  amak  moamspu mengenal
eangan ki dengan apenyentul fangon kit tanpa
I bamiburs sebinnyak 3x benar,

e
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Indikator Belum Tercapai:
Dralam 3x percobas sk belum mengenal dongan
menyentuh tnagan kit dengan benar lanpa bantuan,
Jika anak belum mamps  mencapai  moininsal
mdikator tersebut ansh dapat menpulang sest
tersebut  selama satn minggu  (Sx pettemuan
betturut-turut).

Sesi § ¢ Memberikan | Ako si ‘hln;nn Kegiatan | :
Mengenal | pemshaman | kakikini | -Sebelum  memulai  keglatan, skon ada  sesi
Kaki Kirt | kepada anak demonstrasi unfuk inemberikan gambaran kepada
mengennt nrak sk
kimi serin ~Ausk akan melakukan kegintm diswali dengan doe
merealisasikon breaking dengan dibantu olch foilitaros, pure dan
nva dalam terapis.
bentuk sk Padn tohap | denpan Dantuan serapis yusty tempis
dan 0ysts menyenrdh (kaki) onak bagian kin dan terapis
asenychutkan hagiun (kaki) vang disentub terscbut
sepenty “ind kin”.
Jalg  dslunm 10 menit kedua  dilahukan
menggunakas media bola borbulu yang dmanx
wrapis  dapat  menggosok-gosokkan
terseber ke bagian  kaki ke amak wuh.l
menychukan “ini ki,
Dalam 10 menit terakhir annk dibantu terapis
bergerak sesuai lagu dan meninu fasilitator,
Tahapan Kegiatan 2 2

Sebelum  momula  Kepiman, skon  oda sow
demonstrast untuk membenkan wembaras kepada
ek
-Anak akon imelakukan kegisran dinwali dengan ioe
hreaking dengan dibaotu oleh fasilitator, garu dan
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tenupis,
Pada tahap 2 amck memegang (kaki) ko

mengpunakan Kedus wngannya secars mandin lale |

anak mesvebotkan bagian (kaki} yang disentub
tervehut seportt “mi kir™

<latu  dalam 10 meenst  kedos  dilakukon
menggunakan media bola berbulu yasg dimana
anak  secara mandin memegang  bola  herbulu
menggunakan kedun taogannya dan menggosoks
posokkan munen tersebut ke bagaan kaki Xin
sambil menyebuthan "ini kin"

~Dalmn 10 menit terakhis anak dabantu terapis
bergerak sesuns lugu dan menire foaliatos:

-Sehelum  melakukan  penutep,  me-recalling

kembali mengenal kaki kin kepadas anak.

Waktu Kegiutan:

30 meemit wituk  Ix perternean (kegatan |
dilaksanadan  Ix pertemunn  dan  kegistan 2
diluksanakan 2x petfemuan) dempan  total Sx
pertemunn selama | mingee

Catatan :

Kegiatan ini dapat dilakukan 3x percoboss saat
pusltest

Indikntor Tercapai:

Dalam 3x percobann anak mampu meagenal koki
ki dengan meayentub kaki kin mwpa bantuan
sehanvak 3x benas,

Indikator Belum Tereapui ;
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Sosi

ke Kt

[ Membenikan

nya dalam

ki

| -Dalurn ¥ menit kedua wnsk dibonty  terapis

Dabsm 3x percobasn anak belum nscapenul dengun |
fvenyeatul kaki kel dengan bensw tanpy hanjuen.
Jikn anak  helum  mampn  mencapes  minbasal
indikator sereshut, anak dapar engulaugi sesi
tersebul  sclwna  satn minggu (Sx  perteman
berturut-turot),

Tabkapan Kegintno | :
-Sebedum  momulai kegistan., shas edn ves |
dentonsteast sniuk memberikan gambaras kepada
nnak,

=Amak akan melakekon kegstan diswali dengan ioe
breaking devgan dibanty oleh fasilionor, guen dan
terapas.

-Fadn hup | terapis kembali mesrecolling 2 sesi
schelumnyn kepadi  anak  sebelusn  mensulsd
kegiatan im.

-Lalu terapis meuggerakkan (kaki) amak selungkah
ke kit dan meayebuthan “int langkoh kiri™ dalam
10 menil perranta.

bergernk sesuai bagi don memire fsilitatos
“Dalamn 10 mewit  tenkbic  anak kemball
| mengulangi kegiatan 1) menit pertama

Tahapan Kegintan 2 :

Schelum  memolal kegiatsn, shan ada  sesi
demonsirasi wntuk membenkan ganbaran kepada
anak

|

-M akan melakukmn kepiatan diawali dengan sor
breaking deagan dibanto oleh fasilitator, pura dan
teragis, ‘
-Pada 1shap 2 tecapis kembali me-recalling 2 sesi
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|
|

|

_eehelumnyabepadaanuk.

sebelamnym kepada anak sebelam
merenlan keglatan i,

-Latu anak melmgkahban (kakil ke kiri secorm |
inndit tunma baminan rerepic

-Chalame 10 menit kedua asak dibanie  rerapes
beaperak sesua by don mening fasalitator.

-idalsm 10 mesit derskhic  omsk o kembabi
mengulang kegiotam 1 neewit pertama

-Sebelum  melaluksn  penonp,  me-recoling
kembali  sedsesd  wanp  sudab dilakukos |

Wakin Keglaran:
e omenil uelek Ix pertomsan  (kegistan |
ilakspnakcan  3x peneimoan dan kegizzm 2
dilaksanakan 25 pevcmwan)  dengon Lol Sa
pesteaiaon seluna | minggn,

Cwbnion ©
Kegintan ind dupet delakokan 3% percobamn sani
paside

ladikator Tercapl:

Calun 3% percobam ansk wanips melangkabkan
kuki ke kini cenpa bantuan sehanyak 3x benar,

I Ikator Bebum Tercapal : I
Dalan 3% percobamn  anak  belum  mampu
melanghahkan kiki ke kil dengan benar tanpa
hanman.  Jidka snak  helum BT IERcApE
mmimimal indikalor tersebus, anak dapa menpubanpi
wesi ferseiat sohama satu minpgu (35 periemuasn
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Siti Khodijah, 5.Pd

181



Lampiran 10. Lembar Hasil Uji Validitas Isi Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Visual Spasial Aspek Spatial Orientation
a) Validator 1

INSTRUMEN VALIDASI PRE-TEST DAN POST-TEST
Lembar Up Validitas Isi Modul Perobelajaran Navigas Aroh dalase Stiowiass Kemompaan Visual Spasial Pada Aspak Spaeaal
Orderration Anak Autixm Spectrum Disorder di TR Al-Agshia Jamby

Numa Validator : Natalis Damayantl, M.Psi, Psikoloy

Profest : Psikoloy

Tanggal Peagisian  : 16 Oktober 2023

AL PENGANTAR
Lombar wyl valiclast sl instrumcn pee-texs dam peut-test il diganakan memperolch pentlaian validaor, torhadap msodal “Navigas: Anah™ ustuk
memtimulas kemampson vissal sposisl poda avpek sponsad arseasation ansk oution spectrm divorder yang penclin Kenshanghan Instrumen
pemlalan (pvecdest dan poxd teal) pada penelviian i mooggenakan lembar boropa obeckliye, untuk moengamats copaian porkcmbangan
kemassnguian vissal spasial padla aspek spartiel areentation anak durisme Spectesm Divorder ds TE ALAgeha Jamdi. Lemthae cheoklir disisua
berdasarkan turwnan dan kemamposn visual spavial pada aspek spatial oviemiation monunt maics
Penclit mengucapkan terima Lasth banyak stas bosodiaan untuk menpadi validator dan mengiel lembar wgl valichtas is) ini

H.PETUNIUK

1. Pemlatan yung dibonkan borupa skor pada sctiap butle permyataan deogan meictakian tanda choclist (V) pada koloen dibawah
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Benkut merupakan kategort skoe

I = Sangat Tedak Bailk 4 Baik
2 = Tadak Haik 5« Sangat Bak
3 = Cukup

2. Ditarapkan votsk membenkan kritik dan saran perboakan pada koloa knnk dan saran yang tclah disediakan.

C.PENILAIAN
No. Aitem (Sosuad Kategord : BB, MB. BSIL BSB) Rating Relevansi
eyt e pp———
4 s
b | Anak mampu | Berkembang Sangat Baik (BSB) : Aok mampo menyeedud tangan kanan scesra | | | |4
menyontuh tanga dits saat dinstruksikan schanyak 3x benar dalam 3x percobasn
Kanan secara Berkembung Sesual umqasm t Anak mampa menycntuh tangan kanas |
mandin saat | sccara mandin sas diasrakakan schanyak 2x benar dalam Jx percob
didnarraksikan Mulai Bcrtwnbug (MB) : Anak mompe necoventuh tangan Kanan secora
andit saot dinstruksikan seharyak Ix benar dalam A% percobasny
Helum Berkembang (HB) @ Anak belum mEnpu mamuwwwkmn scexm
— nsandin deogan borar dalam 3x percohaan xak dinsmkakan ]
2 | Anak mampu Berkembang Sangat Baik (BSB) @ Avuk mampa mengangkat tengan Lanan Vi
nienganghat tangan | secarn mandict sas diinstzukakion scbanysk 35 benar dalam Iy percotaun
kanan sevara Herkembaag Sesual Harapan (BSH) @ Anak mampa monganghat tangsn Kanan
mandiri samt | secara mandint st diimatrukaikan schanyak 2y benar dalam 3x percobasn
dinstruksihan Mualai Berkembang (MB) 1 Anok mampu meoganghat tangan kanan secara
mandm sam dimseruksikan schanyak Ix benar dalam Ix porcobasn
mmm BE): Amkmmmumwﬂmmpnkmmm
mandin deogsn beéoar dalans Iy percohaan saal doinatruksikan
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Anak masspu Berkembang Sangat Baik (BSB) @ Avak masmpa osenyentub Kaki kanan sccan

mweoycatah kaki L mandin szat dunaruksikan scbanyak 3x benar dalam 3x percoboan

kanan secara Berkembang Sesusi Harapan (BSH) © Anak mampu menyemiuh oh kaké kaman |

mandisi sam | secara mandin sast dunstraksikan scbhanyok 2x benar dalam 3x porcotaan

ditnstrukakan Mulai Berkembang (MB) 1 Anak mumpa menycetuh kaki kanaa socar mandin

st deinstnaksikan schanyak 1x benar dalam 3x percoboan
Belum Berkembang (BB) ¢ Anak bolum mampu menyentub kaks Kunan secara
din dengan benar dalam 3x percohaan saat dimstroksikan

Anak mampo Bcrmanags-m| Baik (BSB) : Asak marps mmnaﬂmlwumnm

mwnganghat koke mandin saar d ‘—‘---ch-m-othbqur"' 3x percobaan

kanan sevara Berkembang s«w Hanpu (BSH) : mampia mengangkat kaki kanan

mandirt sast secara deri an m)_ukzxwum 3x percodaan

duinstruksikan Mulai Il«kmm (MIB) : Anak mamps mongangkat kakt Kanan scoars mandiss
Belum Berkembang (BB) @ Anak bolum nampu muenganghat kake kanan sccara
mavdin dengan bons dalam 3x percohaan saat disstrednakan

Anak manspu Berkembang Sangat Baik (BSB) @ Anak nsampo mclaaghablan kaki ke kanan

melangkabian kaks | secara mandin saat dimstruksikan sehanyak 3x beaae dalam 3x percobaan

ke kaman sccarn Berkembang Sesuai Harapan (BSH) @ Aok mampu mclangkablan kaki ke

auadirt san hanan secara mandin sas dacstruksikan sebasmyak 2% benar dalam 3x percobaan

diinstruksikan Mulai Berkeeobang (MB) @ Arak mamgu mclangkahkan kaks ke kaoun secars
mandin ssat denstruksikan scbanyak |x benar dalam Ix percobs
Belum Berkembang (BB) : Anak heham essmnpa mclangkahkon kaks ke Kanan
pegara diri dengan benar dalam 3x percobaan sast duinstrukaikan

Anak manspu &m.w Baik (BSB) : Anak manipu menyentul unpn ket secara

menyentoh tangan mandin szt dunstruksikan sebanyak 3x benar dalam 3x percolbs

kin sccara mandsri

lcm Snul llm (BSII) Anak mm mcnycuub tangan kin

M-hl lnbug (MB) : Amk mnmpu mcn\\-mh ungan kst xecara mandin

a3t dsinstruksikan schaoysh 13 benar dalam 3x percobaan
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l Belum Berkembang (BB) : Anak belam mampu menyeatuh tangan kin sccara
{ mandini dengan benar dalam 3x percohasn saat diinstroksiian

7.1 Anak mamgu Borkembang Sangat Baik (BSB) @ Anak mamipu mengangkat tangan Kinsccars v
mengangkat tangan | naandin sast dimstroknkan scbanyek 3x benardalam Sx percobasn
Kin sccaza mandin Bﬂl‘mm Scsuai Harspan (BSH) : Anak sampu mcnganghat taagan kin
sast dvinsruksikan | secara mondin saat denstruksikan schanyak 2x bemar dalaem Iy porcpbase
| Mulai Berkembaag (MB) @ Anak mampo menganghat tangan Kirs secara mandun
saat dimstrak skon schanyad. Ix benar dalam 3x percobaan
Berkembarg (BB) : Anak belum mampue mengangkat tangan Kin secara
nandin dengan benar dalam 3x porcobaan saat diinstruksikan
X Anak g WM(W)-Mwmwuhhhkhwan Vi
menyentuh kak kirt P_mndm sam dilnstruksikan scbanyak 3IX benar dalam 3x percobasn
sccarn mandin sant Berkembang Scsual Harapan (BSH) @ Anak mampa menyentub Kok ken secam
dimstrudaikan _rndin seat dinstrak sikon schanvak 23 1 3xpsry ‘
Molai Berkembang (MB) @ Anak mampa menyentoh kaki kanan secara mandan
st dilsstrgksiion sebanyal, Ix beoar dalam 3x percobyan
Belum Berkembang (BB) : Ansk belum mampa meayentub kaki kin scoara
e RO dengan Bonar dalam 3x porcobasn saat dilnstouisiban = =
9. | Anak manipu Berkembang Sangat Baik (BSB) : Amkmmmhhkmmm v
menganpkat kaki | puandin sas dinstoek sikan schorvak 3x benar dalam 3x percob,
kiri secata mandmn | Dcrke.m Sund Hmpn (BSH) : Anak farapy mWn kaki kirt sccam
s dameraksikan | bamyak 2x benar d ixp
w-ummm Anak mampu mcngangkat kaki ki sccara mandsn
saat dimstnokosskoan sebamyak by benar & st 3x percobamn
Bd-- Berkembang (BB) @ Anek bolum mampo mcng kat kaki kin
1 dengan benar dalam 3x percohaan saat dii -
10, | Anak manipa Berkembang Sangat Baik (BSB) memhghﬁmh&ikchn 7
melangkabkan kaki | sceara mandini st dunstruksikon schanyak Ix beoar dalam Ixpercobaan .|
ke Kins sccana Berkembang Sesuai Harapan (BSH) @ Anak mampu mclanghabkon kaks ke ki
duri xaat secars mandin ssat deinstruksikan schanyak 2x benar dalam 2x percobaan
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—— -
| |

instruksiioan

i

Mulal Berkembang (MB) @ Anak mampue melangkabican ek ke kirt socum |
| reandin sat dimstruksakan scbanvak 1x benar dataen 3x percobaan 2l
Belom Berkembang (BB) @ Amok belum mampu melangkabkan kala ke kin |
| sccara mandin deagan benar dalam 3x percobaan sas Simstukskan i |

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
Lembar imstrument validasy sederbana namun detif dan muadah diukur sehingga akan mudah digenakan untok membertkan penilaian

kKemampuan mengenali arah pada anak penvandang aatism.

Jusmbi, 16 Okrober 2023

P

Natalia Damayanti, M.Psi., Psikolog
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b) Validator2

INSTRUMEN VALIDASI PRE-TEST DAN POST-TEST
Lembar U Validizas st Modul Pembelagaran Navigasi Asab dalam Sumulas) Kemsampuan Visual Spasial Pade Aspek Spatral
Oriemiaioon Anak Awlism Spectrum Oicorder di TK Al-Agsha Jamin

Nama Validator : Burmnike Kanna Nadine Manpurty, M.Ps:., Pakolog
Profesi i Psikolog Pendlidikan
Tanggal Pengisian  : 25 Oktober 2023

A PENGANTAR
Lembar uji validasi isi msttumen poe-test dan post-rest 1ol Jigunakan mempecoleh peaslaian validstos, terhadap modul “Navigasi Arah” ustud
menstintulas: kemampuans visual spasisl pads aspek spadiaf arfentation anak gutivm specivans dizorder yang peactits kembasgkan, [nstrumen
penibian tpvesewr Jan post fess) pada penclitian ini meaggurakan lembor berupa checllioe, untuk mengeman capsion peckembangaa

kemnampusn vissal spasial pada aspek spariad orfentation sask Aatioe Spectram Diorder $ T Al-Agsha Jambi. Lembar checdfinr disususa
berdasarkan nirunas dan kemampuan visual spasial pada aspek spatdal ortestarion menusut maser.

Penelati mengucapkan torvma Kanik banyak atas kKasedan untuk menjadi validator dan meagisi Jombar wit valndilas 13 ing,

B.PETUNJLK

1. Penthaian yang dibenkan berups skof pada setiap butir pernyataan dengaa melctakkan tanda checlnt (V) pada Kolom hbswah
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Borikut nycropakan katcgoss skoy

Samgat Tidak Bask 4 =« Baik

1
2 - Tidok Baik
3 = Cukup

5« Sangat Baik

2. Dibarapkan untak membénkan knnk daa saran pocbatkan pads Lolom Kotk dan sazan vang telah disedaakan

C.PENILAIAN

No. Adtem {(Sesuai Kategori m; Edrurg l-lck\'ami
2 K] 4 <
! Ansk manpu Eﬂtcmbalg Sangat Baik (BSB) @ Anak mampn mdayentoh Gangan Kanan dccars <
menyestuh tangan mandin saat diinsuksiton sebanvak 3x benar dalam Ix percobaan
Aanan sccara Berkembang Seseal Harapaas (BSH) © Asok mampu mcevontal bogan kasn
moandins saal secara mandin saat duastnaksikan schanyak 2x dengr dalam 3x percabaan
dhiastrukszkan Melai Berkembang (MB) : Avak mamps maventel asgan Kasan sovara
ouaedio sast diinstruksikan sebanvak !x bepar dafam Ix percobaan
Hetum Berkemsbang (BB) : Anak belum msnpo meaventab Langan Kanan secara
masdin dengan bonar Jakim 3x percobazn saat duastruksikas
2 Anak mampo Berkembang Sangat BalX (BSEB) : Ansk mampo mcogangsa tangan saman v

mcngangkal tangan
Kaman secars
emandin saat
diinstrukakan

socats mandin saaf diastrukaikan scbansyak Ix benar dalam 3x percobaan

_B“M-mb:ag Seseal Harapan (BSH) : Azak mampu mengangkot tangan kanan
secara mnandin 333t disnstiukaikan schanyak 2x benar dalans Sx porcobaan

Mulal Berkhembang (MB) = Arok marpe menganghal tasagan kanan sooam
maadin saal dunstruksikan sebanyak Ix beoar Ealam 3x percobaan

Betum i«rl«mbllg (BB) : Anak belum mampe nrenganghal Langan Xanas secars
% A 1 £
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Aok mampu
meayentoh kaki
Kanap secass
eandus saxl
dainstruksikan

Berkembang Samgatl Badk (BSB) : Aok mampa meayontub kaks Kanan secara
mandin wal disnstrgksikan schanyak 3x benas dalam 3x pereohasn

Berkembang Sesoal Harapas (BSH) @ Ansk maropw mcoyentoh Xaki kanan
sccacs mondins saxt diastrolskan cebanyvak 2y benar dalam IX percobaan

Molal Berkembang (MB) : Avak mampu pecnyeatub Kok Kanaa secara maoda
saat dianstruksikan scbansak |x hénar dalam Ix potcobaan

Belom Berkembang (BB) @ Anok bedunt mampe meayventoh kaki kanan secara

Anak mampo
meagangkat kaki
Kanan secaca
mandin saat
dunstruksikan

mndm deagsn benar dalam 3x F".(lurbo.n\ 2431 duastruksiisn
Bcrkc.bnng Sangat Balk (BSB) ¢ Acak monpu msenpgangiat Kaks Lanan sccara
mandin saat dimstruksikan schanyak 3x bonas dalam 3x percobaan

[ Berkembang Sesual llarapan (BSH) : Amik maep mengangkal kaks kanan
secara maralin sa3x Siasiruksdan scbanyvak IX benae dalaw 3x percobaasn

Mulal BerKembang (MB) - Anak manspo mecaganghat Laks Laoan sovara mandin
saat disnstruksikan scbanyak 1x benar dalam Xx percobaan

Eclam Eerhmhaag (ﬁ) + Anak belum magstpu mengaogkat Kak: Xasan scoara

manditi devagan bepar dalam Ax zs:-;ob).m szal Jiisstrukstkan

Anak mampu
welangkabican Laki
ke kanaa secans
neandi sax
dsinstruksikan

Berkembang Samgat Baik (BSB) @ Anak mampo melanghabian haks k¢ Lanan
secara mandin sast dinstroksdan scbanyak 3x benar dalsn 3x percobaan

'-Brﬂumbang Scseal ﬁnapao {BSH) : Anak mampu molangkahkan kake k¢
Kaman secars mandir: sxat d':inum_ltulh.m scb.m\;s 2x Benar dalaes 3x percobasn

Mulai Borkembang (MB) : Anzk mampa msclangkahkan kaks k¢ Kanan secana
sandiri saal dunstrokaikan scbhanyak Ix benar dalam 3y percabaan

Belum Boerkembang (BB) : Anak bdolum mamps maclanghablan Kasks ke Ranan
secara mandin dengas boeaar dalass 5x poercobaan saat dilastcukaikan

6.

Anak mampu

neaycntah taagan
kers secara manda
a1 s trekaskan

Berkembang Sangat Balk (BSB) ¢ Anak mampu ony cATUS tangan kify s¢cara
mandin saat disnstroksikan schanyak 3 bonas dalam 3x porcobaan

Berkembang Sesual Havapan (BSH) @ Ansk mampa ovenyentuh tangan S
avars mandins caat dusstruloiian sebasyak 2 beaar dalan 3x percodaan

Mulal Berkembang (MEB) : Anak mampu pocnyentub tungan K sccara mandan

saldunaoiakac schanal Ly hona ol 25 ooniohiun
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Blum Berkembang (BB) : Anax belam mampn meaventuh angan kit secara
mardiri deagan benar dalam 3x percoboas 320t dunstreksikan

Anak mampe
mengangkat tangen
Kirs socara mandin
saat duntreksiian

—— —
Herkcmbang Sangat Balk (BSEB) & Anak mampo menganghal tangan Kinsecaa
mandiri saat Jilnstrulsikan scbanvak 3x benar dalam 3x percobaan

Borkembang Sesual Harapan (BSH) @ Asal masipu meagangkal tangis Kin
secara mandui sam dsinstruksikan xebanyak 2x benar dalam 3x percobaan

Mulal Berkembang (ME) - Anak mampy pecagangkal tangan kirl secars mandin
sadl dsinstroksikan schanvak § £ bonsr Jalam 3x pescobasn

Helum Berkembang (BH) @ Aok bebam mamps oieagangkal tangan Kari sucans
rraadici deagan benar dalim 3x porvobass s2a1 dunstrekakan

x Anak mampu Berkembang Sangat Balk (BSB) : Aok mampu meaventul kake kirl secara
morsentub Kaki ket | mandin et dienstruks:ban sebanvak 3x bemar dadaen 3x percobaan
Sccara nandins saat Borkembang Seseal Harapan (BSH) @ Ansk mampu menventol Kakr ks secara
Jiiastruksitan masdics sxat dinstelsikan sebanyak 2x benar dalass 3X percobaan
Tlalﬂnkmba-g 1.\"-!') : Anak masspu meayvenied Laki kxnan secars nsandin
saxt diinstruksikan l.obuﬂ ix bonar dalam 3¢ h‘(cubﬂ
Rdum Bearkembang (BB) : Aosk Belum mampu meayvatoh kake ki secara
mandici deagan benar dalam 3x percobaan s2at duinstreksikan
9 Anak manpus Eﬂkembang Sangat Baik (BSB) ! Aok mamps scaganghat Laki Cirs secars
mengangkat Kaks ptandin saat divnstraksikan scbanvak 3x berar Lalaen 3x percobaan
Kirt sccars mandini Bokembang Scaual Harapas (BSH) @ Aok momipo mengzaspkal Ralkl Kir: secars
sxat disnresksikan mandins st diznstroksihan sebanyak 2x beoar Salaon Ix percoban
Mulal Berkembang (Mi) : Anak mampu meagangkat Lk Kin sccara maodin
| a1 danstruksikan scbonvak §x benar dalam 1x peecobaan
Bddum Berkembang (BB) : Acok bolum mampo mengangkat koks Kin secara
nuandin Seagan benar Jalim Sx parcobian saat danstreksaksn
o Anak mampue l-k-rlnubalg Sapgat Baik QESB) f Anak mampu meclangkakkas Laks K¢ Lin

melanghabkan kaks
ke Kizt secara

secara mandin sam diinstrukstkan sebamy 2k 3x benar dalam 3x percobasn

mandicasal

& Kembang Sesmual Harapan TBSI) : Anek mampu mclanghkahksn kaki ke Xin
Slafa pean I Laas |_~“ in I -II a0 hlnl ll. \l h.n“ "“m ‘l ot .lhlln
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duastruiakas Neuwlai Ecrk(mbang (Ml-'t) T Aok mampe mclangkabion kel ke K secara
waandinn saat diinstruksikan schanyak 1x benar dalam 2x percobaan
Bclam Berkembang (BE) : Amik Delem mampi melsaghabkan kaks ke i1

o & 3 ey

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

Latar befakang perdu diperkuat sesuan dengan saran yang dibenikan pada diskuss.

Apa yang adi dasar pemelihan frekaensi 3x, 2x, Ix sebaga tolok ukur 7

Sebaiknava dinambahkan vanas kegatan mengingat durast sess adakah 3 menit,

Sangar disarankan untok memilih kegeatan sesuat dengan koadisi anak dan Kebutuhan anak penvandang autason.

b ol ot

Jamba, 25 Oktober 2023

— of—

Funike Karina Nadine Matitaputey, M.Psi., Psikolog
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c) Validator 3

INSTRUMEN VALIDASI PRE-TEST DAN POST-TEST
Lembar Uji Validitas Isi Muodul Pembelaiann Mavigasi Arah dalem Stisulasi Kemampuars Visual Spesial Piuka Aspek Soorba
Chriernrarie Anak lwlbon Specdrans Dvsender di TE Al-Agsha Lambi

Mamn Validator : ';Li-a ki-\ﬁ.j-:}:.L , ‘;fﬂ
Profexi H @Luﬁr'-
Tanggsl Pengistan @ b Chdploer 1073

A PENGANTAR

Lembas ujy vafidass 4 insEmmen e -Sesd dan poad-Lef imi digunslan memperoleh penilaian validster, vechadsp mogdul “Mavigasi Arzh” entuk
menabmuiesd kemampuan viwal spmisl pode aspek gmrrdad ovdenatis mall guidos spesraer dfferdye yang pesethi kembanglen,
Insenamen penbsian (pre-fest dim posd feid) pads penclitian ind mengpunakan lembar beruma oheediin, untuk mengometl capais porkombangen
kemampoen visual spasial pada aspok speial orientation sk Awtinn Speoirom Lizerder i TR Al-Agska Jambs, Lember cheoblint disssun
perdasarkan mrunan dasi kemampoas vizual spasial pada aspek somial ariemiolion meoarot maier.

Pencliti seenpscapkan tor ma kasih banyial alps kesed untuk jadi walideror dim memgisi Jorehar o validetees i ink

B PETUMILUK

1. Poniiaion yare ditcriions benaps skoc pada setiey bulir pemyatsan dengan mecbetaklan (ands sloelist o poaka kodoo il
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Berikut merupakan kategon skor

| = Sangat Tidak Baik

2= Tidak Baik
3 = Cukup

4 = Baik
5 = Semgat Baik

2. Diharapkon unuk memberikan kritik dan saran pecbaikan pads kolom keitik dan saran yang leleh disediakan.

C. PENELAIAN
| Ne. Altem (Sesuai Kategori : BB, MB, BSH, BSE) Rating Relevansi
; | 2 [3Ta s
|1 | Anak manpu Berkembang Sangat Baik (BSB) : Ansk mampu menyentuh tangan ksnan secars 1
' menvemuh tangsn | mandiri saat diinstruksikan sebanvak 3x benar dalam 3x percobaan
kanan weoars Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : Anuk mumpy menyentuh tangan kanan |
' mandird st sccarn mandinl saat dinstruksikan schanyak 2x bevar dalam Ix percobaan RV
‘ diinsiruksikan Mulai Berkembung (MB) & Anck mampu menyeniuh tangan kanan sccarn ;
! mandiri saat diinstraksikan schanvak 1x benar dalam 3x percobazn
Belum Berkembang (BB) : Anak belum mampy menyentuh tangsn kanan secara
: i mandiri dengan benar dalam 3x porcobasn sast diinstruiksikan |
{20 | Anek mampu Berkembang Sangat Baik (BSB) : Anak mampu menganghat tangan Kanan |
mengangkal angan | sccars mandin saal diinstruksikan scounyak 3x benar dulam 3x percobaan
kanan seesra | Berkembang Sesuai Harapun (BSH) : Anak mampu menganghat langan kanan
mandirt saat securs mamdin saat diinstruksikan sebanyak 2x bensr datam 3x percobaan vl
diinstruksikan Mulai Berkembrug (MB) = Anek mampe mengangkat tangan kanan secara ,
mindirt ssat diinstruksikan schanyak 13 benar daslam 3% percobean
1 Belum Berkembang (BB) : Anak belum mampu mengangkat langan kanun secara
| - mandin dengan benar dalem 3x percobuan sast diinstruksikan i |
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Benkut merupakan Kalcgon skor;

1 > Sangat Trduk Baik 4= Bak
2= Tk Baik 5 = Sangat Bajk
3= Cukup

2. Diharupkan uniok memberikan knitik dan saran perhaikan pada kolom kritik dan saran yang telah disediakan.

C. PENILAIAN

No.

Ajtem (Sesuai Kategori : BB, MB, BSH, BSB)

13

Rating Relevansi '

2]3

4 | 5

i | Anak mampu

Berkembang Sangat Baik (BSB) @ Anzk mampu menyentuh tengan kanan secara

| menventuh 1angan | mandiri saat diinstruksikan schanyak 3x benar dalam 3x percobaan
| kanan secara Berkembang Sesual Harapan (BSH) : Anak mampu menyeateh tsngan Kenan ;
- mandin saal secara mandini saat diinstruksikon scbanvak 2x benar dalam 3x percobaun (Vg
diinstruksikan Mulzi Berkembang (MB) : Anak mampu menyventuh tangan kanan secar
mandiri samt diinstruksikan sebanyuk 1x benar datam 3x percobaan
Belum Berkembang (BB) : Anak befum mampu menventuh tanpan kanan secars !
mandiri dengan benar datam 3x percobaan saat diinstruksikan |
2. | Anak mwmpu Berkembang Sangat Baik {(BSB) : Anak mompu mengangkal tangan kanan 4
mengangkat tangan | secars mandiri saat diinstruksikan schanyak 3x benar dalam 3x percohaan
| kanan sccara | Berkembang Sesuai Hurapan (BSH) : Anak mampu menganghat tangan Kanan ;
i mandiri saat secira mandiri saat diinstruksikan schanyak 2x benar dalam 3x percobazan v |
diinstruksikan Mulai Berkembang (MB) : Anak mampu mengangkat tangan kanan sccara 1
ntandiri saal diinstruksikan sebanvak | x benar datam 35 percobaan
Belom Berkembang (BB) @ Anak belum mampo mengangkat tangan kanan sccara

mandin dengan benar dalam 3x pereobaan saatl diinstruksikan

|
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| Anak mampu

Berkembang Sangat Baik (BSB) : Anak mampu menyeniuh kaki kanan secara

secars mandiri saat diinstruksihan schanvak 2x benar dalam 3x percobaan

Mulai Berkembang (MB) : Anak mampu menyentuh tangun Kiri secars mandirg
saat dimstruksikan schanyak ix benar dolam 3x percobaan

- menyenuh kaki mandiri sast diinstruksikan schanyak 3x bener dalam 3x pacnbam l
| kanan sccars Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : Anak mampu menyentuh kaki kanon | l :
{ mandin ssat secary mandirs saat ditnstruksikan schanyak 2x benas dalam 3x percobaan va
| diinstruksikan [ Mulsi Berkembang (MB) : Anak mampe menyentuh koki Kanen secars mandiri ! i
! saat diinstruksikan schanyak 1x benor dalam 3x percobaan I
'Belum Berkembang (BB) : Ansk belum mumpe menyentub kaki Kanan secat | |
i mandiri dengan benar dalam 3x percobann sast diinstruksikan ! . I
| Anak mampu Berkembang Sangat Baik (BSB) : Anak mampu mengangkat kuki kanan secara I
- mengangkar kaki mandiri saxt diinstruksikon scbanyvak 3x benar dalam 3x percobsan
| kanan sccara Berkembang Sesuai Harapan n (BSH) : Anak mampu mengamgkm kaki Lnnnn ‘ ‘
| mandiri saat secara mandiri seat diinstruksikan schimvak 2x benar dalam 3x perocbaisn ! | S
- chinstrukisikan Mulai Berkembang (M8} : Anak mampu mengangkat kaki kanan scears mandin ! i A
‘ saat diinstruksikun sehanvak 1x bepar dalam 3x percobaan J
Belum Berkembang (BB) : Anak belum mampe mengangkat kaki kanan secara |
L mandiri dengran benar dalam 3x percobaan saat diinstruksikon ) { |
| Anak mampu Berkembang Sangat Baik (BSB) : Ansk mampu mclangkahken kaki ke kanan | [ ‘
- melangkahban kaki | secara mandiri saat diinstruksiken schanyak 3x benar dalam 3x percobaan ‘ ! ‘
. ke kenan secarn Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : Anak mampu melangkahkan kaki ke ‘ i
mandiri saal kanan sccara mandici saat diinstruksikan sebanyuk Ix benar dalam 3x percobain ‘ < |
dijnstruksikan Mulai Berkembang (MB) : Anek mampu melangkahban kaki ke kanen secara ; ‘
mandiri saat diinstruksikun scbanyak 1% benar dalam 3x percobaan | i
Belum Berkembang (BB) @ Ansk belum mampu melangkabkan kaki ke kmn | '
! secars mandird benar dalam 3x percoboan sam diinstruksikan ‘ .
Anak mamps Berkembang Sangat Baik (BSEB) : Anak mampu menventuh tangan Kisi sceare f | | i
| menyentsh tangan mandiri sant diinstruksikan schanyvak 3x bemar dalam 3x percobsan , \
kiri secara mandiri | Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : Anak mampu meoyentuh tangan kiri I ' ‘ i ‘
saat diinstruksikan | !
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| Belum Berkembang (BB) : Anak belum mampu menyentuh sngsn kin securit
o mendini dengan benar dalam 3x percobadn sast diinstruksikan

7. | Anak mampu

- mengangkat tangan
[‘ Kirt secara mandiri
| saat diimtruksikan

Berkembang Sangat Baik (BSB) : Ansk mampu mengangkat tangan Kirsccars
mandiri saat diinstruksikan sebanvak 3x benar dalam 3x percobaan

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : Anak mampa mengangkat tangan kirt

Mulai Berkembang {(MB) : Anzk mampu menganghat tungien Kirt secars mandis
saat ditnstruksikan sehanyak 1x benar dalum 3x percobaan

secars mandin: saot dilnstruksikan schuayak 2x benar dalam 3% percobasan |

Belum Berkembang (BB) : Anak belum mampu mengangkat tangan Kiri sccara
manditi dengan benar dalam 3x percobaan ssat diinstruksikan

8. | Anak mampu
menyentuh kaki ki

Berkembang Sangat Baik (BSB) : Anak mampu menycntuh kaki kini sccars
mandiri saat diinstruksikan sebanyak 3x benar dalam 3x percobaan

secara mindiri 3t | Berkembang Sesuai Harapan {BSH) : Anak mampu menyeniuh Kakt kiri socara
ditostruksikan mandiri suat dimstruksikan schanvak 2x benar dalam 3x i
Mulai Berkembang (MB) @ Anak maempi menyentuh kaki kanan sccara mandiri
saal dhinstruksikan sebanyvak §x benar dulam 3x percobaan | ‘
Belum Berkembang (BB) : Amuk belum mampo menyentuh kaki kio secara |
mandiri dengan benar dalam 3x percobaan sast diinstruksikan I !
9. | Anak mampu Berkembang Sangat Baik (BSE) : Anak mampu mengangkat kaki kiri sccara l
E menganghkat kaki | mandiri saar diinstruksikan sebanyak 3x benar dalarn 3x percobaan ,
 kiri secara mandiri | Berkembang Sesuai Hurnpan (BSH) : Ansk mampu mengangks: kaki Kin sccara |
| sam diintruksikan | mandin sast diinstruksikon sebanvak 2x benar dalam 3x percobaan ]
‘ Mulni Berkembang (MB) : Ansk mampu mengangkat kaks kiri sccars mundin | v"
| saot diinstruksikan schanyak 1x benar dulam 3x percobaan B
Belum Berkembang (BB) : Anak belum mampe mengangkst kski kit secars ‘ ,
l mandin dengan benir dalum 3x percobaan ssat diinstruksikan |
10, | Anak marmnpu Berkembang Saogat Baik (BSB) : Anak mampu melanghkahkan kaki ke Kif ! 1
melangkabkan kaki | secars mandiri saut diinstruksikan sebunyak 3x benar dalam 3x percobaan ! J “
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Lampiran 12. Bukti Sertifikasi Validator
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b) Validator 2 (Eunike Karina Nadine Matitaputty, M.Psi., Psikolog)

Gambar 6. Surat 1zin Praktek Psikologi (SIPP)
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Gambar 8. Kartu Tanda Anggota (KTA)
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c) Validator 3 (Siti Khodijah, S.Pd)
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Lampiran 13. Dokumentasi
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